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ABSTRAK

Judul Tesis : Konsep Nasakh al-Qur’an (Studi
Komparasi Manna® al-Qattan dan
Quraish Shihab)

Nama Penulis/NIM : Rizal Pahlefi/221006007
Pembimbing | : Prof. Dr. Fauzi Shaleh, M.A
Pembimbing II : Dr. Tarmizi M. Jakfar, M.Ag

Kata kunci (Keywords) : Konsekuensi hukum; Manna“ Khalil

al-Qattan; Nasakh; Quraish Shihab.

Pembahasan nasikh mansukh adalah tema krusial dalam
ilmu-ilmu al-Qur’an, di mana selama ini nasakh telah dipahami
sebagai sesuatu yang telah dihapus. Padahal kenyataannya ia
memiliki makna yang komprehensif, serta memiliki konsekuensi
hukum. Dari itu, studi ini mengambil dua pakar ilmu-ilmu al-
Qur’an dan tafsir yang berbeda pandangan dalam memahami
makna nasikh mansukh dan konsekuensi hukumnya, yakni; Manna’
Khalil al-Qattan dan Quraish Shihab. Kajian ini ingin menjawab
bagaimana gagasan keduanya terkait konsep nasikh mansukh; serta
implikasi perbedaan keduanya terhadap ayat-ayat hukum dalam Al-
Qur’an.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Mugarran (perbandingan), dengan menalaah karya kedua tokoh
yang dibahas kemudian di bandingkan dengan karya ulama lainnya
terkait nasakh dalam al-Qur’an, dalam menimbang kajian dua
tokoh yang dibahas dalam tulisan ini penulis merujuk tema nasakh
dalam kitab al-Nawasikh fi al-Qur’an karya Mustafa Zaid.

Penelitian ini menemukan bahwa, Pertama; Manna’ al-
Qattan memandang bahwa nasakh mengandung arti al-Izalah
(menghapus), pemaknaan al-/zalah oleh al-Qattan berdasarkan
pemaknaan kata dasar yang banyak dipahami oleh ulama
mutakkhirin yaitu seperti makna Nasakhat al-riz athara “angin
menghapuskan jejak perjalanan”, pemaknaan tersebut pula
cendrung dipahami oleh ulama yang menganggap bahwa adanya
nasakh dalam al-Qur’an. Berbeda dengan Quraish Shihab, ia
mengartikan nasakh dengan al-Nagl (pemindahan). Argumen yang
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dikemukan oleh Quraish Shihab adalah semua ayat-ayat al-Qur’an
tidak ada yang kontradiktif, oleh sebab itu makna nasakh lebih
tepat dipahami dalam ayat-ayat al-Qur’an sebagai makna tabdil
sebagaimana yang disebutkan pada ayat 101 surah al-Nahl.

Perbedaan definisi keduanya mengakibatkan munculnya
dua konsekuensi hukum yang berbeda jika makna nasakh dipahami
sebagai izalah maka konsekuensi hukumnya adalah ayat yang
terakhir turun yang menghapus hukum diawal dan ayat terakhir
tersebut yang berlaku selamanya. Sedangkan jika nasakh dipahami
sebagai makna tabdil maka semua ayat tetap berlaku hukumnya,
hanya perlu disesuaikan dengan kondisi sosial. Perbedaan konsep
kedua tokoh .ini pada dasarnya memiliki titik temu pada aspek
makna dan praktik, yaitu dengan membiarkan makna asal nasakh
sebagai Izalah dan dalam praktiknya sebagai al-Tabdil.

Penulis merekomendasikan kepada peneliti lainnya untuk
melakukan kajian lebih mendalam terutama dalam mengkaji term
makna nasakh dalam al-Qur’an terutama dalam kitab al-Naskh fi
al-Qur’an al-Karim karya Mustafa Zaid.

Xiv



Ll

: dla )l Olge
m B aulysy @S OT AN 3 o) psgiho
(Sled g Ol gl
\‘Y\u'ku\//gicl_g i sl g
sl (Lo (G5 L )5S L gy BPNEER
Jowsrle ame Ja (e (eSS LU JSA
feel 0l s gl gl CSlsall i Lal) LIS

Sled b (E s

5 e o O pole 3 g o il ol il
CHlge Ly Jola e U Bl (3 BT YL L0l o b aT Je el OV
seiilly LA pole (3 elagll ol a3l il ods @2d &lls oy 256
Ll e e Y Anhll sda iy oles (g8 Oledll Ll gl ¢
e Y O DLl LSy 5 pills el pggis on) ISl
SO 3 42 LY

SL TR - TS P SRRV [k PREC NN T gl
sloke lills Lemylie & oy Legridlin = d ) GUSad wlilse uly
J o s Ik ST G el gles T
Ay il OTAN 3 gelsdl O3 o sadl Slesoss

4 gl OF Oladll glin (59 Vol 20T I ol Mia Lo 3y
G el Bl gae o g Oladl e ABY) grng WY sne
S SV ) oLl sy il ) AT e S aagl
ol bl e angh L b Ll gl g Al BT g
el o A (Oled i Se ey 0T 3 L dls O 055
o OTA AT O o Oled pof Wile &) dndly | il oF e

XV



98 LS fddl gm0 OTAN LT (3 Gl el gmn 0B LUy cRblizs
R Bl e BV G ST

Bly il (gl (ot aeb AL Bl (3 Ol (o359
Sy 5 5V a W of st )l izl Al of o sl gne O
Frdl g 3L Ll L) ) B 5V AV (T G ) e
AUV g Yy (leps B a5 LY e OB il sre st e
SAWARVSNCOCN IR et O] Bl V) g Bl e i ST
Flell AoV gl A5 I3 e sl cdally soll o G 8T 20
oo slb W el G oy Al Gleey Al
oy OLAN 3 ) gme Dldlarzs zw:bs Q& Aol diead) oLl
g abal @S OTAN (3 ) Ol s

XVi



ABSTRACT

Thesis Title : Concept Nasikh Mansukh al-Qur‘an
(Comparative Study of Manna‘ al-Qattan
and Quraish Shihab)

Name : Rizal Pahlefi

Supervisor | : Prof. Dr. Fauzi Shaleh, M.A

Supervisor Il : Dr. Tarmizi M. Jakfar, M.Ag

Keywords : Legal consequences; Manna' Khalil Al-

Qattan; Nasikh Mansukh; Quraish Shihab

The discussion of nasikh mansukh is regarded as crucial
theme in the Quranic studies, in which nasakh has been understood
as something that is erased, but in fact, it shares a comprehensive
meaning and owns a legal consequence. Therefore, this study
obtained the data from two experts in studies of Al Quran and
interpretation (tafsir) who have different perspectives in perceiving
the meaning of nasikh mansukh and its legal consequence, namely;
Manna’ Khalil Al-Qattan and Quraish Shihab. This study attempts
to answer about how their ideas towards the concept of nasikh
mansukh; and its implications of its differences towards legal
verses in al-Quran.

The method employed in this study is Mugarran method
(comparative), by analysing the works of both figures under the
discussion which then was compared to works of other ulama
related to the nasakh in Al Quran. By considering the study from
both figures discussed in thi study, the author refers to the theme of
nasakh in the book of al-Nawasikh fi al-Qur’an authored by
Mustafa Zaid.

This study finds out that, first: Manna’ al-Qattan views that
nasakh contains the meaning of al-/zalah (to erase), the meaning of
root that is widely understood by mutakkhirin ulama which is
similar to the meaning of Nasakhat al-Rik atharusy al-sams “wind
erases the traces of the journey”. That meaning also tends to be
viewed by ulama who consider that there is nasakh in Al Quran.

Different from Quraish Shihab, he defines nasakh as al-
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Nagl (displacement). The argument proposed by Quraish Shihab is
all Quranic verses not contradictive, hence the meaning of nasakh
is righteously understood in Quranic verses as the meaning of
tabdil as mentioned in the verse 101 surah an-Nahl. The
distinguished definitions from both results to the emergence of two
legal consequences that are different. If the meaning of nasakh is
understood as izalah, so its legal consequence is the later verse will
erase the earlier law and that later verse will exist for long.
Meanwhile, if nasakh is understood as the meaning of tabdil, so all
the verses will still prevail, but it just needs to be adjusted with the
social context. Basically, these differences of the concept from both
figures have resolved in the meaning aspect and practice, which is
by letting the rooted meaning of nasakh as /zalah and its practice as
al-Tabdil. The author recommends to other researchers to conduct
in-depth study, especially in examining the term of nasakh in Al
Quran and in book of al-Naskh fi al-Qur’an al-Karim by Mustafa
Zaid.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembahasan tafsir al-Qur’an terus mengalami peningkatan
seiring perkembangan zaman dan kemajuan informasi sehingga
menghasilkan konsep ilmu-ilmu tafsir yang tersusun secara
sistematis sebagai sebuah pengantar untuk menafsirkan al-Qur’an.
Kumpulan kaidah ilmu Qur’an tersebut di kemudian hari dikenal
dengan istilah ‘Uliam al-Qur’an. Pembahasan ilmu al-Qur’an yang
masih menjadi perbincangan hangat dan terus menjadi pembahasan
panjang lebar dalam pengaplikasian tafsir al-Qur’an antara lain
adalah konsep nasikh mansukh.

Idealnya selama ini nasakh telah dipahami sebagai sesuatu
yang telah dihapus, nyatanya kata nasakh memiliki makna yang
komprehensif demikian pula dengan konsekuensi hukum yang
timbul dari pengertian tersebut.

Penulis mencoba meneliti dua tokoh yang dikenal dalam
bidang ilmu-ilmu al-Qur’an, dimana keduanya memiliki pandangan
yang berbeda dalam memahami makna nasakh dan konsekuensi
hukumnya. Dua tokoh yang dimaksud adalah Manna“ al-Qattan dan
Quraish Shihab. Manna‘ al-Qattan memandang bahwa nasakh
dalam pengertiannya mengandung arti al-Izalah (menghapus)
sedangkan Quraish Shihab memandang arti Nasakh dengan al-Nag|l
(pemindahan). Dari kedua tokoh tersebut muncul dua konsekuensi
hukum vyang berbeda, dimana jika nasakh dipahami sebagai
(penghapusan), maka ayat yang menasakh diberlakukan di
kemudian hari secara permanen, sedangkan ayat yang mansukh
tidak diberlakukan lagi, baik ayat itu berupa perintah maupun
larangan, yang ulama fikih memahminya sebagai hukum yang lima
(halal, haram, sunnah, makruh, maupun mubabh).
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Adapun jika dipahami makna nasakh sebagai al-Nagl
(pemindahan) maka ayat dalam al-Qur’an dapat difungsikan
semuanya, hanya saja tidak ada kepastian hukum terhadap ayat
yang dipandang nasakh. Meskipun Quraish Shihab mengakui
makna nasakh sebagai al-Izalah, namun ia berpandangan ayat-ayat
yang dianggap mansukh tetap diberlakukan sebagai sebuah anjuran,
karena menurutnya ayat-ayat nasakh mansukh adalah sebuah
langkah untuk berdakwah secara bertahap.

Untuk mendapat suatu kepastian hukum, jika ada dua dalil
bertentangan dan kedua dalil itu tidak dapat dikompromikan maka
ia harus ditempuh dengan cara lain yaitu nasakh. Dalil yang tidak
berlaku lagi dinamakan mansukh, sedangkan yang diberlakukan
kemudian dinamakan nasikh. Ulama mutaakhkhirin (ulama ushul)
menyempitkan makna nasakh dengan /zalah (penghapusan) dengan
pengertian “mengangkat/menghapus hukum syar‘i dengan dalil

syara‘ yang datang kemudian™!

Defenisi ini sudah umum diketahui oleh mayoritas fugaha,
namun kenyataannya sebagian ulama tafsir dan ulum al-Qur’an
memandang term makna nasikh mansukh tidak sesederhana
tersebut, karena kata naskh dalam al-Qur’an mengandung
pengertian yang beragam, bukan hanya mengandung pengertian
penghapusan yang terdapat pada surah al-Bagarah (2:106), al-
Ra’du (13: 39), al-Nahlu (16: 101), tetapi juga mengandung
pengertian pemindahan (al-Naqgl) seperti terdapat dalam surah al-
‘Araf (7:154) dan al-Jathiah (45: 29)

Dalam kajian tokoh tulisan ini, defenisi nasakah akan
dibahas dua pengertian; pertama, penghapusan (al-IZzalah), kedua,
pemindahan (al-Nagl/Tabdil).? Diantara tokoh kontemporer yang

! Mustafa Zaid, al-Naskh 7 al-Qur’an, Cet. Ill. (Bairut: Madar al-
Wafa’, 1987), him. 107.
Ah Fawaid, “Polemik Nasakh dalam Kajian I[Imu Al-Qur’an,” Suiuf 4
(2011): him. 265.
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peneliti maksud dalam kajian nasakh ini adalah Manna“ Khalil al-
Qattan dan M. Qurasih Shihab. Berikut sedikit argumen keduanya:

Manna® Khalil al-Qattan berpandangan bahwa nasakh
sendiri secara bahasa bermakna al-Izalah (menghilangkan)
misalnya ‘L) ‘wezdl <> matahari menghilangkan bayang-
bayang dan -2 I &l <>y artinya angin menghapuskan
jejak perjalanan. Selain itu ia menyebutkan pula kata nasakh dari
segi bahasa dalam arti nagl (memindahkan) sesuatu dari sesuatu
tempat ke tempat yang lain, misalnya &SIl &= artinya, saya
memindahkan (menyalin) apa yang ada dalam buku.® al-Qattan
dalam penjelasannya menyatakan jika makna nasakh dibawa
kepada pengertian ilmu al-Qur’an maka yang dimaksudkan adalah
Izalah (menghapusan) karena hanya Allah ta’ala yang berhak
mengangkat/menghapus dan menetapkan sebuah nash melalui lisan
Rasul-Nya. al-Qattan menegaskan bahwa nasakh tidak dapat
ditentukan berdasarkan ijtihad seorang ulama, maksudnya tidak
bisa nasakah secara mutlak menggunakan pendekatan analogi tanpa
melihat riwayat dari Nabi Muhammad saw. yang memiliki indikasi
bahwa suatu ayat telah di nasakah atau belum. Demikian pula
nasakh tidak dapat ditentukan dari pendapat mufassir atau keadaan
dalil-dalil yang secara lahir nampak kontradiktif, maksudnya bisa
saja lafazh tersebut amm atau khas, mutlak mugayyad atau
terlambatnya keislaman salah seorang dari dua perawi.*

% Manna* al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur'an, VII. (Cairo:
Maktabah wahbah, 1973), him. 223.

* Maksud dari Manna al-Qattan tentang terlambatnya keislaman seorang
rawi adalah sebuah periwayatan dalam menentukan nasikh mansukh tidak dapat
diterima riwayatnya jika berhenti pada seseorang yang pernah menyaksikan
perkataan Nabi saw. atau bertemu dengan beliau, namun saat ia bertemu tersebut
statusnya belum sebagai muslim (belum bersyahadah didepan Nabi saw.), ia
digolongkan kedalam istilah 1lmu hadis sebagai tabi‘in, orang tersebut tidak
digolongkan kedalam istilah sahabat, singkatnya hadis tersebut magthu’, contoh
seperti tabi‘in yang bertemu dengan Nabi namun belum Islam saat Nabi saw.
hidup adalah utusan Hiraklius, pembahasan lengkap tentang hadis magqthu’ ini
dapat dirujuk dalam buku Nuruddin ’Itr, Manhaj al-Nagq! fi ‘Ulim al-Hadis, ed.
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Pandangan yang dikemukakan Manna‘ Khalil al-Qattan
tentang nasakh secara umum sama dengan ulama ushul. Pandangan
tersebut menimbulkan konsekuensi bahwa setiap hukum yang telah
dinasakh (mansukh/dihapus/diangkat) maka statusnya bersifat final
dan ia tidak berlaku lagi. Sedangkan ayat yang menggantikan
posisi ayat yang dihapus (nasakh) itulah yang diberlakukan
kemudian. Adapun yang berhak menasakh adalah Allah swit.
melalui lisan Rasul-Nya, maka pengertian tersebut memberikan
indikasi bahwa tidak ada lagi ruang ijtihad khususnya pada ayat-
ayat hukum. Pandangan al-Qattan tersebut juga berdampak pada
ayat yang masih ada dalam al-Qur’an namun sekilas ia tidak dapat
diterapkan karena telah dinasakh dalam pengertian diangkat
hukumnya namun tetap ada lafazhnya.

Tokoh selanjutnya yang menginterpretasikan pembahasan
nasakh adalah M. Quraish Shihab, ia berpandangan bahwa naskh
dalam al-Qur’an perlu ditinjau kembali dari sisi pengertiannya, hal
tersebut ia tulis dalam bukunya “Membumikan al-Qur’an”. Setelah
menjelaskan berbagai term pengertian kata nasakh, ia menyatakan:

Dengan demikian kita cenderung memahami pengertian
nasakh dengan "pergantian atau pemindahan dari satu
wadah ke wadah yang lain" (lihat pengertian etimologis
kata naskh). Dalam arti bahwa semua ayat al-Qur’an tetap
berlaku, tidak ada kontradiksi, yang ada hanya pergantian
hukum bagi masyarakat atau orang tertentu, karena kondisi
yang berbeda. Dengan demikian ayat hukum yang tidak
berlaku lagi baginya, tetap dapat berlaku bagi orang-orang
lain yang kondisinya sama dengan kondisi mereka semula.’

Quraish Shihab menyatakan bahwa manusia adalah
makhluk Tuhan juga memiliki wewenang dalam menentukan ayat-

Mujio, Bahruddin Fanani, and Aisha Fauzia, trans. Mujiyo, V. (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2017), him. 338, 383.
Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, cet. | (Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2006), him. 96.
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ayat nasikh dan mansukh, artinya semua ayat dalam al-Qur’an
masih tetap berlaku, tergantung situasi sosial masyarakat.’

Pandangan Quraish Shihab terhadap nasakh juga
menimbulkan konsekuensi bahwa manusia (khususnya ulama
indonesia) sebagai makhluk Tuhan juga berhak menentukan suatu
ayat dinasakh dalam pengertian disesuaikan dengan keadaan sosial.
Oleh karena itu sebuah hukum bisa berubah-ubah sesuai kondisi
dan situasi, semua ayat dalam al-Qur’an tidak ada yang digugurkan
atau tidak berlaku, maksudnya jika keadaan sosial tidak
memberlakukan suatu ayat hukum tertentu maka ayat tersebut bisa
diterapkan pada kondisi sosial lainnya.

Pendapat Quraish Shihab tersebut mengindikasikan bahwa
makna /zalah dalam pengertian ulama ushul figh tidak berlaku
karena ayat-ayatnya bisa difungsikan. Sebaliknya bagi ulama yang
mendukung makna nasakh dengan Izalah memandang bahwa
keterangan (hadis) yang menunjukkan suatu ayat tidak berlaku lagi
terdapat keterangan dari sahabat ra.hum dan dua ayat benar-benar
tidak bisa dikompromikan. Adapun pendapat Quraish Shihab dalam
menentukan kondisi sosial sangat sulit diterapkan karena sebagian
peniliti menilai tidak konsistennya sebuah hukum saat nasakh
dalam pengertian tabdil diterapkan, terlebih di zaman informasi
tersebar luas seperti saat ini.

Pembahasan kedua tokoh di atas pada dasarnya mengakui
adanya nasakh dalam al-Qur’an, mereka hanya berbeda pandangan
dalam pengaplikasian terhadap ayat-ayat yang nasikh maupun
mansukh. Pembahasan nasikh mansukh merupakan sebuah upaya
untuk memilih salah satu dalil yang terlihat bertentangan (za ‘arud
al-Dilalah) dengan dalil lainnya. Langkah penyelesaian dalil
ta’arud oleh jumhur ulama dijelaskan lebih rinci dalam kaidah
usul. Ta‘arud terjadi saat menentukan sebuah hukum berdasarkan
dua dalil yang berbicara tentang kasus yang serupa, dimana

6 Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 150.
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masing-masing nash menghendaki istimbat hukum di waktu yang
sama.” Ulama ushul figh menetapkan beberapa langkah yang
ditempuh dalam menyelesaikan dalil-dalil yang sekilas terlihat
bertentangan sebelum jalan nasakh ditempuh, di antaranya adalah:

Pertama, al-Jam ‘u wa al-Tawfiq

Tahapan ini adalah mempertemukan dua dalil yang terlihat
saling bertentangan satu dengan lainnya kemudian menyelesaikan
dengan jalan pengkompromian tanpa harus menggugurkan satu
dengan lainnya, baik dengan cara takhsish al-‘Am, taqyid al-
Mutlag, tafshil al-Mujmal® baik menggunakan kaidah usi/
tasyri ‘iyyah maupun usil lughawiyyah.

Kedua, Tarjih

Tarjih secara sederhana dapat dipahami dengan memilih
atau menguatkan salah satu dalil, langkah ini (7arjih) ditempuh
apabila langkah pertama (al-Jam'u wa al-Tauwfiq) telah
diupayakan,’ caranya adalah dengan mencermati salah satu dalil
yang lebih kuat, namun dalam kasus ini tidak berlaku pada ayat-
ayat al-Qur’an. Langkah ini ditempuh dalam hadis baik dalam
menguatkan salah satunya dari sisi sanad maupun matan.'
Kemungkinan tarjih yang terjadi adalah jika terlihat pertentangan
antara hadis dengan hadis lainnya, sedangkan jika pertentangan
tersebut antara al-Qur’an dan hadis sahih, maka dicari jalan keluar
dengan kaidah yang pertama (al-jam 'u wa al-Taufiq).

Ketiga, Nasakh

7 Khoirul Fathoni, “Metode Penyelesaian Ta’arudh al-Dilalah dalam
Metodologi Hukum Islam,” al-Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam
2, no. 1 (2020): him. 47.

8 Fathoni, “Metode Penyelesaian Ta’arudh al-Dilalah...”, him. 53.

o Fathoni, “Metode Penyelesaian Ta’arudh al-Dilalah...”, him. 54.

10 Kaizal Bay, “Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif menurut
al-Syafi’ i, ” Jurnal Ushuluddin XV1I (2011): him. 198.
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Pembahasan ketiga yang dimaksudkan oleh ulama ushul
adalah bermakna al-Zzalah (penghapusan),* defenisi yang
dimaksud dalam metode yang ditempuh dengan cara ketiga ini
adalah mengangkat (menghapuskan) hukum syara’ dengan dalil
hukum syara’ lain yang datang kemudian.

Langkah ketiga (nasakh), merupakan upaya yang dilakukan
oleh kebanyakan ulama ushul dalam menyelesaikan pertentangan
dalil tasyri‘iyyah jika langkah pertama (jam 'u wa al-tawfiq) dan
kedua (tarjih) telah ditempuh. Namun masalah yang timbul dalam
memahami ayat-ayat al-Qur’an adalah pembahasan mengenai
definisi nasakh itu sendiri, oleh sebagian ulama tafsir dan ulumul
Qur’an berbeda dalam setiap pengaplikasiannya tidak sebagaimana
dipahami oleh ulama ushul. Mereka memandang bahwa definisi
yang dikemukakan ulama ushul tidak mewakili makna nasakh
karena yang dimaksud dalam ayat-ayat al-Qur’an, sebagaimana
telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya arti nasakh dari sisi
bahasa, maka sebagian ulama menempuh jalan untuk
menyelesaikan pertentangan di antara term makna nasakh dalam al-
Qur’an, sebagiannya menyatakan makna nasakh sebagai lzalah
(menghapus), seperti yang dikemukakan Manna‘ al-Qattan.
Sebagian lainnya memandang sebagai tabdil (pergantian),
sebagaimana yang dikemukakan Quraish Shihab.*

Dalam hemat peneliti ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan terkait makna nasikh dan mansukh, terutama dari
redaksi ayat (teks);

Pertama, Jika makna nasakh dipahami sebagai al-Izalah
seperti dalam ayat 106 surah al-Bagarah dan al-Nahl ayat 101,
maka makna secara kiasan dalam ayat lainnya seperti dalam surah
al-A’raf: 154 dan Al-Jathiah: 29 tidak dapat dipahami dengan
pengertian penghapusan, karena makna yang dimaksudkan pada

11Fa'[honi, “Metode Penyelesaian Ta’arudh...”, him. 58.
12 Fawaid, “Polemik Nasakh ..., him. 267.
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dua ayat tersebut adalah nagl (pemindahan). Alasan lainnya jika
makna al-Izalah ditetapkan sebagai makna tunggal dari defenisi
nasakh dalam al-Qur’an, maka akan ada konsekuensi semua ayat
yang dipandang nasakh (dalam defenisi nagl/pemindahan) al-
Qur’an sama sekali tidak dapat diterapkan. Namun kenyataannya
ayat tersebut yang dipandang nasakh masih ada lafazhnya dalam
mushaf al-Qur’an sebagai riwayat gat ‘i. Pendapat nasakh sebagai
makna al-Izalah secara keseluruhan dalam al-Qur’an sepertinya
perlu penelitian lebih lanjut.

Rasyid —ridha dalam  tafsirnya al-Manar  pun
mengungkapkan surah al-Bagarah 106 tidak berbicara konteks
penghapusan terhadap intra ayat al-Qur’an yang berhubungan
dengan hukum taklifi sebagaimana dipahami ulama ushul dari
pengertian nasakh. Namun yang dimaksud dalam ayat tersebut
adalah hukum takwini, maka makna ayah dalam surah al-Bagarah
ayat 106 bukan pengertian penghapusan ayat al-Qur’an, namun
yang dimaksud adalah penghapusan ayat (mukjizat) berkaitan
dengan kauniyah.” Dalam hal ini menurut Rasyid Ridha dapat
dilihat dari fasilah (potongan ayat akhir) yang diakhiri dengan alam
ta’lam anna Allaha ‘ala kulli syain Qadir, 1a menjelaskan bahwa
dalam ilmu munasabah al-Qur’an®® ayat tersebut dipahami dengan
konteks yang sedang dibicarakan.

Seandainya ayat tersebut dipahami nasakh sebagai
penghapusan ayat berkaitan dengan hukum taklifi maka fasilah
(potongan ayat akhir) adalah alam ta’lam anna Allaha ‘ala kulli
syain Hakim. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa ayat tersebut
naskh (menghapus) hukum sebagian syari’at ahl al-kitab,
sedangkan ayat 101 Surah al-Nahl menurut M. al-Ghazali nasnya
berbicara dalam konteks Makkiyah tidak berbicara tentang hukum

13 Munasabah adalah pengetahuan yang menggali hubungan dalam
alQuran. Hubungan yang dicari adalah relevansi antara ayat dengan ayat dan
surat dengan surat, lihat: Fauzul Iman, “Munasabah Al-Qur’an, ” a/-Qalam, XII
(1997): 45-55.
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yang lebih berat dan lebih ringan. Ayat tersebut dapat dipahami
bahwa orang musyrik tidak cukup dengan keberadaan al-Qur’an
sebagai mukjizat yang ditunjukkan Nabi karena menurut mereka
orang-orang terdahulu banyak melihat (ayat/mukjizat) dalam
pengertian mukjizat yang lebih besar.

Kedua, Jika makna nasakh sebagai makna Nagl
(pemindahan) sebagai makna tunggal dalam al-Qur’an yang
dipahami oleh sebagian mufassir, maka istilah nasakh sebagai
penghapusan (al-/zalah) dalam ayat 106 surah al-Bagarah dan al-
Nahl ayat 101 tidak dapat diterapkan karena Allah menjelaskan
secara terang (sharih) dengan lafadz “@yaf”, dimana makna ayat
dalam al-Qur’an selalu mengacu pada ayat al-Qur’an bukan makna
selainnya, apalagi dipahami makna mukjizat. Menurut Misa
Ibrahim, jika dipahami makna ayat itu sebagai mukjizat atau syariat
umat terdahulu hal tersebut merupakan perkataan yang sangat jauh
(Qawlun ba’tdun), jika dilihat dari segi asal-usul ayat turun
maupun dirujuk pada konteks ayat.**

Perbedaan dua istilah tersebut pada dasarnya harus dicari
penyelesaian dengan ditinjau kembali dengan menempuh langkah
al-jam 'u wa al-Taufig (mengkompromikan) seluruh dalil-dalil yang
berbicara tentang makna nasikh mansukh dalam al-Qur’an,
sehingga kekaburan dari makna sebenarnya tidak terlalu jauh dan
aplikasi terhadap nasikh mansukh menjadi terang.

Dalam kajian tesis ini, dua istilah nasakh yang bertentangan
di atas (al-Izalah dan al-Nagl) menjadi titik fokus pembahasan
utama, pembahasan tersebut disajikan dalam kajian perbandingan
dua tokoh. Kajian tokoh merupakan bagian dari sebuah riset yang
berfokus pada aspek latar belakang keilmuan dan konsep yang
dibangun oleh satu atau dua tokoh yang kompeten di bidangnya.

1% Fawaid, “Polemik Nasakh ...”, him. 257.
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Tujuan penelitian tokoh adalah untuk melihat ilustrasi utuh
tentang persepsi, motivasi, ambisi dan prestasi tokoh dalam bidang
keahliannya, serta melihat orisinalitas pemikiran, melihat sisi
kelebihan dan kekurangan tokoh tertentu, dan yang paling penting
adalah menemukan relevansi dan kontekstualisasi pemikiran tokoh
yang dikaji dalam konteks kekinian, menurut Abdul Mustagim
dalam kajian tokoh ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menganalisis sebuah pemikiran 1) popularitas 2) Pengaruh 3)
Kontroversial 4) Keunikan 5) Intensitas Pemikiran 6) Relevansi
dan Kontribusi pemikiran.*

Ada beberapa alasan akademis kenapa penulis memilih
penelitian nasikh mansukh kedua tokoh yang akan dibahas
nantinya:

1. Pembahasan nasikh mansukh masih mansukh merupakan
persoalan kontroversial dari dulu hingga sekarang.

2. Dua tokoh yang akan dibahas, karya mereka merupakan
rujukan bagi akademisi mulai tingkatan aliah hingga tingkat
mahasiswa strata satu,dua dan tiga dalam pembahasan kajian
ilmu-ilmu al-Qur’an, alasan lainnya adalah Qasfan dan Shihab
mengakui adanya nasakh namun berbeda makna dan implikasi
hukum yang diterapkan dalam memahami ayat Qur’an.

3. Dua tokoh tersebut memiliki kehidupan yang berbeda dari segi
sosial, politik dan agama dan kaitannya dengan objek dakwah,
sehingga mengindikasikan bahwa makna nasakh dan
implikasinya faktor yang menyebabkan kecendrungan
perbedaan dalam membangunun konsep nasakh keduanya.

1> Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan

Aplikasi),” Jurnal Studi lmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 15, no. 2 (2016): him.
267-269.
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Alasan tersebut di ataslah yang mendorong penulis untuk
melakukan penelitian lebih mendalam, untuk menemukan jawaban
bagaimana seharusnya mengaplikasikan konsep nasikh mansukh
terhadap hukum Islam dari dua konsep yang ditawarkan oleh dua
tokoh yaitu M. Qattan dan Q. Shihab. Oleh sebab itu penulis
memilih judul pembahasan ini dengan “Konsep Nasikh Mansukh
Manna‘ Khalil al-Qattan dan Quraish Shihab”.

1.2. lIdentifikasi Masalah

Dalam membahas pemikiran dua ulama kontemporer
tersebut, Manna’ Khalil al-Qattan dan Quraish Shihab masing-
masing mereka memiliki pandangan yang berbeda terhadap ayat-
ayat yang kelihatannya  kontradiktif,  antara  upaya
mengkompromikannya dengan jalan tabdil dan menaskahnya
(menghapus hukumnya) sebagai jalan akhir.

Permasalahan yang tampak dari kedua tokoh tersebut dalam
penelitian ini nantinya adalah kesan kontroversial dari karya
keduanya, terutama saat memahami makna nasakh, dimana dua
makna yang akan dibahas akan menghasilkan implikasi yang
berbeda. Penyebab perbedaan kedua tokoh tersebut tentunya tidak
terlepas dari latar belakang pendidikan, sosio-kultural (keluarga,
lingkungan, keadan politik), kecondongan pemikiran
(tokoh/guru/murid), karena itu, dalam pembahasan tesis ini turut
pula dicantumkan biografi keduanya. Penelitian ini nantinya akan
diarahkan kepada alur pikir dan argumentasi kedua tokoh tersebut
(mugarran) dalam memahami makna naskh dan mansukh dengan
harapan masing-masing argumen dari keduanya baik dari segi
metodologis maupun substansinya dapat dijelaskan secara
komprehensif.
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1.3. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti nantinya terfokus pada
pembahasan konsep nasikh mansukh ayat-ayat al-Qur’an dari
kedua tokoh tersebut terutama dalam karya ulumul Qur’an mereka
serta dengan melihat argumen dan konsekuensi nasikh mansukh
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang terlihat berza ‘arud.

1.4. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsep nasakh dalam pandangan Manna’ Khalil
al-Qattan ?

2. Bagaimanakah konsep nasakh dalam pandangan Quraish
Shihab ?

3. Bagaimanakah implikasi konsep nasikh mansukh Manna’
Khalil al-Qattan dan  Quraish Shihab terhadap ayat-ayat
hukum?

1.5. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan, maka
dapat dikemukakan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisa pandangan  konsep nasikh dan mansukh antara
Quraish shihab dan Manna’ Manna’ khalil al-Qattan dalam karya
mereka, baik ulumul qur’an maupun tafsir, serta mengungkapkan
argumen, konsekuensi hukum dan implikasi konsep nasikh dan
mansukh keduanya.

1.6. Manfaat Penelitian

Pemikiran kedua tokoh ini dipandang perlu, mengingat
pembahasan ilmu-ilmu al-Qur’an yang mewarnai jenjang
akademisi pada Institusi atau Universitas Islam di Indonesia,
bahkan tingkat Aliah di kebanyakan pondok pesantren al-Qur’an
yang kerap mengambil rujukan pada karya-karya M. Qattan dan
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Quraish Shihab. Harapannya dari hasil kajian penelitian ini para
guru atau pembina ilmu al-Qur’an dapat memahami makna nasikh
mansukh dan menempuh jalan dalam pengambilan kesimpulan
yang tepat. Selain itu bagi akademisi akan menambah wawasan
serta dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap kajian nasikh
mansukh dari dua tokoh yang dibahas maupun tokoh lainnya.

Sedangkan manfaat lain bagi masyarakat umum dapat
menggunakan salah satu metode keduanya yang sesuai dalam
menyampaikan syiar agama, dengan cara memberikan edukasi
keagamaan bagi individu yang tidak terbiasa dengan syiar-syiar
Islam, baik berasal dari muslim maupun non muslim.

1.7. Kajian Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, penulis belum menemukan
kajian khusus yang membahas perbedaan nasikh-mansukh ayat-
ayat hukum antara Manna’ Khalil al-Qattan dan Quraish shihab.
Namun demikian ditemukan kajian yang ada relevansinya dengan
pemikiran kedua tokoh tersebut.

Dalam beberapa jurnal, di antaranya Kontroversi nasikh dan
mansukh dalam al-Qur’an oleh Abu Bakar. didalamnya dijelaskan
secara umum tentang perbedaan ulama dalam memahami makna
nasakh, seperti pengertian dari segi bahasa, di dalamnya dijelaskan
pula kontradiksi ulama dalam melihat kedudukan hadis dalam
menasakh al-Qur’an.

Dalam buku Implementasi Nasikh dan Mansukh dalam
Menafsirkan al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir al-Mishbah tentang
Ayat Saif dan Damai) oleh Daswandi, dijelaskan biografi lengkap
Quraish shihab, serta pandangannya mengenai nasikh dan
mansukh. Dalam buku tersebut ia menjelaskan contoh nasikh dan
mansukh yang terdapat dalam kitab tafsirnya al-Misbah terutama
ayat tentang al-Saif. Sedangkan mengenai pandangan Manna’
Khalil al-Qattan terhadap nasikh dan mansukh terdapat dalam
beberapa jurnal yang membahas tentang nasikh dan mansukh,
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hanya saja rujukan yang penulis temukan, umumnya kembali
kepada kitab Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an karya dari Manna’
Khalil al-Qattan, seperti yang terdapat dalam jurnal Konsep Nasikh
dan Mansukh dalam al-Qur’an sebagai Kaidah penetapan Hukum
Islam oleh Ikhzan Intizham.

Dalam buku Kaifa Nata’ammal ma’a al-Qur’an oleh ulama
kontemporer Yusuf al-Qardawi dijelaskan pemahaman nasikh dan
mansukh yang sesuai dengan pandangan Abu Zaid dalam kitabnya
al-Nasikh fi al-Qur’an. Pandangan Yusuf al-Qardawi terhadap
pendapat M. Zaid, menurutnya lebih menenangkan akal dan
memuaskan hati.

Dalam kajian nasikh mansukh lainnya juga disebutkan
alternatif bagi pelaku minuman keras (pecandu) berat, dalam jurnal
Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamar dalam Perspektif Islam,”
dalam buku lainnya disebutkan alternatif bagi sekian banyak
aplikasi nasikh mansukh dalam penerapannya yaitu jurnal
“Polemik Nasakh dalam kajian Ilmu al-Qur’an” di dalam jurnal
tersebut dijelaskan jalan keluar dari sekian banyak perbedaan
pandangan dalam memahami ayat-ayat yang mengandung “term”
nasakh.

Diantara kajian-kajian yang telah disebutkan diatas,
penelitian ini memiliki perbedaan dari kajian sebelumnya, yaitu
kajian perbandingan dua tokoh dalam memahami konsep nasikh
mansukh dari segi makna dan implikasinya. Selain itu meskipun
kajian Quraish Shihab telah banyak dilakukan, sejauh penelitian
penulis belum ada yang membahas konsep nasakh yang
dikemukakan secara khusus oleh Quraish Shihab. Sebagian hanya
membahas defenisi bahasa, namun tidak membahas impikasinya,
adapula sebaliknya hanya membahas implikasi tanpa membahas
makna secara etimologi, ada sebagian lainnya hanya mengambil
beberapa contoh praktik beberapa ayat nasakh yang dikemukakan
oleh Quraish Shihab. Sedangkan penelitian Manna’ Khalil al-
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Qattan belum ditemukan penelitian pemikirannya secara spesifik
terkait nasikh mansukh sejauh penelitian penulis, semua penelitian
hanya tertuju pada kajian-kajian ulumul Qur’an secara umum.

Selain buku dan jurnal yang penulis sebutkan sebelumnya,
referensi utama dari dua pemikiran tokoh tersebut menjadi bahan
utama dalam penulisan ini, diantaranya adalah karangan Quraish
Shihab, seperti dalam buku Membumikan al-Qur'an, Kaidah Tafsir
Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam
Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, serta karya populer beliau “Tafsir
al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an”. Untuk
melihat rekam jejak keilmuannya penulis juga mengambil berbagai
sumber yang menjelaskan tentang biografi, pemikiran, peranan
sosial serta aktivitas sosialnya di tengah-tengah masyarakat.

Sedangkan Manna’ Khalil al-Qattan, karyanya yang sangat
fenomenal di kalangan pelajar Tafsir adalah kitab Mabahith fi
‘Ulim al-Qur’an, Karya beliau yang lainnya adalah Tafsir Ayat al-
Ahkam. Untuk melihat rekam jejak keilmuan M. Qattan penulis
juga mengambil sumber dari jurnal maupun artikel yang ada di
situs/web sebagai bahan pendukung.

1.8. Kerangka Teori
Kerangka teori dalam tulisan tesis ini antara lain:

a. Pengertian nasakh dari segi bahasa.

Dalam meniliti penyelesaian makna nasakh dari segi
defenisi bahasa sebagaimana penulisan pada latar belakang
sebelumnya, penulis mengumpulkan tema yang mengandung
makna nasakh seperti yang terdapat dalam surah al-Bagarah 106
dan al-jathiah 29 keduanya dengan bentuk fi’il mudhari
giilewd, dengan bentuk mashdar e, dan makna yang
berkaitan (musytarak) dengan makna nasakah berupa <.is ls=£
yang terdapat dalam surah al-Ra’du 39 dan surah al-Nahlu ayat 101
dengan lafazh \%. Pemilihan kata naskh tersebut merupakan dalil
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sandaran bagi tema nasakh dalam al-Qur’an oleh ulama yang
membahas tentang nasakh.

Maksud dari nasakh yang akan dibahas adalah tentang
adakah ayat-ayat yang tidak diberlakukan lagi, mengingat banyak
faktor yang menunjukkan amalan yang sebelumnya pernah
dilakukan oleh Rasulullah saw. di kemudian hari, tetapi setelah
turun perintah dari Allah amalan tersebut ditinggalkan sama sekali,
seperti menghadap ke baitullah ka’bah, dimana sebelum perintah
tersebut Rasulullah saw. menghadap ke baitul maqdis.

Sebagian ulama memandang ada ayat al-Qur’an yang
dinasakh, namun dalam prakteknya ayat-ayat tersebut sebagian
besarnya bukan dipahami penghapusan teks (lafazh) secara mutlak,
namun ia bisa bermakna izalah hukm atau naql sebagaimana
penjelasan sebelumnya.

b. Konsekuensi Hukum

Dalam memahami konsep nasakh dua tokoh dalam dalam
tulisan ini, ada dua penjelasan tentang defenisi makna nasakh yang
berujung kepada konsekuensi hukum. Pertama, al-Izalah yaitu
membatalkan secara permanen disertai hukum final terhadap ayat
yang mansukh. Kedua, al-Naql yaitu tidak ada nasakh dan
penjelasan hukum sampai keadaan benar-benar bisa dipastikan
bahwa suatu keadaan sosial sudah siap menerima konsekuensi
hukum.

c. Analisis Komparatif

Kajian kedua tokoh tersebut nantinya merupakan kritik teks
dari karya ulumul Qur’an dan Tafsir mereka. Pembahasan yang
akan dibahas nantinya dengan melihat perbedaan latar belakang
pendidikan dan sosial, sehingga menimbulkan konsep nasikh
mansukh berbeda. Dalam tulisan ini akan dibahas biografi kedua
tokoh tersebut yang dimulai dari latar belakang sosial dan
pendidikan, dengan menerangkan biografi al-Qattaan terlebih
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dahulu karena dari segi usia ia lebih senior meskipun keduanya
memiliki almamater universitas yang sama. Kemudian dilanjutkan
dengan Quraish Shihab.

Langkah selanjutnya penulis menjelaskan asal usul
timbulnya istilah dan lahirnya ilmu-ilmu al-Qur’an (‘ulumul
Qur’an). Hal tersebut perlu dibahas karena penelitian yang sedang
dibahas terkait dengan karya mereka berdua tentang nasikh
mansukh dalam ilmu al-Qur’an, karya itu adalah kitab Mabahith fi

‘Uliim al-Qur’an™® dan Membumikan al-Qur an®’.

Dalam pembahasan karya mereka dibahas tema khusus
yaitu berupa sub bab nasikh mansukh, tahap selanjutnya penulis
menjelaskan konsep nasikh mansukh kedua tokoh tersebut mulai
dari pengertian, konsekuensi hukum, dan implikasi dari teori yang
dibangun oleh kedua tokoh tersebut terhadap ayat-ayat yang
dipandang nasikh maupun mansukh. Dalam menjelaskan konsep
keduanya penulis menuntaskan satu persatu tema nasakh yang
dibahas oleh salah satu tokoh, selanjutnya penulis membahas tokoh
yang kedua, kemudian penulis menganalisis teori nasikh mansukh
dari segi semantik sebagaimana penjelasan Mustafa Zaid dalam
bukunya al-Nasikh fi al-Qur’an.*®

Langkah selanjutnya penulis akan menjelaskan implikasi
hukum dari ayat-ayat yang memiliki tema yang sama yang terdapat
pada karya dua tokoh tersebut baik dari ‘Ulumul Qur’an maupun
karya tafsir mereka berdua (Tafsir al-4kkam™ dan al-Misbah).

Terakhir penulis akan menganalisis dengan
mengkomparasikan kedua konsep nasikh mansukh keduanya dan
menjelaskan implikasi hukum dua tokoh tersebut dengan

16 al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an..., him. 223-237.
o Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 96-150.
18 Zaid, al-Naskh f7 al-Qur an..., him. 55-221
19 Manna al-Qattan, Tafsir Ayat al-Ahkam, Ed. . (Bairut: al-Maktabah
al-Islamy, n.d.), him. 159.
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mempertimbangkan hasil penelitian sebuah jurnal oleh Ahmad
Fawaid tentang Polemik Nasakh dalam kajian llmu al-Qur’an.”
Dalam teori nasakh yang Ahmad Fawaid kemukakan tersebut ia
membiarkan defenisi makna nasakh sebagaimana makna hakikat,
namun dalam praktiknya tidak bersifat selamanya. Hal tersebut
sebagaimana diungkapkan oleh beberapa tokoh yang ia kaji seperti
Mahmud Muhammad Taha yang menjelaskan ruang lingkup
nasakh hanya pada ayat-ayat hukum yang sifatnya tidak dibatalkan
secara permanen tetapi lebih kepada melihat keadaan sosial dengan
makna penundaan hukum. Dengan demikian penerapan makna
majazi tetap terpakai tanpa harus menghilangkan salah satunya.

1.9. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu usaha yang sistematis yang
dilakukan peneliti untuk tujuan meningkatkan dan mengembangkan
pengetahuan yang dapat dikomunikasikan dan diuji oleh peneliti
lain pada waktu kemudian.** Sedangkan metode penelitian yang
penulis gunakan dalam penelitian tesis ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan komparatif. Metode kualitatif ini
merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami kondisi
suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara
rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks
yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi
menurut apa adanya di lapangan studi.?

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
studi pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif
analisis, yaitu peneliti menekankan catatan dengan deskripsi
kalimat yang rinci, lengkap, mendalam yang menggambarkan
situasi yang sebenarnya guna mendukung penyajian data.

20 Ah Fawaid, “Polemik Nasakh...", him. 247-270.
2! Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa (Surakarta: E-book 2014), him. 61.
? Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif ..., him. 87.
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Peneliti berusaha menganalisis data dalam berbagai nuansa
sesuai bentuk aslinya seperti pada waktu dicatat atau
dikumpulkan?®.  Langkah-langkah ~yang ditempuh  dalam
mengumpulkan data adalah sebagai berikut:

1. Deskriptif Kualitatif

a. Pengamatan Deskriptif. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan
data dari pustaka dan bahan lainnya sebagai sumber data yang
menggambarkan secara umum pemikiran tokoh yang dibahas
dalam fokus penelitian.

b. Pengamatan Terfokus, yaitu peneliti memilih sumber data
primer dari sumber data yang telah ditemukan, dalam hal ini
kitab Membumikan al-Qur’an oleh Prof. Dr. Quraish Shihab,
dan Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an karya Manna’ Khalil al-
Qattan, untuk mengetahui pemikiran konsep nasikh mansukh.
Peneliti juga mencari sumber primer dari karangan-karangan
dua tokoh tersebut baik berupa buku maupun jurnal. Di
samping itu, penulis juga melengkapinya dengan sumber data
sekunder sebagai sumber data pendukung bagi sumber data
primer baik dari bahan pustaka maupun sumber lainnya.
Sumber data yang diperoleh yaitu (primer dan sekunder)
kemudian di olah dan dianalisis dengan merujuk kepada tema
dan fokus penelitian yang dilakukan.

c. Pengamatan terseleksi, pada tahap ini peneliti terfokus pada
data yang diperlukan sesuai masalah penelitian dan
mengelompokkan untuk persiapan analisis baik dari segi
subyek pemikiran maupun lainnya.

2. Pendekatan Komparatif

Komparatif juga dikenal dengan mugarran yaitu
sebagaimana yang disebutkan oleh Maula salim, Metode Tafsir

23 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 96.
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mugqgaran adalah “membandingkan ayat-ayat al-Quran yang
memiliki persamaan atau kemiripan redaksi, yang berbicara tentang
masalah atau kasus yang berbeda, dan yang memiliki redaksi yang
berbeda bagi masalah atau kasus yang sama atau diduga sama”.

Termasuk dalam objek bahasan metode ini adalah
membandingkan ayat-ayat al-Quran dengan sebagian yang lainnya,
yang tampaknya bertentangan, serta membandingkan pendapat-
pendapat ulama tafsir menyangkut penafsiran ayat-ayat al-Quran.
Setelah membaca, menelaah, mengkomparasi dan menganalisis,
selanjutnya penulis akan menyimpulkan hasil analisis yang telah
dilakukan.**

1.10. Sumber Data

Dalam menulis tesis ini, penulis menggunakan sumber
primer dan sekunder, data primer yang penulis maksudkan adalah
karya dari dua tokoh yaitu buku atau kitab yaitu buku Membumikan
al-Our’an, juga Kaidah Tafsir Syarat, Ketentuan, dan Aturan Yang
Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an oleh
Prof. Dr. Quraish Shihab, sedangkan dari tokoh Manna’ Khalil al-
Qattan adalah kitab Mabahith fi ‘Ulam al-Qur’an dan buku atau
literatur karyanya yang lain yang menjadi sumber utama dalam
penelitian dalam tulisan ini yaitu Nasikh dan Mansukh.

Adapun data sekunder adalah sumber kepustakaan yang
menjadi pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, jurnal,
artikel maupun tulisan ilmiah lainnya yang memiliki kaitan dengan
fokus penelitian tesis ini.

1.11. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data, penulis menggunakan analisis
komparatif artinya melihat dua buah objek dengan logika
perbandingan. Komparasi yang dibuat adalah komparasi fakta-fakta
replikatif, dari komparasi fakta-fakta dapat dibuat konsep atau

2 Mula Salim, Metodelogi lImu Tafsir (Sleman: Teras, 2005), him. 52.
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abstraksi teoritis, dengan data komparatif dan analisis eksplisit
dapat mengarah kepada ditemukannya keragaman dan selanjutnya
bisa menghasilkan modifikasi teori.”> Dalam hal ini setelah penulis
mengumpulkan data, langkah selanjutnya mengkomparasikan
konsep nasikh dan mansukh oleh kedua tokoh tersebut serta
memberikan seluruh penafsiran ayat yang berkaitan dengan nasikh
dan mansukh dari kedua tokoh tersebut (Manna‘ Khalil al-Qattan
dan Quraish Shihab). Untuk memodifikasi kedua pandangan tokoh
tersebut, penulis mencoba mencari titik temu yang dapat
menjembatani kedua konsep pemikiran dua tokoh yang sedang
dibahas, sehingga pembahasan tersebut menjadi satu yang utuh,
menambahkan suatu tema yang baru atau menguranginya.

1.12. Teknik Penulisan

Teknik penulisan tesis ini nantinya berkaitan dengan teknik
merujuk kepada buku Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi
Pascasarjana UIN Ar-raniry Banda Aceh Tahun 2019. Khusus
untuk penulisan catatan kaki dan Daftar Pustaka penulis
menggunakan bantuan aplikasi mendeley di Ms. Word.

1.13. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini diurai dalam
Empat bab, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan latar belakang masalah yang
menjadi sebab pokok bahasan, dengan cara mengidentifikasi
masalah yang ada kemudian membuat rumusan masalah
dilanjutkan dengan penjelasan tujuan masalah serta manfaatnya,
untuk mendeskripsikan secara deskriptif saat melakukan aktivitas
penelitian penulis memuat beberapa penelitian yang ada pada
beberapa referensi berdasarkan kajian pustaka, selanjutnya dengan
menjelaskan metode penelitian.

» Noeng Muadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Il

(Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 1996), him. 88.
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Bab kedua, Penjelasan tentang biografi Manna Khalil al-
Qattan dan Quraish Shihab serta kehidupannya yang berhubungan
dengan sosio kultural kehidupan keduanya, dilanjutkan dengan
penjelasan mengenai sejarah dan perkembangan ‘Ulumul Qur’an
dan kaitannya dengan nasikh mansukh secara singkat.

Bab ketiga, Penjelasan tentang konsep Nasikh Mansukh
dalam pandangan Manna Khalil al-Qattan, argumen dan
konsekuensi hukum yang ditimbulkan. Sub bab selanjutnya
Penjelasan tentang konsep Nasikh Mansukh dalam pandangan
Quraish  Shihab, argumen dan konsekuensi hukum yang
ditimbulkan

Bab keempat adalah pembahasan tentang konsekuensi dan
implikasi ayat yang dipandang nasakh oleh kedua tokoh tersebut
dengan mengambil tema ayat yang sama, dilanjutkan analisis
terhadap makna hakikat dan majaz makna nasikh mansukh,
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan hukum dan maqasid al-
Syari‘ah, terakhir menganalisa dengan menggunakan pendekatan
komparatif dari kedua tokoh tersebut.

Bab kelima adalah penutup yang merupakan kesimpulan
dari hasil analisa yang berisikan jawaban dari rumusan masalah bab
pertama, dilanjutkan dengan daftar pustaka dan riwayat hidup
penulis.
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BAB II
BIOGRAFI DAN SEJARAH NASIKH MANSUKH DALAM
‘ULUM AL-QUR’AN

2.1. Biografi Manna‘ Khalil al-Qattan
a. Biodata Manna‘ Khalil al-Qattan

Nama lengkapnya adalah Manna“® Khalil al-Qattan dikenal
pula dengan nama al-Qadi Manna“ bin Khalil al-Qattan, lahir bulan
oktober pada tahun (1925 M/1345 H.) di desa Syansyir 1bu kota
Asymiin provinsi Maniifiyyah Mesir.*

Jika diperhatikan nama aslinya adalah Manna‘, sedangkan
nama ayahnya adalah Khalil, adapun al-Qattan sepertinya nama
gelar (dalam arti nisbah profesi), kemungkinan ayahnya seorang
penjual kapas atau kain dari hasil tenunan kapas, karena makna
Qattan dalam bahasa arab Ba‘i Sani’ al-Nusj al-Qutniyyah (
Pedagang/penenun benang/kain dari kapas.> Namun penjelasan ini
tidak dapat dibuktikan dari penukilan Qattan sendiri, hanya sebatas
asumsi dari penulis semata.

b. Pendidikan Manna‘ Khalil al-Qattan

al-Qattan hidup dalam keluarga dengan ekonomi menengah
dan suasana lingkungan religiositas yang kuat. Pada umumnya
masyarakat tempat ia tinggal berprofesi sebagai petani.® Beliau

1 www.shamela.ws, Manna’ al-Qattan, tt. Diakses melalui situs:

https://shamela.ws/author/997 pada tanggal 9 Januari 2023.

2 Abu al-Ghani Abu al->’Azam, Mu’jam al-Ghaniy, al-Maktabah al-
Syamilah al-dhahbiyyah, tt. Diakses melalui situs:
https://ketabonline.com/ar/books/21272/read?part=1&page=20797 &index=2013
128/2013798&0q=%D9%82%D8%B7%D8%AT7%D9%86, pada tanggal 9 Januari

2023.
3

www.shamela.ws, Manna’ al-Qartan, tt. Diakses melalui situs:
https://shamela.ws/author/997 pada tanggal 9 Januari 2023.
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memulai belajar ilmu pada masa kecilnya dengan menghafal al-
Qur’an di kuttab.

Setelah menyelesaikan hafalan dan ilmu dasar lainnya, ia
dititipkan ke sekolah tingkat dasar (Madrasah Ibtidaiyyah) ditempat
yang sama oleh orang tuanya. Saat usianya mencapai dua belas
tahun ia diantar oleh orang tuanya ke Ma’had al-AzharT di wilayah
Syabin al-Kum untuk menyempurnakan ilmu yang ia miliki. Selain
alasan itu orang tuanya sangat mencintai al-Azhar dan berharap
anaknya kelak menjadi salah satu ulama diantara ulama Azhar
tersebut. Dia juga melanjutkan sekolah menengah (Madrasah
Thanawiyyah) di Ma‘had yang sama, Qattan belajar pada sejumlah
guru yang populer di masa itu seperti Abdu al-Razzaq °‘Afifi
(Abdurrazzaq diangkat menjadi direktur di Jama’ah Ansar al-
Sunnah al-Muhammadiyyah sebelum hijrah dan menetap di Arab
saudi), gurunya yang lain seperti ‘Abdul Mut‘al dan lainnya. °

Sesudah menimba ilmu ditempat itu Qattan melanjutkan
pendidikannya di fakultas Ushuluddin  Kairo Mesir, ia
menyelesaikan studinya dengan syahadah predikat istimewa,
karena semangat menuntut ilmu dan keinginan memperbaiki situasi
sosial begitu kuat. Setelah itu Qattan melanjutkan pendidikannya

* Kutab merupakan insitusi pendidikan dasar Islam, biasanya
pendidikan dasar anak-anak di daerah mesir dimulai dari Kurtab. Jika dilihat
sejarah kebudayaan Islam lembaga ini juga dikenal sebagai lembaga tertua dalam
tradisi keilmuan Islam. Tema yang diajarkan pada lembaga tersebut adalah
pengenalan literasi awal bagi anak-anak usia dini meliputi Tahfizh al-Qur’an,
membaca, menulis, menghitung, menghafal dan kurikulum lainnya sesuai tempat
dan kebutuhan siwa di daerah kekuasaan Islam zaman dulu. Lihat; Novianti
Muspiroh, “Kuttab Sebagai Pendidikan Dasar Islam Dana Peletak Dasar
Literasi,” Tamaddun 7 (2019): him. 173, 178., https://www.syekhnurjati.ac.id.

S www.lkhwanonline.com, Manna’ Khalil al-Qattan Tarikh min al-
‘Nlmi wa al-Jihad, \khwanonline, 7 september 2021. Diakses melalui situs:
https://www.ikhwanonline.com/article/249232 pada tanggal 7 November 2023.
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pada jurusan keguruan dan ia memperoleh ijazah dengan predikat
istimewa pada tahun 1951.°

Pendidikan al-Qattan jika diperhatikan sudah dimulai dari
suasana bi’ah (lingkungan) keluarga yang religius, terutama peran
ayahnya yang sangat besar dalam pendidikan agama al-Qattan. Jika
diperhatikan pula sebagian ulama yang terkenal di zaman klasik
dan kontemporer dalam karya dan keteladanannya, pendidikan
dasar dari keluarga sangat menentukan langkah mereka di saat
mereka besar, terutama peran ayah dan ibu, secara khusus peran
ayah dalam hemat penulis lebih besar pengaruhnya terhadap
pendidikan anak.

Hal itu banyak ditemukan seperti ditunjukkan dalam al-
Qur’an baik dari segi percakapan, pengajaran maupun teladan,
seperti pendekatan hiwar (percakapan) antara Nabi Ibrahim dengan
anaknya Ismail atau metode pengajaran (hikmah) seperti Lugman
al-Hakim dengan putranya.

Selain guru al-Qattan yang telah disebutkan di atas, guru
lainnya yang sangat berpengaruh terhadap pemikirannya adalah
Syaikh “Ali Syilbt, Syekh Muhammad Zidan, Dr. Muhammad al-
Bahi, Dr. Muhammad Yusuf Miasa dan Dr. M. Yusuf telah
menganggap Qattan sudah seperti anaknya sendiri, kemudian yang
terakhir adalah Syaikh Hasan al-Banna yang banyak berpengaruh
dalam keilmuannya.’

Kesan yang didapat al-Qattan dari guru-gurunya memiliki
pengaruh besar terhadap pemikiran al-Qattan, terutama dalam
mengkritisi karya-karya ulama dalam bidang tafsir, Qattan sering
menonjolkan sikap tasamuh terhadap beberapa pandangan ulama

6 www.lkhwanonline.com, Manna’ Khalil al-Qattan Tarikh min al-

Nmi  wa al-Jihad, 7 september 2021. Diakses melalui situs:
https://www.ikhwanonline.com/article/249232 pada tanggal 7 November 2023.

" Khalid bin Muhammad, Manna’ bin Khalil al-Qattan, tt. Diakses
melalui situs; _https://www.1000islam.com/cdaall-Jis-cp-glia  pada tanggal 11
November 2023.
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lain, meskipun ia mengkritisi mereka, namun sikap adilnya selalu
ia tonjolkan dengan tidak berlebihan dalam mengkritisi karya
ulama yang tidak sejalan dengan prinsip ahlussunnah.

Komentar yang ditunjukkan Qattan adalah seperti karya
Zamakhsyari dalam kitabnya al-Kasyaf, Qattan menjelaskan
mazhab yang dianut Zamakhsyari yaitu mu’tazilah, namun ia juga
menjelaskan dengan baik bahwa jasanya cukup besar dalam bidang
bahasa terutama dalam menjelaskan ilmu bayan dan ma’ani, guru-
guru Qattan jika diperhatikan riwayat pendidikannya pula dari
berbagai latar belakang yang berbeda dan golongan yang berbeda.

c. Aktivitas dan Profesinya

Setelah Qattan menyelesaikan pendidikan di bidang
keguruan, ia bebakti di ma‘had dan madrasah tempat ia menimba
ilmu sebelum berhijrah ke Arab Saudi pada tahun 1953 M. untuk
mengajar di beberapa madrasah dan beberapa lembaga perguruan
tinggi di sana. Saat berhijrah ke Riyadh ia ditugaskan untuk
mengajarkan ilmu syari’ah tepatnya pada tahun 1958, juga kuliah
jurusan bahasa arab sehingga ia memiliki kontribusi besar dalam
bidang pendidikan yang pada akhirnya ia diangkat menjadi mudir
(direktur) di Universitas al-lmam Muhammad bin Su’td al-
Islamiah dengan beberapa tugas tambahan lainnya seperti masuk ke
dalam keanggotaan senat perguruan tinggi, ketua lembaga
pengetahuan untuk mahasiswa, demikian pula ketua komisi
kebijakan bidang pendidikan di Riyadh.®

Hijrah Qattan ke Arab Saudi merupakan perubahan awal
sosial dari kehidupannya, bisa dikatakan bahwa ulama mesir
sebagiannya memiliki kontribusi dalam mengajar di universitas di
jazirah Arab. Jika dilihat dari profesi dan jabatan yang diembannya
menggambarkan bahwa Qattdn memiliki pemahaman yang baik

& www. Ikhwanonline.com, Manna’ Khalil al-Qaytan Tarikh min al- ‘Ilmi
wa al-Jihad, Ikhwanonline, 7 september 2021. Diakses melalui situs:
https://www.ikhwanonline.com/article/249232 pada tanggal 7 November 2023.
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terhadap tugas yang ia jalani, ia dapat merepresentasikan
pengetahuannya dalam masyarakat dan lingkungan dimana ia
berada.

Selain itu Qattan juga berpartisipasi membuka lembaga
pendidikan Islam di al-Ahsa’ (bagian timur Arab Saudi), juga ikut
serta dalam membuka lembaga pendidikan Islam pertama di
wilayah Qasim. Pada waktu yang sama ia bekerja sebagai penasihat
khusus di Kementerian dalam Negeri Saudi dan mengawasi mata
pelajaran hukum Islam di Internal pasukan keamanan negara, ia
juga terpilih sebagai anggota Dewan Direksi pendidikan di Riyadh.
Disamping sebagai (dosen/guru) ia juga pembimbing sekian
banyak karya ilmiah di beberapa universitas Arab Saudi, di
antaranya Universitas Muhammad bin Su’td, Ummu al-Qura dan
Universitas al-Jami’ah al-Islamiyyah di Madinah al-Munawwarah,
bimbingan dibawah tangannya mencapai 115 karya yang berupa
tesis dan disertasi.’

la ditugaskan oleh Universitas Imam Muhammad bin Saud,
Universitas Raja Saud di Riyadh, Universitas Islam Madinah, dan
Universitas Umm al-Qura di Mekkah untuk mengevaluasi sejumlah
penelitian asisten dan profesor madya yang diajukan untuk
promosi, juga dirujuk kepadanya dari beberapa universitas untuk
menilai kesesuaian karya ilmiah untuk dipublikasikan.*®

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa motivasi Qattan
dalam bidang pendidikan begitu besar, hal itu terbukti sesudah ia
menempuh pendidikan bidang syari‘ah ia mengambil jurusan
keguruan untuk kedua kalinya. Perjalanan karir Qattan dari mulai
menjadi guru hingga menjadi orang kepercayaan di Universitas

o www.lkhwanonline.com, Manna’ Khalil al-Qattan Tarikh min al-

‘Ilmi wa al-Jihad, \khwanonline, 7 september 2021. Diakses melalui situs:
https://www.ikhwanonline.com/article/249232 pada tanggal 7 November 2023.
10 \www. Ikhwanonline.com, Manna’ Khalil al-Qattan Tarikh min al-
‘Nlmi wa al-Jihad, \khwanonline, 7 september 2021. Diakses melalui situs:
https://www.ikhwanonline.com/article/249232 pada tanggal 7 November 2023.
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wilayah Jazirah Arab di atas ia dapatkan dengan kerja keras dan
kerja ikhlas hingga ia menjadi guru besar disana. Dari sekian
banyak tugas yang ia emban, seakan seorang Qattan tidak pernah
lelah dalam bekerja dan berkarya, hal ini amat sulit bagi sebagian
orang, dimana beban amanat yang amat banyak menyebabkan
fokus seseorang terbagi dan sulit menyelesaikan sesuatu secara
tuntas.

Menurut hemat penulis faktor yang menyebabkan Qattan
semacam itu didorong oleh kesungguhan dan tujuan yang mulia
terhadap perkembangan pendidikan. Hal ini terbukti dengan
kontribusinya dalam membangun lembaga pendidikan di beberapa
titik di Arab saudi, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. la
sangat ingin mencerdaskan umat dengan segenap upaya yang ia
miliki untuk memperoleh ganjaran di sisi Allah ta ‘ala di akhirat.

d. Karya-Karya al-Qattan

1. Tarikh al-Tafsir wamanahij al-Mufasssirin

Tafsir Ayat al-Ahkam

Mabahith fr ‘Ulim al-Qur’an al-Karim

Nuzil al-Qur’an ‘ala Sab’ati Ahruf

al-Tasyri’ wa al-Figh fi al-Islam Taritkhan wa Minhajan.
al-Hadith wa al-Thaqafah al-Islami

al-Da 'watu ila al-Islam

Mu’awwiqat Tatbig al-Islami

. Raf’i al-Haraj fi Balad Ghair Muslimin

10 Nizam al-Uthrat fi al-Islam

11. al-Zawaj bi al-Ajnabiyyah

12. al-Islam Risalat al-Islah

13. Risalat al-Islam li al-Mu’agin

14. Al-Takyif al-Fighi li al-Tabarru’ bi al- ‘Adai wa Zira atiha
15. Al-Hajat ila al-Rusul fi Hidayat al-Basyariyyah

16. Mabahith fi ‘Uliam al-Hadith

17. al-Farq al-Islamiyyah

©ooN s w0
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18. al- ‘Agidat wa al-Mujtama’
19. al-Qada’ fi al-‘Ahdi al-Nabawir wa al-Khilafat  al-
Rasyidah™

Pembahasan yang sangat masyhur di kalangan pelajar
tentang karyanya adalah Mabahith fi ‘Ulaim al-Qur’an,
karangannya tersebut menjadi buku rujukan utama dalam berbagai
penelitian.

e. Kontribusi al-Qattan

Pendidikan, studi dan pekerjaan Manna‘ al-Qattan ia
dedikasikan pada kerajaan arab saudi dengan berkontribusi penuh
dalam bidang syari’ah (hukum) dan aspek agama dibandingkan
aspek lainnya.’* Pandangan dalam mereformasi lingkungan sosial
masyarakat terlihat dari beberapa ungkapan yang diucapkan, di
antaranya:

...Sesungguhnya di tangan para ulama yang menyadari
realita bangsanya, memahami hakikat risalah yang ada
padanya, dan menjalankan amanah pada pundak mereka, di
tangan merekalah diamanahkan beban yang berat dalam
mempersiapkan generasi, mempertahankan arus penjajahan,
dan melanjutkan kehidupan Islami yang sejati.*

Kesempatan lainnya ia berkata:

...Setiap masyarakat mempunyai penderitaan dan harapan
masing-masing yang berhubungan dengan lingkungannya,
maka mereka berupaya mencari pisau bedah yang dapat
dengan lembut menyembuhkan penyakit penderitanya dan
mengembalikan mereka kepada kondisi sehat (secara

1 www.shamela.ws, Manna’ al-Qastan, tt. Diakses melalui situs:

https://shamela.ws/author/997 pada tanggal 9 Januari 2023.

2 \www.lkhwanonline.com, Manna’ Khalil al-Qastan Tarikh min al-
‘Ilmi wa al-Jihad, \khwanonline, 7 september 2021. Diakses melalui situs:
https://www.ikhwanonline.com/article/249232 pada tanggal 7 November 2023.

13 www.lkhwanonline.com, Manna’ Khalil al-Qattan Tarikh min al-
‘Nlmi wa al-Jihad, \khwanonline, 7 september 2021. Diakses melalui situs:
https://www.ikhwanonline.com/article/249232 pada tanggal 7 November 2023.
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sendiri-sendiri). Jika seorang khatib/pendakwah menyentuh
realitas persoalan yang dihadapi dengan benar, dia akan
mengeksplorasi permasalahannya dengan mendalam dan
mendiagnosis pengobatannya, sebaliknya orang yang
menyikapi zamannya dengan permasalahan zaman bapak
dan kakeknya (yang dulu), atau dilema lingkungannya,
ibarag1 orang yang berteriak-teriak di lembah, atau meniup
abu.

Dalam pandangan al-Qattan masalah utama kehidupan
bangsa adalah jauhnya (masyarakat) dari memperhatikan agama
dan akidahnya, karena suatu bangsa bisa saja mengalami
penurunan ekonomi, tanahnya terjajah, hidup terbelakang, namun
nadi bangsa tetap berdenyut dalam arti tetap eksis (kuat), selama ia
berpegang teguh pada agamanya, meyakini keimanan dan meyakini
bahwa kemenangan itu dari Allah za’ala.*®

Dalam keterangannya Qattan ingin menjelaskan bahwa
setiap tempat dan zaman memiliki permasalahannya masing-
masing maka untuk memecahkan masalah-masalah tersebut tidak
selamanya sama, perlu kerjasama antara ulama dan masyarakat,
namun pengaruh nasehat-nasehat, kata-kata seorang ulama dalam
mimbar-mimbar, ceramah-ceramah dan contoh akhlak mereka
dapat merubah cara pandang masyarakat dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan hidup mereka, dengan syarat suatu penyakit
sosial diamati terlebih dahulu penyebab dan bagaimana
memberikan solusi dengan benar.

Selain itu Qattan menjelaskan asas pondasi umat dari setiap
permasalahan yaitu Agidah yang lurus kepada Allah, karena jika
agidah benar dan lurus, maka masa-masa sulit akan dapat dilewati

1 Sa’id bin Zaid Ali Muhammad, Manna‘ bin Khalil al-Qagtan, t.t.
Diakses melalui situs: https://midad.com/scholar/42126 pada tanggal 28 Juli
2024,

% Sa’id bin Zaid Ali Muhammad, Manna*“ bin Khalil al-Qattan, t.t.
Diakses melalui situs: https://midad.com/scholar/42126 pada tanggal 28 Juli
2024,
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dengan penuh ketabahan. Sebaliknya jika agidah sebuah negara
rapuh, maka saat masa sulit datang maka penjarahan, perampokan
dan lainnya akan mudabh terjadi, karena tidak ada lagi rasa khawatir
di dalam hati baik dari sisi ancaman maupun janji Allah swt.

Islam dalam pandangan al-Qattan bukan hanya sekedar
ibadah dan ritual, namun Islam adalah Agidah (keyakinan) dan
Syari’ah (norma-norma agama). Islam adalah agama dalam
pengertian dapat diamalkan oleh seluruh umat manusia serta dapat
mengangkat derajat dan membangun umat dari sekat-sekat suku,
ras dan tanah air, dan menjadikan Agidah sebagai kesatuan
manusia dibawah naungan Islam, sehingga terjalin silaturahmi.
Kesatuan bersama inilah yang dinyatakan dalam al-Qur’an:
“Orang-orang beriman adalah bersaudara” (Al-Hujurat: 10),

Rasulullah saw. juga bersabda: “Seorang muslim adalah
saudara seorang muslim,” sehingga persaudaraan seiman
mengalahkan segala hubungan lainnya, bahkan hubungan nasab,
sehingga tidak ada lagi pandangan keutamaan kabilahnya dan
hilanglah fanatis sukuisme, perkelahian antara suku, dan
pertengkaran antara bapak dengan anaknya, dan perkelahian antara
kakak dan adiknya. Allah berfirman: kamu tidak akan mendapati
suatu kaum yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir bersahabat
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya.
walaupun mereka bapak, anak, saudara laki-laki, atau kaumnya
(Qs. Al-Mujadilah: 22). Pada hakikatnya persaudaraan senasab
akan terputus dengan perbedaan agama, demikian pula
persaudaraan dilandaskan pada agama tidak akan pernah terputus
selamanya.™

Demikianlah biografi singkat Manna“ Khalil al-Qattan dari
beberapa literatur yang penulis temukan, kebanyakannya adalah

18 Sa’id bin Zaid Ali Muhammad, Manna*“ bin Khalil al-Qattan, t.t.
Diakses melalui situs: https://midad.com/scholar/42126 pada tanggal 28 Juli
2023.
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dari situs yang ada di internet. Adapun biografi secara khusus yang
dituliskan di dalam buku tidak disebutkan secara khusus tentang
biografinya. Yusuf al-Qardhawi pernah memuji keilmuan Qattan
dalam situs resminya.

Qardawi mengungkapkan'’ bahwa Qattan merupakan abang
letingnya dua tahun ketika ia belajar di Fakultas Ushuluddin di al-
Azhar dan tanah kelahiran Qardhawi sama dengan Qattan (yaitu di
mesir), Qardhawi memujinya sebagai seorang yang amat teliti lagi
terampil dalam bidangnya, bijaksana dalam berargumen, teguh
pendirian agamanya dan amat kuat akhlaknya, mengutamakan
keadilan dan pertengahan dalam mengeluarkan fatwa (pendapat).

Y yusuf Qardhawi, al-Sanah Dirdsiyyah, t.t. Diakses melalui situs:
https://www.al-garadawi.net/node/4498 pada tanggal 16 Desember 2023.
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2.2. Biografi Quraish Shihab
a. Latar belakang, Pendidikan dan Karir

Tokoh kedua dalam kajian nasikh mansukh dalam tulisan
ini adalah Quraish Shihab. Seorang tokoh nusantara yang masih
aktif menulis sampai sekarang. Nama lengkap beliau adalah Prof.
Dr. Muhammad Quraish Shihab, M.A, lahir di kabupaten
Sidenreng Rappang (Sidrap) Sulawesi Selatan, pada hari rabu 16
Februari 1944. Keluarganya memiliki citra terpelajar dan amat
memperhatikan pendidikan, Ayahnya Prof. Habib Abdurrahman
Shihab, merupakan keturunan dari Ali Abdurrahman Shihab yang
merupakan seorang penda ‘i berasal dari Hadramaut Yaman yang
berhijrah ke jakarta yang dulunya dikenal dengan Batavia.'®

Nama Quraish sendiri mengindikasikan kepada keturunan
dari Kabilah sama dengan Rasulullah saw., Ibunya Asma, yang
biasa disapa Puang Asma atau dalam dialek lokalnya Puc Cemma’.
Puang merupakan sapaan untuk gelar bangsawan. Sebab ibu dari
Asma (nenek Quraish Shihab) merupakan seorang bangsawan,
Puattulada merupakan adik kandung dari sultan Rappang.
Kesultanan Rappang dan Kesultanan Sidenreng di kemudian hari
menjadi bagian Negara Indonesia, setelah Belanda mengakui
pemerintah RI pada tanggal 27 Desember 1949."

Tokoh kedua yang sedang dibahas ini sampai sekarang
masih aktif menulis dan memberi kajian-kajian. Terakhir peneliti
menyaksikan di channel youtube Universitas Islam Indonesia saat
ia memberikan beberapa pencerahan terutama dalam membahas
beberapa kriteria mufassir yang harus menguasai bahasa arab. la
juga menjelaskan bagaimana seharusnya terjemah yang tepat
terhadap beberapa kata dalam al-Qur’an seperti kata “al-Baqarah”

'8 Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh dalam Menafsirkan al-Qur’an
(Studi Analisis Tafsir al-Mishbah tentang Ayat Saif dan Damai) (Tanggerang:
Young Progressive Muslim, 2017). him. 27.

1% Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 27.
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yang seharusnya tidak dimaknai dengan “sapi betina” karena dalam
pandangannya “huruf ta” tersebut bukan ta marbutah yang
menunjukkan muannats. Jadi keliru memaknai al-Bagarah sebagai
sapi betina. Dari bacaan pada paragraf sebelumnya, dapat
dipastikan bahwa Quraish juga merupakan keturunan Arab yang
lahir dan besar di Indonesia.

Pengaruh keilmuannya hampir sedikit memiliki persamaan
dengan Qattan yaitu dari pendidikan sang “ayah” yang terus
menerus memberikan pencerahan ayat-ayat al-Qur’an kepada
Quraish Shihab. Menurut Mauludin Anwar.?’ sebagaimana dikutip
olen Daswandi Habib Abdurrahman, shihab -ayah Quraish-
menyelesaikan pendidikannya di Batavia pada lembaga pendidikan
Jamiat Khair, yang merupakan pendidikan agama modern pertama
di tanah air yang dahulunya dikhususkan bagi pemuda Arab yang
berada di seputaran Batavia dan nusantara, para aktivisnya
kemudian mendirikan madrasah jamiat ini pada tahun 19109,
madrasah ini baru dapat pengakuan dari Belanda pada Desember
1928 dan dikukuhkannya dengan resmi pada tahun 1929.

Kurikulum yang ada pada madrasah tersebut bukan hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama namun juga pelajaran umum seperti
matematika, sejarah, geografi (ilmu bumi), meskipun dalam
bayang-bayang penjajahan Belanda lembaga tersebut menggunakan

20 jamiatu Kheir merupakan perkumpulan yang dibentuk sebelum tahun
1919 dan bermula berada di Pekojan, suatu yayasan atau perkumpulan sosial dan
menampung semua aspirasi baik al-Alawiyyin, al-Masyaikh dan al-‘Ajami,
kemudian tanggal 27 Desember 1928 izin pertama berdirinya al-Arabithah al-
Alawiyyah dari pemerintah Belanda, dan izin kedua 27 November 1929. Pada
awal mula didirikan tahun 1901 M, organisasi Jamiat Kheir lebih bersifat
organisasi sosial kemasyarakatan, dimana tujuan awalnya dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pertama, membantu fakir miskin, baik dalam segi material
maupun spiritual. Kedua, mendidik dan mempersiapkan generasi muda Islam
untuk mampu berperan pada masa depan. Dan yang ketiga, menolong umat yang
lemah dalam sektor ekonomi. Lihat; Jamiatkheir, “Yayasan Pendidikan Jamiat
Kheir. Lihat: Idrus Ramli al-Masyhur, Sejarah Jamiat Kheir, t.t. Diakses melalui
situs_https://jamiatkheir.sch.id/jamiat-kheir/sejarah-jamiat-kheir/ pada tanggal 15
November 2023.
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bahasa melayu/Indonesia sebagai bahasa pengantar, bukan bahasa
Belanda. Pelajarnya diajarkan bahasa Inggris, adapun bahasa arab
digunakan sebagai pengantar materi pelajaran keislaman.?

Quraish Shihab pernah mengatakan tentang ayahnya bahwa
orang tuanya tersebut mengajarkan kepada anak-anaknya sesama
keturunan Arab untuk menyatu dengan Indonesia. Oleh sebab itu
beliau jarang ditemukan menggunakan atribut nuansa Arab seperti
jubah dalam kesehariannya, ia menggunakan pakaian biasa
layaknya orang Indonesia umumnya, ayahnya telah menanamkan
supaya menyatu dengan budaya Indonesia semenjak kecil. %

Penjelasan pada paragraf sebelumnya menunjukkan bahwa
madrasah Jami atul Khair yang didirikan oleh aktivis pada masa
itu telah memiliki kontribusi besar terhadap kemajuan pendidikan
di Indonesia. Orang-orang Arab di Indonesia pada saat itu telah
memberikan peluang kepada masyarakat pribumi untuk
mempelajari ilmu-ilmu Agama Islam dan Sains di saat akses
pendidikan sangat sulit ditemukan dalam keadaan dijajah.

Ayah Quraish Shihab juga merupakan salah satu sosok yang
memiliki citra akademisi yang disegani dalam masyarakat sulawesi
selatan, ia peraih gelar profesor di bidang tafsir. Pada saat itu masih
tergolong sangat langka, kontribusinya dalam berkhidmah di
Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Makassar yang didirikan
pada tanggal 23 Juni 1954. Disana ayah Quraish Shihab menjabat
sebagai rektor selama enam tahun (1959-1965) yang pada masanya
diakui sebagai perguruan tinggi swasta terbesar di daerah Timur
Indonesia. Selain itu ayahnya juga sebagai rektor sekaligus dosen
pada IAIN Alaudin Makassar selama lima tahun (1972-1977).%

21 Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 28.

22 Mauluddin Anwar and Dkk., Cahaya, Cinta Dan Canda M. Quraish
Shihab (Jakarta: Lentera Hati, 2015), him. 5.

2% Anwar and Dkk., Cahaya, Cinta dan Canda..., him. 13.
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Ayah Quraish Shihab menjadi sosok paling berpengaruh
dari sekian jejak setting historis kehidupan Quraish Shihab. Pesan
ayahnya tentang al-Qur’an begitu membekas dalam kehidupannya,
diantara pesan yang disampaikan adalah “al-Qur’an adalah jamuan
tuhan.” Rugilah yang tidak menghadiri jamuan-Nya, dan lebih rugi
lagi yang hadir tetapi tidak menyantapnya.” Bacalah al-Qur’an
seakan-akan ia diturunkan kepadamu,”. Pesan tersebutlah yang
membuat Quraish Shihab selalu ingin mempelajari al-Qur’an dari
waktu ke waktu hingga ia menjadi seorang mufassir yang dikenal
di nusantara.?*

Kutipan di atas memberikan ilustrasi secara umum bahwa
Quraish Shihab telah mendapatkan pendidikan tafsir semenjak
usianya masih kecil dari seorang ayah yang memiliki latar belakang
seorang mufassir pula. Meskipun ayahnya tidak menulis kitab
tafsir, pendidikan langsung yang dipesankan oleh ayahnya tersebut
langsung memberikan dampak kepada Quraish Shihab untuk terus
mempelajari al-Qur’an hingga ia menjadi mufassir. Menurut hemat
penulis bentuk pendidikan yang diberikan ayah Shihab yang sering
ia sebutkan tersebut adalah mau’izah hasanah, yaitu memberikan
pesan melalui media lain sebagai pelajaran yang dalam ilmu
balaghah ‘dinamai dengan majaz isti’arah, pesan seperti ini
biasanya lebih berkesan bagi pendengar karena membutuhkan alur
pikir sederhana namun memberikan kesan mendalam, sehingga tak
ayal bagi Shihab setiap ada kesempatan dalam karyanya selalu ia
utarakan kalimat pesan ayahnya tersebut.

Selain tokoh yang berpengaruh dalam keilmuan tafsir,
ayahnya juga sangat memperhatikan sikap moderasi beragama bagi
anak-anaknya atau Quraish Shihab menyebutkannya dengan istilah
wasatiyyah, pertengahan, dengan memperhatikan pesan al-Qur’an
surah al-Baqarah ayat 143: “wakadhalika ja’alnakum ummatan

# Shihab Quraish, Membumikan al-Qur’an, ed. lhsan Ali Fauzi, Cet.
Il., 2 (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2013), him. 6.
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wasata” (...dan Kami telah jadikan kalian umat yang berada di
tengah).

Sikap ayahnya tersebut terlihat dari pendidikan anak-
anaknya pada sekolah yang memiliki almamater beragam. Quraish
Shihab misalnya dimasukkan ke SMP Muhammadiyah Makassar,
kemudian dimasukkan ke SMP Muhammadiyah Malang. Adik
Quraish yang bernama Abdul Muthalib diberi izin oleh ayahnya
untuk belajar di Qum, salah satu daerah di Iran, yang beraliran
mazhab Agidah Syiah Itsna Asyariyah, karena secara keilmuan
ayahnya yaitu Universitas al-Azhar di Mesir, mengakui mazhab
Itsna ‘Asyariah salah satu mazhab yang tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam.?

Selain peran ayah, peran ibunya juga tidak kalah penting
segi motivasi belajar Quraish Shihab, ia memanggilnya Emma’.
Meskipun ia hanya menyelesaikan pendidikannya hanya tingkatan
sekolah rakyat namun ibunya sangat memperhatikan pendidikan
putra-putrinya, ibunya sanggup mengorbankan apa saja demi
melihat  anak-anaknya sukses dalam pendidikan.® Didikan
kedisiplinan kepada anak-anaknya menyebabkan Quraish Shihab
menjadi sukses dalam keilmuan tafsir, dapat dikatakan bahwa ayah
dan ibunya memiliki peranan yang penting dalam membentuk
karakter dan keilmuan Quraish Shihab.

b. Perjalanan Intelektual dan Politik

Perjalanan menuntut ilmu Quraish Shihab sudah dimulai
semenjak ia masih berumur 6-7 tahun, ia menjelaskan selain
mengikutinya di beberapa majelis pengajian, di beberapa
kesempatan ayah Qurasish shihab juga mengajarkan membaca al-
Qur’an anak-anaknya dengan menjelaskan kisah-kisah dalam al-

> Anwar and dkk., Cahaya, Cinta dan Canda..., him. 26.
% Anwar and dkk., Cahaya, Cinta dan Canda..., him. 21.
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Qur’an, di sinilah awal motivasi Quraish Shihab dalam menuntut
ilmu al-Qur’an.?’

Pendidikan formalnya dimulai pada SD Lappo Battang
dilanjutkan dengan SMP Muhammadiyah di Makassar. Pada tahun
1956 saat Quraish Shihab duduk dibangku kelas 2 SMP Makasar,
ia pindah ke sekolah menengah ke Malang, di samping nyantri di
Pondok Pesantren Darul Hadist al-Fighiyyah.?®

Pada tahun 1958 setelah Quraish Shihab menyelesaikan
studinya di Darul Hadis, ia melanjutkan pendidikannya di al-Azhar
Kairo. Pada tahun 1967, ia diterima di kelas |l Tsanawiyah al-
Azhar ditempat yang sama, tepatnya tahun 1967 dia Lc (S-1) pada
Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas al-
Azhar. Setelah itu ia melanjutkan pendidikan Masternya di
Fakultas yang sama pada tahun 1969 dengan penelitian tesisnya
yang berjudul al-1’jaz al-Tasyri’t li al-Qur’an al-Karim.?

Dalam pandangan penelitiannya tersebut masyarakat Islam
secara umum bahkan mufassir tidak dapat membedakan antara
mukjizat dan mana hanya keistimewaan, mukjizat dan
keistimewaan menurutnya dua hal yang berbeda, namun keduanya
sering disamakan.*

Ciri khas pendidikan Islam di indonesia secara umum lebih
unggul dibandingkan pendidikan di luar negeri yaitu peran pondok
pesantren, artinya pengawasan orang tua dari umur 1 s/d 12 tahun
atau dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 merupakan masa-masa
pondasi awal dan kasih sayang dari kedua orang tua serta
pendidikan secara insentif oleh keluarga selama 24 jam. Sesudah
masa tersebut dapat dipastikan bahwa para siswa/i yang berminat
mendalami ilmu agama dan sains membutuhkan tempat secara

2" Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 6.

28 Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 43.

2% Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 34.
% Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 34.
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khusus untuk mengembangkan pengetahuannya yaitu pada sekolah
atau madrasah selama 6 tahun semenjak SMP/MTs s/ampai
SMA/MAN, kemudian siswa/i tersebut melanjutkan pendidikan ke
setiap Universitas dalam maupun luar Negeri dengan latar belakang
yang berbeda-beda.

Demikian pula yang terlihat pada Quraish Shihab, menurut
hemat penulis inilah keunggulan pendidikan di Indonesia
dibandingkan negara lain. Pendidikan yang ditempuh Quraish
Shihab dan al-Qattan memiliki almamater yang sama di al-Azhar
yaitu fakultas Ushuluddin, hanya saja sepertinya Qattan lebih
dahulu menempuh pendidikan di sana yaitu tahun 1951 sedangkan
Quraish Shihab tahun 1967. Bisa diprediksi jarak pendidikan antara
al-Qattan dan Quraish Shihab di fakultas tersebut sekitar 16 tahun.

Setelah menyelesaikan studi Pascanya di al-Azhar ayah
Quraish Shihab memintanya pulang untuk ikut serta mengurus
lembaga pendidikan di IAIN Alauddin ujung Pandang, selain
tugasnya sebagai tenaga pengajar, di sana ia juga menduduki
jabatan Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (wilayah VII
Indonesia Bagian Timur), juga dipercaya sebagai Pembantu
Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam hal pembinaan mental
anggota Kkepolisi. Disela-sela kesibukannya Quraish Shihab
menyempatkan diri untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Bagian Timur” tahun
1975, juga penelitian tentang “Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan
(1978)”.%

Meskipun telah mendapatkan beberapa kepercayaan
masyarakat, namun keinginan Quraish Shihab untuk menuntut limu
tidak pudar, ia melanjutkan pendidikannya kembali di Universitas
al-Azhar tahun 1980, disana ia meraih gelar doktornya dalam
waktu setengah tahun, dengan disertasinya yang berjudul Nazm al-
Durar li al-Biga’, tahqiq wa Dirasah. Disertasi ini membicarakan

% Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 35.
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tentang keotentikan kitab Nazm al-Durar karya al-Biga’1, ia meraih
Summa Cum laude disertai penghargaan (mumtaz ma’a martabat
al-Syaraf al-Ula).*

Tokoh tafsir ini (al-Biga’i) yang merupakan salah satu
rujukan dan inspirasi Quraish Shihab dalam Kkitab al-Misbah
karyanya, al-Biqa’i merupakan sosok ulama tafsir yang mampu
menafsirkan al-Qur’an dari berbagai macam aspek munasabah
(korelasi) dalam al-Qur’an. Ulama mufassir  banyak merujuk
dalam kitab Nazm al-Durar ini karena merupakan buah karya yang
bisa dikatakan ensiklopedi dalam bidang keserasaian ayat-ayat dan
surat-surat al-Qur’an, meskipun pada masanya al-Biga’i hampir
dihukum mati karena sesuatu yang baru yang ia kemukakan dalam
menafsirkan al-Qur’an.®

Pengabdian Quraish ~ Shihab terlihat jelas dengan
kembalinya ia dari studi S2 Fakultas Ushuluddin al-Azhar untuk
membantu ayahnya di IAIN Alauddin Ujung Pandang. Dari sini
dapat dilihat pula bahwa kesungguhannya dalam menulis
menunjukkan bahwa ia sangat menginginkan perubahan dalam
masyarakat. Keinginan Quraish pula terlihat agar umat beragama di
Indonesia rukun karena memperhatikan keberagaman harus
ditemukan titik penyelesaiannya.

Kepulangannya ke Indonesia bukan hanya kerinduannya
kepada tanah air semata, namun lebih kepada keinginannya untuk
mengabdi kepada orangtua, mengabdi kepada pendidikan Agama
dan mengabdi kepada Negara. Pada akhirnya kecintaannya dalam
ilmu tafsir memotivasinya untuk belajar kembali ke Mesir pada
almamater yang sama di Fakultas Ushuluddin.

2 Mauluddin Anwar and Dkk., Cahaya, Cinta dan Canda. .., him. 75.

* brahim bin ‘Umar Al-Biqa’l, Masa 'id al-Nazr |i Isyraf ‘ala Magasid
al-Suwar, ed. ‘Abdu al-Sam” Muhammad Ahmad Husain, cet. I. (Riyad:
Maktabat al-Ma’arif, 1987), him. 20.
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Setelah ia menyelesaikan pendidikan Doktor di Universitas
al-Azhar ia kembali ke wilayah halamannya dan mengajar kembali
di IAIN Alaudin selama beberapa tahun pengabdian. la membawa
keluarganya ke Jakarta untuk mengajar di Fakultas Ushuluddin
IAIN Syarif hidayatullah. Harun Nasution saat itu mempercayai
Quraish untuk mengembangkan pengkajian tafsir dan ‘ulum al-
Qur’an untuk mahasiswa S1 dan S2 di sana. Kelahiran jurusan
Tafsir Hadis juga merupakan andil Quraish Shihab di kampus
tersebut yang diresmikan pada tahun 1989. Tujuan dari Program
studi ini adalah untuk melahirkan sarjana yang menguasai bidang
ilmu-ilmu al-Qur’an, Tafsir, Hadits dan ilmu-ilmu hadis.>

Gagasan Quraish Shihab untuk membuka jurusan Tafsir
Hadis telah memberikan dampak amat besar terhadap dunia
perkuliahan tanah air terutama di UIN. Para peminat ilmu-ilmu al-
Qur’an dan Tafsir yang dulunya jarang terdengar, kini telah
tersedia di setiap perguruan tinggi Islam di setiap provinsi. Mereka
yang telah mengkhatamkan hafalannya dan memiliki kemampuan
bahasa yang baik dan sangat ingin mendalami ilmu al-Qur’an tidak
perlu bersusah payah untuk keluar negeri dengan persiapan
finansial atau peluang beasiswa yang jumlahnya terbatas
kuantitasnya. Kehadiran jurusan tafsir dan hadis, ilmu-ilmu al-
Qur’an telah memberikan pemahaman yang baik dan dapat
tersampaikan dengan baik kepada segenap masyarakat yang ingin
mendalaminya.

Kepakarannya dalam bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir tidak
hanya diakui di kalangan akademisi IAIN Jakarta yang sekarang
dikenal dengan Universitas Syarif Hidayatullah. Di kemudian hari
ia dipercayai oleh pemerintah untuk mengemban sejumlah jabatan,
seperti Ketua Majelis Ulama Indonesia Pusat (MUI) Pusat (sejak
1984). Anggota Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen
Agama (sejak 1989), dan Asisten Ketua Umum Ikatan

34 Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 47.
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Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), saat organisasi ini
didirikan (1990). Pada tahun 1992 Quraish Shihab diangkat
menjadi rektor 1AIN Jakarta menggantikan Ahmad Syadzali, pada
16 Maret 1998 Quraish Shihab ilmiah dia pendiri sekaligus menjadi
direktur Pusat Studi al-Qur’an ( PSQ ) yang berkedudukan,
Pisangan, Ciputat-Tangerang.*®

Jabatan kenegaraan juga pernah diembannya seperti
Menteri Agama pada Kabinet pembangunan VII pada tahun 1998
tepatnya pada masa pemerintahan Soeharto. Pada tahun 1999
diangkat oleh B.J Habibie sebagai duta besar, perwakilan Negara
Indonesia di Mesir.*

Jabatan yang pernah diemban oleh Quraish Shihab
sepanjang perjalanannya memberikan gambaran bahwa ia bisa
disebut mubaligh karena keahliannya menyampaikan pesan-pesan
al-Qur’an di berbagai ceramahnya, ia juga bisa dikatakan ulama
karena mampu menyelesaikan pendidikan di Universitas al-Azhar,
dia juga dikatakan intelektual karena mampu memberikan solusi
bagi persoalan yang timbul di tengah masyarakat dengan karya-
karyanya yang rasional, dia juga disebut birokrat karena pernah
menjabat sebagai Menteri Agama di samping Rektor IAIN dan juga
Duta Besar Rl untuk Mesir.

c. Karya-karyanya

Karya-karya Quraish Shihab berbentuk jurnal, artikel, diktat
kuliah dan tulisan-tulisan lainnya amat banyak jumlahnya. Di sini
penulis hanya menyebutkan beberapa karya buku beliau yang telah
diterbitkan dan dipublikasikan di masyarakat, jumlahnya
kemungkinan terus meningkat karena Quraish Shihab masih aktif
dalam menulis sampai penelitian ini dituliskan:

% Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah al-Qur’an dalam Tafsir
Al-Mishbah (Jakarta: Amzah, 2015), him. 121.
% Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 37.
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Tafsir Al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya, (Ujung
Pandang: IAIN Alaudidin, 1984). Filsafat Hukum Islam, (Jakarta:
Depag, 1987). Satu Islam Sebuah Dilema, (Bandung: Mizan,
1987). Pandangan Islam Perkawinan Usia Muda, (MUI, Unisco,
1990). Tafsir al-Amanah, (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992). Panduan
Shalat Bersama Quraish Shihab, (Jakarta: Republika Press, 2003).
Doa Harian Bersama M. Quraish Shihab, (Jakarta: Lentera Hati,
2009).

Secercah Cahaya llahi: Hidup Bersama Al-Qur’an, (Mizan:
Bandung, 2007). Ayat-Ayat Fitnah: Sekelumit Keadaan Islam di
Tengah Purbasangka, (Jakarta: Pusat Studi Al-Qur’an dan Lentera
Hati, 2008). M.Quraish Shihab Menjawab: 1001 Soal Keislaman
yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera Hati, 2008). Kehidupan
Setelah Kematian: Surga yang Dijanjikan Al Qur'an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2008). M.Quraish Shihab Menjawab: 101 Soal
Perempuan yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera Hati, 2010).
Berbisnis dengan Allah: Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia-
Akhirat, (Jakarta: Lentera Hati, 2008). Al-Lubab: Makna, Tujuan,
dan Pelajaran dari Al Fatihah dan Juz ‘Amma, (Jakarta: Lentera
Hati, 2008). Kaidah tafsir : syarat, ketentuan, dan aturan yang
patut anda ketahui dalam memahami ayat-ayat al Qur'an
(Tanggerang: Lentera Hati, 2013) ¥’

Demikianlah biografi singkat tentang Quraish Shihab
sebagai tokoh Ulumul Qur’an dan tafsir yang sangat dikenal dalam
bidangnya di Indonesia dan masih aktif menulis dan memberikan
ceramah di beberapa titik Indonesia. Meskipun umurnya dapat
dikatakan tidak muda lagi, namun semangatnya dalam menulis,
memberikan pencerahan, membimbing mahasiswa, ia masih
berusaha menyempatkan diri. Kekuatan sedemikian rupa juga sulit
diupayakan oleh sebagian orang dengan alasan kesibukan. Menurut
hemat penulis sikap tak pernah lelah tersebut dilatarbelakangi oleh

%" Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 41.
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keinginan kuat untuk memajukan tanah kelahirannya dengan
menanamkan nilai-nilai Qur’ani bagi masyarakat nusantara. Hal
tersebut dapat dilihat dari nama-nama karyanya seperti
Membumikan al-Qur’an, Wawasan al-Qur’an, dan tema-tema yang
semisal dengannya.

2.3. Sejarah Perkembangan ‘Ulam al-Qur’an

Pembahasan sejarah ulumul Qur’an penting dalam
penelitian ini, karena dua tokoh yang sedang dibahas merupakan
penulis ilmu-ilmu al-Qur’an. Perhatian utama dalam pembahasan
ini adalah berkaitan dengan ilmu nasikh mansukh. Mengetahui
sebuah konsep nasikh mansukh dari dua tokoh yang menulis
ulumul Qur’an merupakan salah satu upaya untuk mengetahui
pandangan mereka terhadap ilmu al-Qur’an.

Ulumul Qur’an pada dasarnya muncul setelah sekian
kaidah-kaidah atau pokok-pokok pembahasan yang digunakan
dalam menafsirkan al-Qur’an. Hasbi Ash Shiddieqy menyatakan
dalam bukunya lIimu-limu al-Qur an;

“dalam memahami istilah Ulum al-Qur’an maka harus
dipahami dari segi susunan idafi dan istilahi-nya. Jika
dipahami dari segi idafi-nya maka harus dipahami seluruh
ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an maka ilmu-ilmu
tersebut termasuk ke dalam Ulumul Qur’an, seperti: ilmu
tafsir, ilmu Qira’at, ilmu Rasm al-Qur’an, ilmu i’jaz al-
Qur’an, ilmu asbabun Nuzul, ilmu nasikh wal mansukh,
ilmu i’rab al-Qur’an, ilmu Gharib al-Qur’an, Ulumuddin,
IImu Lughah dan lainnya, karena semua ilmu tersebut untuk
memahami al-Qur’an, menurut penelitian ahli ilmu yang
dinamakan ulumul Qur’an adalah “ilmu-ilmu yang ada
hubungannya dengan al-Qur’an dari segi hidayah ataupun

1’jaz”.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, IImu-Ilmu al-Qur’an, ed.
Fuad Hasbi Ash Shiddieqy, Cet. Il. (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2002),
him. 1.
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Ash Shiddieqy juga menjelaskan objek kajian ulumul
Qur’an secara umum adalah ilmu-ilmu syariah dan Arabiyah,
sedangkan ilmu-ilmu kauniyah yang terus menerus berkemabang
dan tumbuh, seperti ilmu falak, ekonomi, kimia tidak termasuk
kedalam pembahasan Ulumul Qur’an, meskipun al-Qur’an
menganjurkan manusia untuk mempelajari ilmu-ilmu tersebut,
alasannya al-Qur’an diturunkan bukan untuk memecahkan suatu
teori-teori yang sifatnya terbaru (handasah).*

Penjelasan pada paragraf sebelumnya tentang pengertian
ulumul Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Pembahasan yang berhubungan dengan al-Qur’an dari segi

nuzulnya, tertibnya, pengumpulannya, = menulisnya,

membacanya, menafsirkannya, 1’jaznya, nasikh
mansukhnya, menolak syubhat-syubhat yang dihadapkan
kepadanya dan yang sepertinya.

Hasby Ash Shiddieqy menjelaskan bahwa ulumul Qur’an
dalam makna Idafah-nya telah ada semenjak abad kedua hijriah,
semenjak muncul keinginan menyusun kitab tafsir disitulah telah
muncul induk ilmu-ilmu al-Qur’an, adapun makna ulumul Qur’an
secara istilaht telah dijelaskan sebagaimana definisi sebelumnya.*

Munculnya ulumul Qur’an dapat dipastikan sesudah karya
tafsir itu muncul, diantara ilmu-ilmu tersebut sebelumnya tidak
tersusun rapi kedalam sebuah tema-tema disiplin ilmu, namun ia
lebih kepada sebuah konsep atau teori yang diaplikasikan dalam
memahami ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, dan setiap cabang ilmu

% shiddieqy, lImu-1mu al-Quran..., him. 2.
40 Muhammad ‘Abdu al-‘Azim Al-Zarqany, Manahil al-‘Irfan fr ‘Uliim
al-Qur’an, vol. 11, 1996, him. 27.
* shiddieqy, lmu-llmu al-Quran..., him. 3.
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membahas disiplinnya masing-masing seperti ayat tentang praktik
ayat-ayat ahkam, maka disiplin ilmu yang muncul di kemudian hari
adalah ushul figh dan figh, demikian pula ilmu-ilmu al-Qur’an di
dalamnya juga mengandung disiplin ilmu-ilmu tafsir secara umum
termasuk di dalamnya pembahasan figh dan ushul figh, karena ia
membicarakan persoalan yang sifatnya universal, secara sederhana
masyarakat dewasa ini memahami ulumul Qur’an bagian dari ilmu
alat, yaitu semacam buku petunjuk bagi sebuah pengoperasian
mesin demikian pula ulumul Qur’an kedudukannya bagi mufassir
sebelum menafsirkan suatu ayat maupun hadis.

2.3.1 Timbulnya Istilah Ulumul Qur’an (ilmu-ilmu al-
Qur’an)

Istilah ‘ulumul Qur’an pertama sekali timbul menurut
pengamatan sebagian akademisi baru muncul ketika disusun kitab
bernama “al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an”, yang berjumlah tiga
puluh jilid, oleh Ali ibn Ibrahim ibn Sa‘id yang dikenal dengan
nama al-Hufy (w.430 H), kitab ini selain merupakan kitab tafsir,
kitab ini juga termasuk perintis ilmu-ilmu al-Qur’an karena
didalamnya dijelaskan kaidah i’rab, lafadz gharib dan juga tafsir,
selain itu kitab yang membahas ilmu al-Qur’an secara khusus dan
terpisah dari tafsir secara umum adalah kitab ulumul Qur’an karya
Ibnul Marzuban dalam abad ketiga Hijriah.*

Pembahasan tentang munculnya ‘ulumul Qur’an sendiri
sebenarnya timbul karena ilmu-ilmu al-Qur’an merupakan buah
pikir ulama dahulu dalam mengupayakan agar disiplin ilmu-ilmu
al-Qur’an menjadi ringkas. Demikianlah cara berpikir ulama
dahulu, mereka bersungguh-sungguh untuk kemaslahatan generasi
sesudahnya, sehingga mereka berupaya keras menyusun metode-
metode yang mudah ditempuh, oleh sebab itu tidak mengherankan
hampir semua disiplin ilmu memiliki nazm, atau semacam kitab
ringkasan, yang harus dipahami oleh generasi penerus dengan

*2 Shiddieqy, llmu-llmu al-Qur’an..., him. 3.
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mudah, hal tersebut sebagaimana perkataan Imam Abu Hazm al-
Khaqani salah seorang yang pengembang ilmu tajwid al-Qur’an, ia
mengatakan dalam namanya:

U A TGS b LG N E VR
Seandainya dalam gelas itu berupa ilmu yang kumiliki
niscaya akan kuberi minum kepada kalain (meminumkan
ilmu tersebut), dan tidak akan kusembunyikan dari kalian
meski secuil apapun.

Demikian pula Rabi’ bin Sulaiman ketika ia kesulitan
memahami pelajaran dari gurunya yaitu Imam al-Syafi’i, lantas
imam al-Syafi’i berkata.
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“Wahai Rab1’ seandainya ilmu itu umpama makanan tentu
aku akan menyuapinya untukmu.”

Nasehat atau perkataan hikmah tersebut mewakili banyaknya
cara pandang ulama terdahulu terhadap generasi sesudahnya.
Seolah mereka berupaya agar seluruh ilmu yang pernah mereka
tulis mereka ringkas kembali dalam bentuk bait-bait menyerupai
syair dengan berbagai nazam, sehingga bentuk wazan (rima dan
gafiyah) mudah bagi seseorang menghafalnya dengan sebagian
mereka membuat irama seperti- nasyid, selanjutnya memudahkan
mereka pula untuk memahami bermacam penjelasan dalam kitab-
kitab mereka. Keikhlasan yang tinggi demikian amat jarang
ditemukan di zaman kontemporer meskipun masih ada.

3 \www.islam.web, Jami’ Bayan al- ‘Iimi wa Fadlihi li Ibn ‘Abd al-Bar,
t.t. Diakses melalui situs: https://www.islamweb.net/ar/library/content/1040/662/
pada tanggal 10 Desember 2023.

4 \www.islam.web, Jami’ Bayan al-‘Ilmi wa Fadlihi li Ibn ‘Abd al-Bar,
t.t. Diakses melalui situs: https://www.islamweb.net/ar/library/content/1040/662/
pada tanggal 10 Desember 2023.
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Setelah ilmu tersebut tersusun secara sistematis dalam bentuk
nazam, generasi setelahnya menghafal nazam yang telah tersusun
tersebut terlebih dahulu sebelum memahami kitab yang
menjelaskan panjang lebar. Demikian pula halnya ‘Ulum al-Qur’an,
mereka mencoba memetakan konsep ilmu bagaikan buku panduan
pengoperasian sebuah bangunan, mereka mentapkan langkah apa
yang harus dimiliki seorang mufassir atau pelajar ilmu agama dalam
memahami al-Qur’an, mereka mengenalkan gerbang masuknya
serta menjelaskan tentang sisi bangunan dari segala arah, sehingga
ilustrasi tersebut terkonsep dan memudahkan seseorang dalam
memahmi al-Qur’an tidak terjatuh dalam kekeliruan dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Berbicara tentang ulumul Qur’an sebagian ulama
mengatakan bahwa istilah ilmu-ilmu al-Qur’an pertama kali
diungkapkan oleh Imam Muhammad Idris al-Syafi‘i (766-820 M),
ketika beliau ditanyakan tentang status dukungannya kepada syiah
oleh Harun al-Rasyid kala itu, berikut dialognya:

al-Rasyid : Bagaimana pandanganmu terhadap kitab Allah wahai
syafi’i?

al-Syafi’i : Kitab Allah yang mana maksud tuan ya Amiral
Mukminin?, karena Allah menurunkan kitabnya cukup
banyak!

al-Rasyid : Sungguh baik anda! Tetapi yang aku tanyakan tentu
saja kitab yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad
saw. (al-Qur’an)

al-Syafi’l : Ulumul Qur’an itu sangat luas (ruang lingkupnya) lalu
aspek manakah yang tuan tanyakan, tentang muhkan
mutasyabihnya, taqdim ta’khirnya, nasikh mansuk atau
tentang lainnya?*

** Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, Cet. |1. (Kota Depok: Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 15.
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Dalam pengertian ulumul Qur’an secara sistematis, yang
dikenal sekarang, tentu bukan demikian yang dimaksudkan oleh
Imam al-Syafi‘i di atas. Maksudnya adalah ilmu-ilmu al-Qur’an
dalam makna idafi terpisah. Menurut al-Zargani ulumul Qur’an
diketahui oleh mayoritas masyarakat Islam pada abad ketujuh
hijriah dengan lahirnya karya al-Burhan fi ‘ulum al-Qur’an yang
terdiri dari 30 jilid.*® Walaupun demikian kitab al-Burhan fi Ulim
al-Qur’an bukan kitab pertama yang membicarakan tentang ulumul
Qur’an secara sistematis tapi lebih kepada kitab tafsir yang
membahas ilmu-ilmu al-Qur’an yang membantu penafsiran ayat-
ayat di dalamnya.

Dalam pada itu, Abdul Djalal menjelaskan hasil analisis
dari beberapa pendapat ulama tentang awal munculnya Istilah
Ulumul Qur’an dalam bukunya Syarah dan Pengantar IImu
Tafsir.*’ Beliau menjelaskan pendapat jumhur ulama dan ahli
sejarah al-Qur’an yang menyatakan bahwa istilah ulumul Qur’an
secara sistematis baru muncul sikitar abad ke VII H. Alasannya,
jika pernyataan sebagian ulama bahwa al-Hawi fi ‘Ulum al-Qur’an
karya Ali bin Ibrahim al-Kufi atau kitab Manahil al- ‘Irfan sebagali
kitab dasar Ulumul Qur’an sebagaimana pendapat Dr. Subhi
Shalih, maka dapat dijawab bahwa kitab tersebut bukan kitab yang
membahas secara khusus tentang Ulumul Qur’an, tetapi lebih
kepada kitab tafsir al-Qur’an yang menjelaskan makna-makna al-
Qur’an.

Oleh sebab itu meskipun telah dibicarakan dalam Kkitab
tersebut tentang ilmu-ilmu al-Qur’an, seperti Ilmu Asbab al-Nuzul,
IImu Nasikh Mansukh, ilmu tafsir dan lain-lain, namun
pembahasan kitab tersebut tetap kitab tafsir, karena pembahasan
ilmu-ilmu al-Qur’an terpencar-pencar dan terulang. Pembahasan
dalam kitab-kitab tersebut jika ada ditemukan makna-makna yang

46+ Suma, Ulumul Qur’an..., him. 15.
" Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, ed. Muhammad Hadi, Cet. III.
(Surabaya: Dunia IImu, 2008). him. 41
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kurang dipahami dijelaskan dengan makna Gharib al-Qur’an, jika
ada asbabun nuzulnya beliaupun menjelaskannya, demikian pula
tentang majaz, pembahasan ilmu-ilmu itu terus diulang-ulang jika
sebuah ayat membutuhkan penjelasan. Sebab itu kitab itu sangat
tebal sampai 30 Juz’.

Oleh karena itu, jika dikatakan kapan mulai timbul istilah
Ulumul Qur’an, maka dapat dijawab kemunculan istilah tersebut
sudah ada semenjak abad ke Il Hijriah, dengan adanya kitab al-
Hawi fi ‘Uliam al-Qur’an karya Imam lbn Marzuban (309 H.) yang
diteruskan pada abad ke V H. dengan adanya kitab al-Burhan fi
‘Ulim al-Qur’an karya al-Khufi (430 H.) kemudian dikembangkan
kembali pada abad ke VII H. dengan adanya kitab Funiin al-Afnan
fi ‘Ulim al-Qur’an karya lbnu Jauzi (597 H) dan dilengkapi pada
abad ke-VIII H. oleh Syekh Badruddin al-Zarkasyi (794 H.) dengan
karyanya al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, setalah itu kitab al-Burhan
disempurnakan kembali oleh Imam al-Suyuthi (911) dalam
kitabnya al-Itgan fi Ulim al-Qur’an pada akhir abad ke-IX dan
awal abad ke X H.*®

Dengan demikian, jika dikatakan bahwa awal mula istilah
Ulumul Qur’an itu muncul pada awal abad ke III sampai abad ke V
maka dapat dikatakan benar, sedangkan pengertian Ulumul Qur’an
yang telah tersusun secara sistematis, ilmiah dan integratif baru
muncul pada abad ke VII H., yaitu pada Kitab Funiin al-Afnan fi
‘Ulam al-Qur’an Karya lbnu Jauzi (597 H) sesuai dengan pendapat
jumhur ulama, kemudian disempurnakan oleh Zarkasyi dan al-
Sayuti dengan dua kitab mereka yang sangat dikenal al-Burhan fi
Ulum al-Qur’an dan al-Itgan fi Ulim al-Qur’an.

48 Djalal, Ulumul Qur’an..., him. 41.
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2.3.2 Perkembangan llmu Nasikh Mansukh dalam Ulumul
Qur’an

Perjalanan nasikh mansukh jika ditilik dari sejarahnya
muncul semenjak para sahabat mengartikan makna nasakh lebih
luas bukan saja dalam konteks pembatalan hukum terdahulu dan
menetapkan hukum yang datang kemudian. Para sahabat
memandang makna nasakh juga terkandung di dalamnya
pengkhususan kata yang umum (takhsts al- ‘am), membatasi kata
mutlaq (taqyid al-Mutlag) baik kalimat menasakh itu menyatu
dengan teks yang dinasakh dengan menggunakan istnisna’ dalam
satu tema tertentu, seperti ayat tentang para penyair dalam surah al-
Syuw’ara: 224-227 atau ia terpisah (munfasilah) dari tema yang
dibahas seperti ayat-ayat hukum yang tidak berlaku.*® Seiring
perkembangan istilah nasakh menjadi sempit, pada masa Imam al-
Syafi’i tepatnya dalam kitabnya al-Risalah, pemaknaan nasakh
menjadi penghilangan kefarduan hukum lama dengan hadirnya
hukum yang baru.>®

Seiring dengan perkembangan pertumbuhannya pengertian
naskh terus mengalami perubahan baik dari segi penyempitan ayat-
ayat yang dulunya dianggap naskh namun berkurang jumlahnya
karena dapat dikompromikan sampai sebagian ulama menetapkan
tidak adanya nasakh dalam al-Qur’an. Namun pernyataan tidak
adanya nasakh jadi perbincangan panjang karena hakikat lafadz dan
relevansi maknanya ada di al-Qur’an dan sebagian riwayat juga
menjelaskan kedudukan nasakh dalam al-Qur’an.

Berkenaan dengan tulisan nasikh mansukh yang secara
teoritis dan sistematis telah dimulai semenjak abad ke Il oleh Imam
Muhammad Idris al-Syafi’'l (w.204 H/219 M). Pada tahap awal
sebelum kajian sistematis oleh Imam Syafi’l menjelaskan hukum-
hukum berkaitan dengan al-Qur’an dalam kitab tersebut, telah ada

%9 7aid, al-Naskh /7 al-Qur’an..., him. 74.
50 Fawaid, “Polemik Nasakh...”, him. 253.
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kitab yang dikenal dengan nama Ahkam al-Qur’an yang telah
dibukukan tersendiri oleh Imam Baihaqi, dan kitabnya lkhtilaf al-
Hadith dalam menjelaskan hadis-hadis mukhtalif.

Buah karyanya tersebut ia tinjau kembali dengan
pendekatan kaidah singkat sebagai jawaban terhadap permintaan
salah seorang murid al-Syafi’i. Jawaban itu beliau berikan lewat
surat (risalah), yang di kemudian hari murid itu dikenal dengan
nama Rabi’ al-Maradi®* la meminta penjelasan kaidah untuk
memahami figih al-Syafi’i, maka kaidah-kaidah yang terkumpul
tersebut dinamai kitab al-Risalah, di dalamnya memuat kaidah
ushul figh, dan kitab ini pula sebagai asal usul ushul figh dalam
kajian syari’ah (hukum). Selanjutnya Rabi’ al-Maradr memberikan
nama kitab ini kembali dengan nama al-Umm.>* Menurut hemat
penulis ilmu nasikh mansukh sebagai sebuah tema terpisah (kitab)
dapat diperkirakan muncul semenjak Akhir abad ke Il Hijriah,
sebagaimana penjelasan Ash-Shiddieqy, kitab tersebut ditulis oleh
Ubaid al-Qasim al-Salam (w.224 H).

Kemudian penulisan dalam bentuk penjelasan praktis
dalam tafsir al-Qur’an dimulai oleh penulis tafsir ternama yaitu
Ibnu jarir al-Tabari (w. 310 H). Meskipun menurut Mustafa Zaid
riwayat tentang nasikh mansukh masih perlu diteliti kembali
kesahihannya dalam kitab Ibn Jarir, namun pembahasan pertama
tentang nasikh mansukh secara tertulis dapat dikatakan semenjak
permulaan abad ke 1l yang dimulai olehnya, dan ilmu tersebut
terus berkembang pembahasannya hingga menjadi yang dikenal
sekarang.

Penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ilmu
nasikh-mansukh dalam praktiknya telah ada semenjek zaman
sahabat ra.hum, sedengakan bentuk tertulis secara sistematis

>! 7aid, al-Naskhy7 al-Qur’an..., him. 297.

52 Bdi Safri, “al-Imam al-Syafi’i (Metode Penyelesaian Hadis-Hadis
Mukhtalif)” (IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1990), him. 50.
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dengan beberapa teori yang ada maka dapat dikatakan buah karya
Imam al-Syafi‘t (w.204 H) sekitar abad ke dua, sementara dalam
praktik ilmu tersebut tertulis dalam kitab tafsir Abu Ja’far Ibnu
Jarir al-Tabari (w. 310 H) dengan kitabnya yang berjudul Jami’ al-
Bayan fi tafsir al-Qur’an.

Walaupun ia tidak menggunakan pendekatan Imam al-
Syafi’i sepenuhnya namun dalam praktik penafsiran pertama
menggunakan pendekatan ini adalah al-Tabari, maka dapat
dipastikan ilmu nasikh mansukh baru menjadi bagian dari ilmu al-
Qur’an secara teoritis sistematis sudah dimulai semenjak
permulaan abad kedua dan praktis penerapannya dalam tafsir al-
Qur’an pada abad ke tiga.

Adapaun ilmu nasikh mansukh menjadi bagian dari ulumul
Qur’an yang dikenal sekarang, telah ada semenjak abad ke-VII
yaitu kitab Funin al-Afnan fi ‘Ulim al-Qur’an Karya lbnu Jauzy
(597H).
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BAB II1
KONSEP NASIKH MANSUKH DALAM PERSPEKTIF
MANNA‘ AL-QATTAN DAN QURAISH SHIHAB

3.1. Nasikh Mansukh dalam Pandangan Qattan.

Dalam permulaan pembahasan bab nasikh mansukh kitab
Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an, Qattan menyebutkan maksud dan
tujuan dari nasikh mansukh, serta otoritas yang berhak menasakh.!
Qattan menjelaskan bahwa tujuan pertama diundangkan syariat
adalah untuk memperbaiki keadaan umat dari segi agidah, ibadah
dan muamalah. Berbicara tentang persoalan akidah semua ajaran
samawi menyerukan kepada suatu tujuan yang sama dalam arti
tidak ada perubahan di dalamnya baik dari segi ulizhiyyah maupun
rubiibyah, Allah swt. berfirman:
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Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum engkau
(Nabi Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya
bahwa tidak ada tuhan selain Aku. Maka, sembahlah Aku.
(Q.s al-Anbiya: 25)

Berkenaan dengan bidang ibadah dan muamalah, dalam
pandangan Qattan prinsip umumnya mempunyai tujuan yang sama,
yaitu membersihkan jiwa dan memelihara keselamatan masyarakat
yang diikat dengan kerjasama dan persaudaraan. Meskipun
demikian kebutuhan umat dari satu masa ke masa yang lain itu
berbeda-beda, apa yang sesuai kepada suatu kaum pada masa
tertentu belum tentu sama dengan masa lainnya. Dalam
pandangannya pula tahap pertumbuhan dan pembentukan umat

! Manna al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an, VII. (Cairo:
Maktabah wahbah, 1973), him. 223.
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tidak sama dengan tahap perkembangan dan pembangunan. Oleh
sebab itu hikmah tasyri’ dari periode yang satu berbeda dengan
periode lainnya, namun perlu digaris bawahi (terang Qattan) bahwa
musyarri’ yaitu Allah rahmat dan ilmu-Nya meliputi segala
sesuatu, maka otoritas memerintah dan melarang sepenuhnya milik
Allah Ta’ala. Qattan mendasarkan prinsip tersebut pada firman
Allah Surah al-Anbiya ayat 23:

“(Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan, tetapi
merekalah yang akan ditanya.” (Qs. al-Anbiya: 23)

Sudah semestinya ia (Allah) yang menghapus hukum
tasyri’ dengan tasyri’ lain hal tersebut dengan hikmah dan
pengetahuan-Nya yang azali untuk kepentingan hamba-hamba-
Nya.?

Penjelasan Qattan dari awal pembahasan nasikh mansukh
agaknya telah menentukan syarat siapa yang seharusnya menasakh
al-Qur’an dan terhadap apa ayat-ayat nasikh mansukh di
berlakukan. Adapun maksud dari nasikh mansukh oleh syari’
sendiri —menurut Qattan—  dengan segala hikmahnya untuk
menetapkan suatu hukum secara bertahap, karena Allah swt. maha
berbuat dengan sekehendak-Nya, pendapat Qattan dari awal
mengindikasikan makna nasakh dengan definisi asal katanya (al-
Izalah).

3.1.1 Pengertian nasakh menurut al-Qattan

Dalam penjelasan definisi nasakh, Qattan mengartikan
makna nasakh secara bahasa dengan berbagai term dalam al-
Qur’an, kemudian ia menjelaskan makna per kata dari definisi
istilah dengan rinci. Setelah itu Qattan merinci defenisi bahasa dan

2 al-Qattan, Mabahith fi “Uliam al-Qur’an.., him. 223.
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istilah tersebut menjadi syarat-syarat nasikh-mansukh. Berikut
penjelasannya:

Makna nasakh diambil dari kata ‘o)l feeidl coeus
matahari menghilangkan bayang-bayang dan I ‘@)\ S 9
_~-Jl artinya angin menghapuskan jejak perjalanan. Kata nasakh
dari segi bahasa yang ia sebutkan nagl (memindahkan) sesuatu dari
sesuatu tempat ke tempat yang lain. Misalnya LS Eseus
artinya, saya memindahkan (menyalin) apa yang ada dalam buku.
Allah Taala berfirman:

-

elass V_,ff b feniied b\ (maksudnya adalah Kami memindahkan
(mencatat) amal perbuatan ke dalam lembaran (catatan amal).?
Sedangkan menurut istilah yang dipahami adalah:
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“Mengangkat (menghapuskan) hukum syara’ dengan dalil
hukum syara’ yang lain. Disebutkan kata “hukum” diluar
konteks (al-Bara 'ah al-Asliyyah)* tidak termasuk di nasakh,
sedangkan maksud kami pada kalimat “dengan dalil syara”,
mengecualikan pengangkatan hukum yang disebabkan
kematian atau gila, atau penghapusan dengan ijma’ atau
giyas.

% al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulam al-Qur’an..., him. 223.

* Maksud dari bara’ah asliyyah adalah (kebebasan asli), maksudnya
adalah hukum asal sesuatu adalah boleh berdasarkan (ibahah asliyyah) seperti
jual beli, jika tidak ada nash syar’i yang menjelaskan hukum suatu akad,
tindakan atau perbuatan dan tidak ada dalil syar’i yang menunjukkan hukumnya,
maka akad, tindakan atau perbuatan tersebut mubah, maksud al-Qattan bukanlah
mubah yang demikian namun ibahah yang bersifat tetap karena ada dalil syara’
yang menunjukkan suatu perbuatan tidak berdosa jika dikerjakan maka hal
tersebut menunjukkan kebolehan, lihat; Abdul Wahab Khalaf, IImu Ushul Figih,
trans. Moh. Zuhri and Ahmad Qarib, cet. | (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2014)..., him. 199-200.
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Qattan juga menegaskan untuk kedua kalinya bahwa
maksud dari “sy@ri” secara mutlak adalah “Allah swt.”® Seperti
firman Allah swt. u B2 C‘“’b‘ (al-Bagarah: 106), dan yang
dimaksud dengan ayat sesuatu yang diketahui dengannya ayat
yang lain dinasakh, seperti perkataan "&Y! ods 105" 4L axub (ayat
yang ini menghapus ayat yang anu)”, juga dengan maksud hukum
yang satu menghapus dengan hukum lainnya.®

Qattan menjelaskan kembali, makna mansikh adalah
hukum yang diangkat atau dihapuskan, misalnya ayat mawarith
dan apa yang terkandung didalamnya vyaitu diantaranya ayat
tentang hukum yang menasakh tentang wasiat kepada kedua
orang tua dan kerabat, sebagaimana yang akan dijelaskan
nantinya.”

Penjelasan Qattan tentang tidak bolehnya nasakh dengan
dalil ijma’ tidak dijelaskan secara rinci. Asumsi penulis agaknya
seperti yang dijelaskan oleh Mustafa Zaid dalam kitabnya Nasakh
fi al-Qur ‘an.® Sebab tidak dibolehkan nasakh dengan ijma’ adalah
karena sejatinya terjadinya nasakh saat zaman turunnya wahyu,
bukan masa sesudahnya. Kemudian syarat yang harus dipenuhi
adalah ayat yang mansukh harus lebih awal turun daripada ayat
nasakh dengan masa jeda beberapa waktu. Sedangkan nasakh ijma’
pertama dengan ijma’ kedua tidak demikian, ijma’ yang kedua ini
bisa jadi menghapuskan ijma yang pertama, berarti ada indikasi
ijma’ yang pertama keliru, itupun jika disandarkan pada nash dalil
(ayat), sedangkan apabila tidak disandarkan pada dalil dalam arti
ijma’ menghapuskan hukum semata maka ini tentu keliru, dan
nasakh semacam ini tidak mungkin terjadi.

> al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an..., him. 224,
® al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 224.
" al-Qattan, Mabahith i “Uliim al-Qur’an..., him. 224.
8 Zaid, al-Naskhfi al-Qur’an..., him. 177.
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Penjelasan sebelumnya dari kitab Mabahith fi ‘Ulim al-
Quran menunjukkan makna nasikh mansukh memiliki derivasi
makna beragam, dari sekian banyak makna nasikh mansukh
tersebut agaknya Qattan lebih memilih pendekatan makna al-
Izalah, hal tersebut terlihat dalam pembahasan makna nasakh dari
segi istilah. Sayangnya Qattan tidak menjelaskan rinci penggunaan
istilah nasakh dari pengertian lainnya seperti al-naql
(memindahkan). la tidak menjelaskan jika makna tersebut
dibawakan kedalam pengertian konsep nasikh mansukh. Hemat
penulis hal tersebut agaknya dilakukan Qattan agar pembahasan
nasikh mansukh tidak terlalu panjang pembahasannya dalam karya
ulumul Qur’an-nya tersebut.

3.1.2 Syarat-Syarat Nasikh Mansukh
1. Hukum yang dihapus adalah hukum syara’.

2. Dalil penghapusan hukum tersebut adalah khitab syar’i yang
datang kemudian daripada khitab yang hukumnya mansukh.

3. Khitab yang dimansukh hukumnya tidak terkait (dibatasi)
dengan waktu tertentu jika tidak demikian maka hukum akan
berakhir dengan berakhirnya waktu tersebut. Dengan sebab itu
maka ia tidak dinamakan nasakh, sebagaimana perkataan
Makki bin Humusy, “segolongan ulama menegaskan bahwa
khitab yang mengisyaratkan waktu dan batas tertentu, seperti
firman Allah: s,U b db &> sioly 1sacl  (maka maafkanlah
mereka sampai Allah mendatangkan perintah-Nya (al-Bagarah:
109), adalah muhkam, tidak mansukh, karena ia dikaitkan
dengan batas waktu, maka tidak berlaku nasakh di dalamnya.

Pembahasan syarat pertama dan kedua sepertinya sudah
jelas sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa alasan kenapa
hukum syara’ yang menjadi syarat utama yang boleh dihapus

® al-Qattan, Mabahith fi “Uliim al-Qur’an..., him. 224.
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bukan masalah akidah, sebab ayat-ayat akidah seperti janji dan
ancaman dinasakh, maka seolah ayat tersebut mengandung khabar
yang mengharuskan pernyataan yang benar ataupun dusta bagi
yang mengabarkannya (Allah swt.), maka hal tersebut mustahil
bagi Allah swt. yang Maha Suci.’® Sedangkan syarat kedua
mengandung pengertian, bahwa sudah barang tentu jika nasakh
dipahami sebagai makna izalah (penghapusan) maka ayat yang
yang turun kemudian yang dapat membatalkan ayat yang turun
pertama dikarenakan beberapa sebab dan hikmah yang dikehendaki
oleh-Nya.

Adapun syarat ketiga penjelasan Qattan tidak begitu terang,
bagaimana yang dimaksud dengan ayat yang dibatasi waktu
tersebut, di sini penulis mencoba memberikan penjelasan beserta
contoh nasakh semacam ini yang dianggap nasakh oleh sebagian
ulama. Barangkali yang dimaksud Qattan adalah sebagaimana

19 Dalam memahami sebuah informasi sesuai dengan penerimanya
terutama berkaitan dengan situasi dan kondisi, dibahas secara tuntas dalam ilmu
ma’ani, diantara objek kajian ilmu tersebut adalah kalam khabar, kalam insya’,
al-Qasr, i’jaz, itnab dan musawah, adapun pembahasan kalam khabar pada
pembahasan nasikh mansukh yang dimaksudkan diatas adalah “tidak mungkin
bagi Allah swt.” dalam arti dipahami kalam khabar yang mengandung benar atau
salah dalam sebuah informasi seperti perkataan seorang pelajar yang mengatakan
“lan yahdura al-ustaz aimad fi al-munaqasyati ghadan”, maka berita tersebut
bisa dipastikan benar atau tidak dengan memperhatikan apakah ustaz yang
dimaksudkan hadir atau tidak, maka hal tersebut mustahil bagi Allah swt.
terutama dalam hal akidah seperti berupa janji maupun ancaman. Lihat: Randy
Safii, Sriwahyuningsih R. Shaleh, and Chaterina Puteri Doni, “Uslub Kalam
Khabar Dan Insya’ Dalam Dialog Kisah Nabi Zakariyah Dalam Al-Qur’an,” "A
Jamiy : Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 11, no. 2 (2022): 395.

Keterangan lainnya adalah karena tidak dibolehkan nasakh ayat
khabariah karena tidak mengandung hukum ‘amaliyah dari hukum ‘ibadat
amaliyyah dan muamalah, karena ayat-ayat yang mengandung khabariah
mengindikasikan pembenaran dan mendustakan terhadap mukhbir (Allah ta’ala)
dan kedustaan suatu yang mustahil bagi Allah fa’ala. Lihat: Zaid, al-Naskhfi al-
Qur’an..., him. 180.
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penjelasan yang disebutkan oleh Imam Ibn al-Jauzi,"* berkenaan
dengan ayat 109 surah al-Bagarah yang berbunyi:
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Banyak di antara Ahlul Kitab menginginkan agar mereka
dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman menjadi
kafir kembali karena rasa dengki dalam diri mereka setelah
kebenaran jelas bagi mereka. Maka, maafkanlah
(biarkanlah) dan berlapang dadalah (berpalinglah dari
mereka) sehingga Allah  memberikan perintah-Nya.

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Qs.
al-Bagarah: 109)

Menurut sebagian mufassir Allah ta ‘@la memerintahkan
supaya memaafkan dan berlapang dada kepada Ahlul kitab sebelum
memerintahkan untuk memerangi mereka, kemudian ayat tersebut
pada bagian memaafkan dan berlapang dada di nasakh dengan
perintah memerangi mereka sebagaimana terdapat dalam surah al-
Taubah ayat 29.
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah
dan hari akhir, tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang
telah diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-Nya, dan tidak
mengikuti agama yang hak (Islam), yaitu orang-orang yang
telah diberikan Kitab (YYahudi dan Nasrani) hingga mereka

membayar jizyah dengan patuh dan mereka tunduk. (Qs. al-
Taubah 29)

Y \bn al-Jauzi, “Nawasikh al-Qur’an” (Madinah Al-Munawwarah:
Majlis al-’Ilm, 1984), him. 136.
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Demikian pula sebagaimana riwayat sahih dari Ibnu Mas ud
dan Ibnu ‘Abbas dan selainnya, yang menyatakan bahwa ayat 109
surah al-Bagarah dinasakh dengan surah al-Taubah 105).
Kemudian Ibn al-Jauzi mengatakan bahwa ayat tersebut pada
dasarnya tidak dinasakh karena perintah pada ayat 109 surah al-
Bagarah tidak diperintahkan secara mutlak, hanya saja perintah
tersebut (memaafkan dan berlapang dada) sampai dengan batas
waktu (Admara bihi ila al-Ghayah). Batasan waktu tersebut terlihat
dalam firman Allah swt. pada kata selanjutnya G A @L &> dan
apa yang berlaku sesudah batas waktu tersebut hukumnya akan
berbeda dengan apa yang terjadi sebelumnya, dan hal tersebut tidak
dinamakan dengan nasakh, namun perintah yang pertama telah
habis masa berlakunya sedangkan pengertian yang kedua
memerlukan hukum lain pula.

Hasan al-Bashri mengatakan: bahwa yang dimaksud surah
al-Bagarah ayat 109 adalah antara (maafkanlah apa yang terjadi
antara) kalian dan kamu tanpa harus meninggalkan hukum-hukum
Allah, sampai datang keputusan Allah di hari akhirat. Ulama tafsir
lain mengatakan, sampai datang hukuman Allah di hari akhirat,
maka dari itu perintah memaafkan adalah muhkam tidak
dimansukh.

Syarat ketiga tersebut yang disebut Qattan dapat dikatakan
bahwa ayat yang dipahami oleh sebagian mufassir bahwa surah al-
Bagarah ayat 109 nasakh, maka pada dasarnya ia tidak nasakh
karena ayat tersebut perintah memaafkan tidak mutlak tetapi
dibatasi dengan waktu tertentu yaitu penghakiman Allah di hari
kiamat, oleh sebab itu ayat 109 tersebut adalah muhkam.

3.1.3 Ruang Lingkup Nasakh

Dalam pandangan al-Qattan ruang lingkup nasikh mansukh
hanya pada ayat-ayat yang menerangkan hukum taklifi berupa
perintah dan larangan, bukan pada persoalan akidah seperti Zat
Allah, sifat-sifat, kitab-kitab dan para Rasul-Nya, tidak juga
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berkaitan dengan akhlak/etika, atau pokok-pokok ibadah dan
muamalah, karena syariat ilahi tidak terlepas dari pokok-pokok
tersebut, sementara dalam masalah pokok (usiz/) semua syariat
adalah sama, ia menyebutkan beberapa dalil ayat-ayat al-Qur’an di
antaranya firman Allah swt. :

Uy o) Ssyl Dol B8 o s Ul 2 20 g
e 555 N5 G 1l O sRiiaed (34 el 4 o)
A 3 ‘,*-:ji ~:952; A1 iiﬁf}f_:jl (1_2:}2:)5 (9 m\ 613' }ff

Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang

Diwasiatkan (juga) kepada Nuh, yang telah Kami wahyukan

kepadamu (Nabi Muhammad), dan yang telah Kami

wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu:
tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan
janganlah kamu berpecah-belah di dalamnya. Sangat berat
bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang
kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang

Dia kehendaki pada (agama)-Nya dan memberi petunjuk

pada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya).

(Qs. al-Sydira: 13)

Qattan juga menjelaskan ayat yang lainnya yang telah Allah
jelaskan dalam al-Qur’an, yaitu surah al-Bagarah ayat 183, al-Hajj
ayat 27, al-Maidah ayat 45, ali ‘Imran ayat 146, Lugman ayat 18, di
akhir paragraf ia menjelaskan bahwa Nasakh juga tidak terjadi pada
berita, khabar, yang jelas-jelas tidak bermakna talab (tuntutan;
perintah atau larangan), seperti janji (al-wa’d) dan ancaman (al-
wa’id)."?

Ruang lingkup yang telah dijelaskan oleh al-Qattan
sepertinya menguatkan syarat-syarat nasakh sebelumnya, karena

persoalan akidah tidak masuk ke dalam pembahasan nasikh
mansukh, sebab di antara hikmah diutusnya para Nabi dan Rasul

12 al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 225,
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tidak lain hanya untuk satu tujuan yaitu menyembah Allah ta’ala.
Ruang lingkup nasakh yang dibatasi oleh al-Qattan atau ulama
lainnya untuk menghindari luasnya ayat-ayat yang akan dinasakh
dalam al-Qur’an, sehingga pembatasan tersebut memberikan
isyarat bahwa tidak semua yang terlihat bertentangan itu harus di
nasakh, perlu ketentuan yang ketat baru suatu ayat dapat dinasakh
atau menasakah.

3.1.4 Pedoman (Kaifiyyah) Mengetahui Nasikh dan Mansukh

Qattan menjelaskan pentingnya mengetahui  nasikh
mansukh karena ia dapat membantu ahli ilmu, fugaha, mufassir dan
ahli usill supaya pengetahuan tentang nasikh mansukh tidak kabur,
banyak perkataan sahabat dan tabi’in tentang dorongan ini:

Sebagaimana diriwayatkan dari Ali ra. pada suatu hari Ali
melewati seorang hakim lalu bertanya: “Apakah kamu mengetahui
mana yang nasikh dan mana yang mansukh?”, “tidak”, jawab
hakim tersebut, maka Ali berkata: “Celakalah kamu dan
mencelakakan orang lain.*

Juga firman Allah swt. “Dia (Allah) menganugerahkan
hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang dianugerahi
hikmah, sungguh dia telah dianugerahi kebaikan yang banyak.
Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran (darinya), kecuali ulul
albab (Qs. al-Bagarah 269)” yang dimaksud dalam ayat tersebut
adalah mereka yang dapat memahami al-Qur’an dengan nasikh
mansukh, muhkam dan mutasyabihnya, mugaddam dan
muakhkhar, serta halal dan haramnya.**

Ada beberapa cara untuk mengetahui nasikh mansukh menurut
pandangan al-Qattan :

1. Keterangan tegas dari Nabi Muhammad saw. atau sahabat
radiallahu ‘anhum.., seperti hadis:

13 al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an..., him. 556.
14 al-Qattan, Mabahith ft ‘Ulam al-Qur an..., him. 226.
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“Dulu aku melarang kalian berziarah kubur, maka kini
berziarah kuburlah” (HR. Hakim)

Juga seperti perkataan Anas mengenai kisah seorang yang
dibunuh di dekat sumur ma ‘inah yang dapat dijelaskan nanti pada
bagian ayat yang dinasakh lafazhnya yang sebelumnya telah pernah
dibaca.

2. Kesepakatan umat bahwa ayat yang satu nasikh dan ayat yang
lain mansukh.

3. Mengetahui mana yang lebih dulu dan mana yang kemudian
menurut ahli sejarah.

Terakhir al-Qattan menegaskan ketiga kalinya bahwa
nasakh tidak dapat ditetapkan berdasarkan pada ijtihad, pendapat
mufassir, atau keadaan dalil-dalil yang tampak saling kontradiktif,
atau terlambatnya islam seseorang perawi."®

Keterangan dari Nabi saw. yang dimaksud pada cara
pertama mengetahui nasikh dan mansukh tersebut tidak menyelisihi
syarat pertama sebagaimana yang diungkapkan Qattan sebelum ini.
Maksud dari ungkapan tersebut adalah bahwa yang berhak
menasakh itu adalah Syari’ (Allah) ta’ala melalui lisan Rasul-Nya,
dimana Allah swt. berfirman:
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dan tidak pula berucap (tentang Al-Qur’an dan
penjelasannya) berdasarkan hawa nafsu(-nya). la (Al-

Qur’an itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan
(kepadanya) (Qs. al-Najm: 3-4)

15 al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 226.
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Adapun “kesepakatan umat” yang dimaksud al-Qattan pada
pedoman mengetahui nasakh yang kedua agaknya terkait dengan
syarat-syarat nasakh yang telah ditetapkan bagi ulama yang
mengakui makna nasakh dengan izalah, berdasarkan syarat-syarat
yang telah ditentukan, bukan dalam makna ijma’ wulama
sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian syarat-syarat
nasakh sebelum ini. Sedangkan yang ketiga juga tidak jauh
pembahasan dari syarat-syarat nasakh sebelumnya yaitu harus
mengetahui kepastian kapan keterangan nasakh dari Rasul saw.
(hadis), dengan melihat ayat pertema dan terakhir turun.

3.1.5 Pendapat tentang Nasakh dan dalil ketetapannya

Selanjutnya Qattan menjelaskan perbedaan pendapat
manusia secara keseluruhan tentang adanya nasakh dan pada tema
ini memberikan komentar terhadap beberapa pendapat tersebut,
yaitu:

a. Orang Yahudi

Menurut mereka tidak mengakui adanya nasakh karena
dalam pandangan mereka hal tersebut mengandung konsep al-
bada’, yaitu nampak jelas setelah tersembunyi (al-zuhir ba’'da al-
Khafa’), maksud mereka adalah jika nasakh itu adakalanya tanpa
hikmah, dan ini merupakan suatu yang mustahil bagi Allah atau
sesuatu hikmah yang sebelumnya tidak tampak, ini berarti terdapat
suatu kejelasan yang didahului oleh ketidakjelasan, dan ini juga
mustahil baginya.'®

Menurut al-Qattan cara berdalil mereka ini adalah sebuah
kekeliruan sebab pengetahuan nasikh mansukh telah diketahui
Allah semenjak dahulu, jadi bukan yang pertama sekali muncul,
artinya ketika ia membawa hamba-hamba-Nya dari suatu hukum
kepada hukum lainnya adalah karena suatu maslahat yang telah

18 al-Qattan, Mabahith fr “Uliam al-Qur-an..., him. 226.
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diketahuinya jauh sebelum itu, sesuai dengan hikmahnya yang
mutlak segala yang dimiliki-Nya.

Argumentasi mereka seolah menyangkal pendapat mereka
sendiri karena orang yahudi mengakui bahwa syariat Musa
menghapuskan syariat sebelumnya, dan dalam nas-nas Taurat pun
terdapat nash, seperti pengharaman sebagian besar binatang atas
Bani lIsrail, yang semula dihalalkan, berkenaan dengan mereka
Allah berfirman:

bl o BT g ) s S e d‘fr‘w&f
G ESY) € RGeS sf\%p 3 538 68 OF 8

Semua makanan halal bagi Bani Israil, kecuali makanan
yang diharamkan oleh Israil (Ya‘qub) atas dirinya sebelum
Taurat diturunkan, Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang
benar ”? (Qs Ali ‘Imran£93)
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah aku (pantas)
mencari tuhan selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi
segala sesuatu. Setiap orang yang berbuat dosa, dirinya
sendirilah yang akan bertanggung jawab. Seseorang tidak
akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian, kepada
Tuhanmulah kamu kembali, lalu Dia akan memberitahukan
kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan. (Qs. al-
An‘am: 164)

Dalam taurat juga dijelaskan bahwa adam menikah dengan
saudara perempuannya, tetapi kemudian Allah mengharamkan
pernikahan demikian atas Nabi Musa, dan Nabi Musa
memerintahkan Bani Israil agar membunuh siapa saja di antara
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mereka yang menyembah patung anak sapi namun kemudian
perintah itu dicabut kembali.!’

Pendapat orang Yahudi sebenarnya tidak perlu dibahas
dalam pembahasan nasikh mansukh dalam umat Islam, namun
untuk menjawab argumen yang sering mereka lemparkan kepada
umat Islam maka perlu kiranya menjawab tantangan setiap orang
yang mencoba memberikan keraguan tersebut, tentu saja dengan
pelajaran dan hikmah yang baik, permasalahan nasakh yang
mereka tuduhkan terhadap umat Islam nyatanya tidak seperti
mereka gambarkan, karena setiap umat pasti memiliki syariatnya
masing-masing, menurut hemat penulis ungkapan mereka tersebut
hanya ingin mengatakan bahwa tidak mungkin turun kitab sesudah
Nabi Musa diutus, padahal Allah maha mengetahui kemaslahatan
bagi hamba-hamba-Nya, pembahasan tentang kedengkian mereka
tidak dapat dipaparkan dalam tulisan ini, karena terlalu banyak ayat
al-Qur’an yang menyampaikan kedengkian hati umat yahudi
tersebut, meskipun tidak semua mereka memiliki perilaku
demikian, namun Allah swt. di beberapa ayat mengatakan sedikit
dari mereka yang berbicara benar, kebanyakan mereka tidak
objektif (fasiqun).

b. Syiah Rafidah

Menurut al-Qattan mereka (Syiah Rafidah) sangat
berlebihan dalam menetapkan nasakh dan meluaskannya. Mereka
memandang konsep al-bada’ sebagai suatu hal yang mungkin
terjadi bagi Allah. Dengan demikian, maka posisi mereka sangat
kontradiksi dengan orang yahudi. Untuk mendukung pendapatnya
itu mereka mengajukan argumentasi dengan ucapan-ucapan yang
mereka nisbatkan kepada Ali ra. secara dusta dan palsu. Juga
Firman Allah :

7 al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliam al-Qur’an..., him. 227.
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“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia
kehendaki. Di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab (Lauh
Mahfuz)" (Qs. al-Ra’du :39)

Qattan menjelaskan pandangan tersebut merupakan
kekeliruan yang mendalam dan penyelewengan terhadap Qur’an
sebab makna dari ayat tersebut adalah Allah za’ala menghapuskan
sesuatu apabila dipandang perlu untuk dihapuskan dan menetapkan
penggantinya jika penetapannya mengandung maslahat, disamping
itu penghapusan dan penetapan terjadi dalam banyak hal, misalnya
penghapusan keburukan dengan kebaikan seperti pada firman Allah
Swit.:
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Dirikanlah shalat pada kedua ujung hari (pagi dan petang)
dan pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan baik menghapus kesalahan-kesalahan. Itu adalah
peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).
(Qs. Hud: 114)

Juga penghapusan kekafiran dan kemaksiatan orang-orang
yang bertaubat dengan taubatnya, serta penetapan iman dan
ketaatan mereka. Hal demikian ini tidak menuntut adanya kejelasan
yang didahului kekaburan bagi Allah, tetapi ia melakukan itu
semua berdasarkan pengetahuan-Nya tentang sesuatu sebelum
sesuatu itu terjadi.’®

Konsep seperti yang digambarkan oleh kelompok syiah,
secara agidah ahlussunnah dan dalil aqli sesuatu yang janggal dan
mustahil bagi Allah ta’ala. Bagaimana mungkin Allah ta‘ala

'8 Manna al-Qattan, Ter. Mabahith i ‘Uliim al-Qur’an, ed. Aunur Rafig
and Abduh Zulfidar, 1. (Kairo: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 228.
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menetapkan sesuatu yang belum jelas dan menghilangkan sesuatu
yang belum jelas pula tanpa ia ketahui (al-bada), hal ini menurut
hemat penulis sama dengan meragukan keesaan Allah ta ‘ala dalam
ilmu dan hikmahnya, maka dapat dikatakan pendapat ini kurang
tepat dalam memahami makna nasakh.

c. Abu Muslim al-Asfahani

Menurut Abu Muslim al-Asfahani secara logika nasakh
dapat saja terjadi, tetapi tidak mungkin terjadi menurut syara’.
Dikatakan pula bahwa ia menolak sepenuhnya terjadi nasakh
dengan Qur’an berdasarkan firman Allah Subhanahu wata’ala :

“Tidak ada kebatilan yang mendatanginya, baik dari depan

maupun dari belakang.”® (Al-Qur’an itu adalah) kitab yang

diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha

Terpuji” (Qs. Fussilat: 42)

Dengan pengertian bahwa hukum-hukum Qur’an tidak akan
dibatalkan untuk selama-lamanya, dan mengenai ayat-ayat naskh,
semua di takhsiskan. Menurut Qattan, pendapat Abu Muslim ini
sedikit keliru dan tidak bisa diterima, karena makna ayat tersebut
adalah bahwa Qur’an tidak didahului oleh kitab-kitab yang
membatalkan  dan datang pula sesudahnya sesuatu yang
membatalkannya.

Mustafa Zaid juga mengomentari sisi pendalilan tersebut,*
ia menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut adalah bahwa al-
Qur’an dari sisi akidahnya selalu bersesuaian dengan akal fitrah,
hukum-hukumnya mengandung mengandung banyak hikmah, dan
berita didalamnya pasti terjadi, dan lafalnya jauh dari perubahan

19 Maksud ungkapan dari depan maupun dari belakang adalah pada
masa lalu dan yang akan datang.

20 Manna al-Qattan, Ter. Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., 227.

2l Mustafa Zaid, al-Naskh fi al-Qur’an, Cet. III. (Bairut: Madar al-
Wafa’, 1987), 52.
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dan penukaran, sebagaimana pula al-Qur’an tidak dibatalkan
dengan ayat sebelumnya dan tidak akan ada Kkitab yang
membatalkan sesudahnya, karena Allah ta’ala telah berfirman:
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Kami menurunkannya (Al-Qur’an) dengan sebenarnya dan
ia (Al-Qur’an) turun dengan (membawa) kebenaran. Kami
mengutus engkau (Nabi Muhammad) hanya sebagai
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan (Qs. al-
Isra’: 105)

Demikian juga firman Allah 7a’ala berfirman:
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Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan

pasti Kami (pula) yang memeliharanya (Qs. al-Hijr: 9)

Penjelasan al-Qattan pada umumnya sama halnya dengan
jumhur ulama yang mendukung nasakh dalam al-Qur’an, di antara
penulis nasakh sejauh penelitian penulis, amat jarang ditemukan
argumen menyatakan tidak ada nasakh dengan dalil surah Fussilat
ayat 42, sedangkan bukti riwayat hadits menunjukkan bahwa ada
beberapa ayat yang menunjukkan bahwa suatu hukum al-Qur’an
atau sunnah telah dinasakh, hamun pembahasan Abu Muslim atau
yang semisalnya seperti Imam Fakhruddin al-Razi tidak
diperpanjang dalam tulisan ini, karena kedua tokoh yang sedang
dibahas dalam tulisan ini mengakui adanya nasakh, namun berbeda
dalam aplikasinya.

d. Jumhur Ulama

Qattan menjelaskan, jumhur ulama Islam berpendapat,
nasakh adalah sesuatu hal yang dapat diterima dan telah pula terjadi
dalam hukum-hukum syara’ berdasarkan dalil-dalil :
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1) Perbuatan-perbuatan Allah tidak bergantung pada alasan dan
tujuan. la boleh saja memerintahkan sesuatu pada suatu waktu
dan melarangnya pada waktu yang lain, karena ialah yang
mengetahui kepentingan hamba-hamba-Nya. %

2) Nas-nas kitab dan sunnah menunjukkan kebolehan nasakh dan
terjadinya, ?* antara lain firman Allah :

o
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Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang lain,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)
adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahui”. (Qs. al-Nahl: 101)
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Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang
lebih baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau
tidak mengetahui bahwa Allah- Maha Kuasa atas segala
sesuatu? (Qs. al-Bagarah: 106)

3) Dalam sebuah hadis sahih, dari Ibn Abbas ra. Umar ra. berkata
“yang paling paham dan paling menguasai Qur’an diantara
kami adalah Ubai. Namun demikian kamipun meninggalkan
sebagian perkataannya, karena ia mengatakan “aku tidak akan
meninggalkan sedikitpun segala apa yang pernah aku dengar
dari Rasulullah saw.?* padahal Allah telah berfirman :

22 al-Qattan, Mabahith fi “Uliim al-Qur-an..., him. 228.

23 al-Qattan, Mabahith ft ‘Ulam al-Qur’an..., him. 228.

% al-Qattan, Mabahith ft ‘Ulam al-Qur’an..., him. 228.
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“Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang
lebih baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau
tidak mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu?” (Qs. al-Bagarah:106)

Di antara pendapat nasakh oleh ulama kontemporer seperti
Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa, nasakh itu tidak dapat
dihindari ketentuannya bahwa ia ada di dalam al-Qur’an, hanya
saja dakwaan nasakh yang terlalu luas agaknya perlu diperhatikan,
karena nasakh tidak bisa berdasarkan ijtihad semata tanpa ada bukti
penguat.”®

Maksud dari penguat oleh Qardhawi adalah adanya dalil
hadis Nabi saw./riwayat Sahabat ra. yang sarih yang menunjukkan
bahwa suatu ayat telah dinasakh dengan ayat lainnya, hal ini
Qardhawi contohkan sebagaimana ayat tentang puasa berdasarkan
riwayat Imam Bukhari dari Ibnu Umar dan Muadz dalam surah al-
Bagarah ayat 183-184, bahwa ayat tersebut berlaku saat permulaan
turun perintah berpuasa, namun sifatnya masih pilihan artinya bagi
orang yang tidak sanggup berpuasa dipersilahkan membayar fidyah
dan orang-orang melaksanakan perintah tersebut dan ada pula yang
membayar fidyah, namun kemudian perintah tersebut dinasakh
dengan kewajiban mutlak berpuasa surah al-Bagarah 185.

Pendapat ini oleh sebagian ulama seperti Mustafa Zaid
menyatakan tidak di nasakh, karena maksud ayat adalah persamaan
yang ada pada ayat tersebut memiliki indikasi saling terhubung
yaitu kesamaan perintah puasa pada bulan Ramadhan dan yang
dimaksud orang terhadulu adalah agama nasard, dari keterangan
dari riwayat al-sadiy dan al-rabi® dan dari beberapa penjelasan

% Qardawi Yusuf, Kaifa Nata’ammal ma’a al-Qur’an, Dar al-Syuriiq
(Kairo, 2000), him. 326.
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ulama tafsir,®® al-tabari menjeaskan yang dimaksud “umat
terdahulu” adalah ahl al-kitab secara umum (yahudi dan nasrani)
sedangkan “pada hari-hari yang ditentukan” adalah bulan
ramadhan, bedanya puasa umat terdahulu adalah apabila ia
tertidur dimalam hari (waktu isya) maka ia dianggap telah
berpuasa untuk waktu isya selanjutnya, demikian pula puasa umat
terdahulu tidak dibolehkan berhubungan dengan istri dimalam hari.

3.1.6 Pembagian Nasakh

Pada bagian ini penjelasan Khalil al-Qattan mengenai
pembagian nasakh jika ditinjau dari segi fungsinya, Qattan
membaginya menjadi empat bagian pertama, nasakh al-Qur’an
dengan al-Qur’an kedua, nasakh al-Qur’an dengan hadis ahad,
ketiga, nasakh sunnah dengan Qur’an, keempat, nasakh sunnah
dengan sunnah, berikut penjelasan keempatnya:

a. Nasakh al-Qur’an dengan al-Qur’an.

Bagian ini disepakati oleh orang-orang yang mendukung
adanya nasakh, misalnya ayat tentang ‘iddah empat bulan sepuluh
hari, sebagaimana yang akan dijelaskan contohnya, pada bab
mendatang.

b. Nasakh al-Qur’an dengan Sunnah.
Nasakh seperti ini terbagi kepada dua:

1) Nasakh al-Qur’an dengan hadis Ahad, jumhur ulama
menyatakan tidak boleh nasakh seperti ini karena al-Qur’an
adalah mutawatir dan menunjukkan dengan yakin, sedangkan
hadis ahad sifatnya zanni, artinya tidak sah mengangkat sesuatu
yang sudah pasti dengan dugaan®’

% Mustafa Zaid, al-Naskh fi al-Qur’an, Cet. 11I. (Bairut: Madar al-
Wafa’, 1987), him. 606.
2" al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 229.
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2) Nasakh al-Qur’an dengan Hadis Mutawatir, Imam Malik dan
Abu Hanifah Membolehkan nasakh semacam ini, demikian
pula dan Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya, sebab

masing-masing keduanya adalah wahyu, Allah swt. berfirman:
Y
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Dan tidak pula berucap (tentang Al-Qur’an dan
penjelasannya) berdasarkan hawa nafsu(-nya). 4. la (Al-
Qur’an itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan

(kepadanya) (Qs. al-Najm: 3-4)
Menurut pandangan mereka nasakh semacam ini bagian
dari penjelasan.

J.h """""" jl..w} r.@.Jl/ g;")" J\:-)Y‘JLJUALL»)
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43. Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali
orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka;
maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, 44. (Kami
mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang
jelas (mukjizat) dan Kitab-kitab. Kami turunkan al-Thikr
(al-Qur’an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar
mereka memikirkan. (Qs. al-Nahl : 44)

Imam al-Syafi’i dan Ahl Zahir tidak membenarkan nasakh
seperti ini, demikian pula ahmad dalam riwayat lainnya, karena
Allah ta’ala berfirman:
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“Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang
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lebih baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau
tidak mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu?” (Qs. al-Bagarah: 106)

Pembahasan nasakh semacam ini baik hadis ahad maupun
mutawatir telah diutarakan penjelasan oleh Quraish Shihab bahwa
la merupakan suatu yang mungkin saja terjadi namun dalam
prakteknya tidak ditemukan hadis yang menasakh ayat al-Qur’an,
dalam teorinya sebagian ulama membolehkan nasakh seperti ini,
namun dalam prakteknya tidak ditemukan nasakh semacam ini,
karena hadis-hadis tersebut menunjukkan penjelasan nasikh
mansukh antara satu ayat dengan ayat lainnya bukan mengpus
hukumnya.

c. Nasakh Sunnah dengan al-Qur’an.

Menurut jumhur ulama nasakh yang demikian dibolehkan,
sebagai contoh menghadap ke baitul Maqdis oleh Rasulullah saw.
saat shalat yang dalil dalam al-Qur’an, kemudian al-Qur’an
menasakh perbuatan Rasulullah saw., Allah ta’ala berfirman:

ST rsu Bec s e T ,im 2133
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ujlu.. 53 J.é\.su fo\
“Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad)
sering menengadah ke langit. Maka, pasti akan Kami
palingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu,
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Di mana
pun kamu sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke arah
itu. Sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab benar-
benar mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke
Masjidilharam) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka.
Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan”
(Qs. al-Bagarah: 144)
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Demikian pula kewajiban berpuasa pada hari ‘Asyura yang
ditetapkan berdasarkan sunnah, al-Qur’an menasakh kewajiban
tersebut pada ayat:

6:\1\ U,A wdj JL.U (5.,\% Q\JA)\ ‘\..3 Jj\ (5.,\.5\ QL.A_A) ).@..w
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang didalamnya diturunkan
Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara
yang haqg dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara
kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada
bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam
perjalanan  (lalu  tidak = berpuasa), maka (wajib
menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu
dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu
bersyukur. (Qs. al-Bagarah: 185)

Namun Imam al-Syafi’i juga menolak pendapat ini, karena
menurutnya, sesuatu yang ditetapkan oleh al-Qur’an pasti
bersesuaian dengan al-Sunnah. Demikian pula sesuatu yang
ditetapkan dengan al-Sunnah pasti bersesuaian dengan al-Qur’an,
karena al-Qur’an dan al-Sunnah tidak mungkin mengalami
pertentangan.?®

Penjelasan contoh di atas menunjukkan bahwa nasakh al-
Qur’an kepada sunnah sesuatu yang sangat mungkin terjadi dan
secara akal tidak ada keengganan untuk menyatakan bahwa suatu
ayat telah menasakh sunnah Rasulullah saw., namun perlu diberi
catatan bahwa nasakh tersebut harus ada dalil yang menunjukkan

28 al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 229.
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secara jelas bahwa ayat tersebut telah menasakh al-Hadis,
kemungkinan apa yang dimaksudkan oleh Imam al-Syafi’i jika
sunnah dipandang sebagai penjelas kepada al-Qur’an maka tidak
mungkin ada pertentangan, namun jika ketetapan suatu dalil telah
menerangkan bahwa suatu perbuatan Nabi saw. telah dinasakh
maka tentu berlaku nasakh disana, buktinya Imam al-Syafi’i,
mengakui adanya nasakh ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an,
bagaimana mungkin ia tidak mengakui adanya ayat al-Qur’an yang
menasakh hadis, apa yang dimaksud al-Qattan sepertinya perlu
penjelasan lebih mendalam bagian manakah maksud imam al-
Syafi’i tersebut.

d. Nasakh al-Sunnah dengan al-Sunnah.

Dalam bentuk ini ada empat bentuk, yaitu pertama,
mutawatir dengan mutawatir, kedua, ahad dengan ahad, ketiga,
ahad dengan mutawatir,keempat nasakh mutawatir dengan ahad.
Tiga bentuk pertama dibolehkan sedangkan yang keempat
diperselisihkan oleh ulama, seperti nasakh dengan hadis ahad yang
tidak dibolehkan oleh kebanyakan ulama.?

Pembahasan nasakh hadis sendiri agaknya terdapat bab
khusus yang membahas hadis-hadis yang saling kontradiktif, dalam
buku metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif Imam al-Syafi’i
karya Edi Safri atau 7a'wil al-Hadis karya ibnu Qutaibah dan
lainnya, penjelasan hadis-hadis yang dianggap mukhtalif bisa
diselesaikan dengan al-Jam'u wa al-Taufig sebelum menempuh
jalan nasakh.

3.1.7 Macam-macam Nasakh

Penjelasan macam-macam nasakh oleh al-Qattan kepada
beberapa bagian, menurut hemat penulis, penjelasan al-Qattan lebih
kepada fokus macam nasakh terhadap teks al-Qur’an dari berbagai
bentuknya atau aplikasi dari bentuk nasakh itu sendiri. Setelah

3 al-Qattan, Mabahith ft ‘Ulam al-Qur an..., him. 229,
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menyebutkan satu macam dari aplikasi nasakh tersebut Qattan
mengomentari dengan argumennya. Qattan menyebutkan
setidaknya ada tiga macam nasakh intra al-Qur’an, pertama, nasakh
tilawah dengan hukum, kedua, nasakh hukum sedang tilawahnya
tetap, tiga, nasakh tilawah dan hukumnya tetap, berikut
penjelasannya:

a. Nasakh hukum dan tilawahnya bersamaan.

Contoh dari nasakh ini adalah sebagaimana riwayat dari
Aisyah ra.ha, beliau berkata:
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Diantara yang diturunkan kepada beliau adalah sepuluh
susuan yang maklum dapat menyebabkan mahram,
kemudian ketentuan ini dinasakh oleh lima susuan yang
maklum, ketika Rasulullah wafat ‘lima susuan ini’ termasuk
ayat al-Qur’an yang dibaca (matli) (HR. Bukhart)

J

Dalam penjelasan al-Qattan, maksud dari perkataan Aisyah
ra.ha “lima susuan ini termasuk ayat yang dibaca (matli)”
menunjukkan bahwa tilawah (bacaan) nya masih ada, namun tidak
demikian kenyataannya karena tidak terdapat dalam mushaf
uthmani, Qattan menjelaskan bahwa yang dimaksudkan adalah
menjelang Rasulullah wafat.®

Qattan menjelaskan bahwa tilawah-nya itu telah di nasakh
(dihapuskan) namun penghapusannya tidak sampai kepada semua

%0 Maksud dari manna al-Qattan adalah ‘lima susuan ini’ termasuk ayat
al-Qur’an yang masih dibaca dibaca (matli), ketika beliau menjelang wafat
bacaan tersebut masih dibaca oleh orang-orang padahal bacaan tersebut telah
dinasakh lafazh bacaannya oleh Rasulullah saw. namun belum sampai kepada
orang banyak.
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orang kecuali sesudah Rasulullah saw. wafat, oleh karena itu ketika
Rasulullah saw. wafat, sebagian orang masih tetap membacanya.

Sebagian ulama seperti Abu Bakar menceritakan dalam al-
Intisar bahwa sebagian ulama mengingkari nasakah seperti ini,
karena ia merupakan khabar hadis ahad, padahal tidak boleh
memastikan sesuatu dari al-Qur’an itu dengan khabar ahad, karena
khabar ahad itu sifatnya dugaan sedangkan al-Qur’an harus bersifat
Qat’1 (kepastian). 3

Dibagian bawahnya al-Qattan berkomentar dengan
pendapat membenarkan adanya nasakh seperti ini, ia menjelaskan:
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Pandangan ini dijawab, bahwa hakikatnya penetapan
nasakh adalah sesuatu (yang ada), sedangkan penetapan
sesuatu dari yang diturunkan (Qur’an) adalah sesuatu yang
lain, maka penetapan nasakh terhadap sesuatu maka cukup
dengan dugaan dalam arti khabar ahad yang zanni,
sedengkan penetapan bagian dari al-Qur’an maka dia harus
bersifat gat’t wurud dengan khabar mutawatir, dalam
pembahasan yang kita bahas masalah penetapan nasakh
bukan penetapan sebagai ayat al-Qur’an, maka jika
dikatakan “bahwa riwayat bacaan (qira’ah) ini tidak

diriwayatkan tidak mutawatir maka benarlah pernyataan
tersebut.

Penjelasan Qattan diatas agaknya menegaskan bahwa
riwayat yang menunjukkan nasakh harus dibedakan dengan riwayat

*! al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an..., him. 229.
%2 a1-Qattan, Mabahith fi “Uliam al-Qur an..., him. 230.
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yang sifatnya Qat’i yaitu al-Qur’an. Maksudnya adalah ayat
tersebut pernah ada dan kemudian di nasakh dalam arti bukan
bagian dari al-Qur’an yang dibaca, namun pembahasan ini amat
jarang dikatakan sebagai bagian dari al-Qur’an, sebaiknya —
menurut penulis— ayat yang di nasakh tersebut bisa dikatakan
penjelas (riwayat hadis/athar) bagi hukum yang menyusui. Supaya
lebih berhati-hati dalam menentukan nasakh, juga tanpa harus
menggugurkan dalil yang kuat dari sisi periwayatan.

b. Nasakh hukum sedang tilawahnya tetap.

Model nasakh seperti ini banyak kitab karangan ulama yang
telah membahas, salah satunya nasakh ‘iddah satu tahun sedang
tilawahnya tetap, ayat-ayat seperti ini setelah diteliti jumlahnya
hanya sedikit sebagaimana dijelaskan oleh Qadhi Abu Bakar lbnu
‘Arabi:

Menurut Qattan diantara hikmah adanya nasakh demikian
dapat dibagi menjadi dua; pertama, al-Qur’an selain berfungsi
untuk diamalkan, ia juga merupakan kalamullah yang apabila
dibaca mendapat pahala, maka penetapan tilawah tetap ada
disebabkan hikmah tersebut, kedua, tujuan nasakh adalah untuk
meringankan, maka adanya nasakh hukum tilawahnya tetap adalah
untuk mengingatkan rahmat Allah kepada hamba-Nya untuk
menghilangkan kesulitan (masyaqgah)®

Selain hikmah diatas sebenarnya ayat-ayat yang telah
dinasakh tersebut bisa digunakan untuk memberikan pemahaman
awal dengan sistem tadarruj, namun perlu digaris bawahi bahwa
ketetapan nasakh tetap mutlak dari Allah swt. namun dalam
mendakwahkan seseorang ayat-ayat tersebut tetap diberikan
penjelasan ketetapan hukumnya, seperti minuman khamar yang
akan dibahas secara intens dalam implikasi ayat nasikh mansukh.

% al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 231.
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c. Nasakh tilawah sedangkan hukumnya tetap.

Nasakh semacam ini termasuk pembahasan yang sangat
langka diantara bentuk nasakh dalam al-Qur’an, namun al-Qattan
tetap memberi tanggapan yang menurutnya tidak perlu memandang
nasakh seperti ini sesuatu pertentangan, dalam penjelasannya
Qattan mendeskripsikan pendapat ulama yang mengengetangahkan
pendapat ini dan yang kontra, terakhir ia memberikan komentar
berikut penjelasannya:

Diantara ulama yang mengemukakan contoh nasakh seperti
ini adalah ayat tentang orangtua yang dirajam:

4
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"orangtua laki-laki dan perempuan apabila keduanya
berzina, maka rajamlah keduanya itu dengan pasti, sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah maha perkasa lagi maha
bijaksana”

Juga peristiwa yang terjadi tentang terbunuhnya orang-
orang di sumur ma’unah, mengenai peristiwa tersebut ada ayat
yang telah diangkat kembali yaitu:
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“sampaikanlah dari kami kepada kaum kami bahwa kami
telah bertemu dengan Tuhan kami, maka la telah ridha
terhadap kami dan memberkahi kami”

Sebagian ahli ilmu tidak mengakui nasakh semacam ini
karena ia merupakan khabar ahad, padahal tidak boleh menyatakan
turunnya al-Qur’an dan penghapusan dengan khabar ahad, Ibn al-
Hasr menjelaskan, nasakh itu sebenarnya kembali kepada
penukilan (nukilan keterangan) keterangan yang jelas dari
Rasulullah saw. atau dari sahabat ra.hum, seperti perkataan “ayat
ini menghapus ayat yang anu”, nasakh juga dapat diketahui apabila
terdapat pertentangan (sama sekali tidak dapat dipertemukan) dan
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diketahui sejarahnya mana yang lebih dahulu turun dan mana yang
kemudian, selain itu — terang Ibn Hassar — tidak dapat ditetapkan
dengan pendapat mufassir yang awam, bahkan tidak bisa pula
dengan pendapat mujtahid, tanpa penukilan yang benar dan
pertentangan yang pasti, sebab nasakh mengandung penghapusan
dan penetapan pada masa Nabi saw..

Oleh sebab itu, yang menjadi pegangan adalah nukilan dan
sejarah, bukan ra'yu dan ijtihad, dalam hal ada dua pendapat —
terang Ibn Hassar  lebih lanjut —, satu golongan beranggapan
bahwa khabar ahad dari perawi yang adil tidak dapat ditetapkan
sebagai nasakh, golongan lainnya menganggap mudah menasakh
dengan pandangan ra'yi pendapat mufassir atau mujtahid dan yang
benar adalah kebalikan keduanya.*

al-Qattan menyimpulkan dari penjelasan —lbn al-Hassar —
bahwa maksudnya adalah ayat dan hukum harus sejalan (terkait),
sebab ayat merupakan dalil bagi hukum, maka jika ayat di nasakh
maka hukum juga dinasakh jika tidak akan timbul kekaburan
terhadap nasakh.®

Jawaban al-Qattan dalam pernyataan ini adalah alasan
tersebut dapat diterima jika Syari® (Allah swt.) tidak menetapkan
dalil nasakh bacaan (tilawah), namun pendapat ini tidak berlaku
jika Syari’ (Allah swt.) telah menetapkan adanya nasakh bacaan
(tilawah) sedang hukumnya tetap berlaku, maka kekaburan pun
akan sirna dengan dalil syar’i yang menunjukkan naskh tilawah
sedang hukumnya tetap.

Penjelasan Qattan sebelumnya sedikit berdekatan dengan
nasakh yang dipahami dari hadis ahad sebagai penjelas nasakh
saudara susuan, bedanya pada nasakh kisah orang yang terbunuh di
sumur ma’unah dan siksaan rajam, lebih kepada lafaz teks ayat,

% al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 232.

% al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an..., him. 232.

% al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 232.
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namun sangat disayangkan pula jika nasakh semacam ini tidak
diakui karena periwayatan hadis tersebut memenuhi syarat. Namun
setidaknya ia dapat dikatakan bahwa nasakh tersebut terjadi
sekaligus ia menjadi penjelas bagi al-Qur’an, menurut penulis hal
itu lebih menenangkan, tanpa harus mengugurkan salah satunya.

3.1.8 Hikmah Nasakh

Dalam penjelasannya Qattan juga menjelaskan hikmah-
hikmah nasakh, diantaranya: Memelihara kepentingan seorang
hamba, perkembangan tasyri’ menuju tingkat sempurna sesuai
dengan perkembangan dakwah dan perkembangan kondisi umat
manusia, sebagai cobaan bagi seorang mukallaf untuk
mengikutinya atau tidak, menghendaki kebaikan atau kemudahan
bagi umat, karena jika naskh diberlakukan yang lebih berat berarti
ada tambahan pahala yang ingin dikehendaki oleh Allah ta‘ala, jika
diberlakukan kepada yang lebih ringan berarti mengandung
kemudahan dan keringanan.®’

Hikmah yang dijelaskan oleh al-Qattan ini diakui oleh
semua pendukung nasakh dari berbagai kalangan ulama, karena
sudah tentu adanya penghapusan atau pergantian hukum dari suatu
keadaan kepada keadaan lainnya mengandung hikmah untuk
kepentingan hamba-hamba-Nya di dunia.

3.1.9 Nasakh dengan Badal (berpengganti) dan tidak disertai
Badal

al-Qattan menjelaskan nasakh terkadang mengandung badal
(berpengganti) ada pula tanpa badal (berpengganti), menurutnya
ada kalanya nasakh badal itu lebih ringan (akhaff), sebanding
(mumathil) dan ada kalanya lebih berat (athgal), di samping ia
menjelaskan makna-makna nasakh tersebut ia juga memberikan
komentar dari beberapa ulama yang tidak mengakui adanya nasakh
semacam ini, berikut penjelasannya:

8" al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 232.
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a. Nasakh tanpa Badal

Seperti perintah wajib bersedekah sebelum berbicara berdua
dengan Rasulullah saw. :

(.,Qj; % g \y,w J).,,JJ\ {,#b 5 gk L@J\
v-&-)))ﬂ‘\-mdb\j.kﬁédb I@L\’vﬁf}g)\j; '}a_g

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu (ingin)
melakukan pembicaraan rahasia dengan Rasul, hendaklah
kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin)
sebelum (melakukan) pembicaraan itu. Hal itu lebih baik
bagimu dan lebih bersih. Akan tetapi, jika kamu tidak
mendapatkan (apa yang akan disedekahkan), sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Qs. al-
Mujadalah: 12)

Ketentuan ini dlnasakh oleh ayat:
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Apakah kamu takut (menjadi miskin) jika mengeluarkan
sedekah sebelum (melakukan) pembicaraan rahasia dengan
Rasul? Jika kamu tidak melakukannya dan Allah
mengampunimu, tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan. (Qs. al-Mujadilah: 13)

Qattan menjelaskan bahwa golongan mu’tazilah dan
Zahiriah mengingkari adanya nasakh semacam ini, menurut mereka
nasakh semacam ini tidak mungkin terjadi secara syara’, karena
Allah swt. berfirman:
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i dexsau\ &

rl,ug\ L@;”s L@M};uuw’s

\\x(l.u

84



“Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang
lebih baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau
tidak mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu?”’ (Qs. al-Bagarah 106)

Menurut al-Qattan jika Allah swt. menasakh suatu hukum
tanpa badal, hal tersebut tergantung tuntunan dan hikmah-Nya
demi memelihara kepentingan hamba-hamba-Nya. Jadi ketiadaan
hukum itu lebih baik daripada eksistensi hukum dalam arti di
nasakh, hal tersebut demi kemanfaatan manusia. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Allah swt. telah menghapus ayat yang
terdahulu dengan vyang lebih baik darinya untuk menjaga
kepentingan seorang hamba. Hal tersebut merupakan yang lebih
baik bagi umat manusia.*®

Penjelasan Qattan di atas memberikan pengertian bahwa
nasakh bisa saja terjadi tanpa harus ada ayat berpengganti hukum
dan lafadznya, meskipun sebagian ulama mengingkari adanya
nasakh semacam ini. Namun faktanya riwayat semacam ini
dijelaskan di beberapa riwayat, di antaranya bahwa Ali ra. pernah
memberikan sedekah kepada Rasulullah saw. kemudian ayat
tersebut dinasakh dengan ayat selanjutnya.

b. Nasakh dengan Badal akhaff

Qattan menjelaskan nasakh semacam ini dalam
pengertiannya adalah ada ayat yang telah dinasakh hukumnya
diganti kepada yang lebih ringan, sebagaimana firman Allah telah
meringankan puasa Yyang disyariatkan kepada umat Nabi
Muhammad tidak seberat puasa umat-umat sebelumnya Allah
ta’ala berfirman:

0 aKies d1 &5 pial 1 2K 4o
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Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan
istrimu (Qs. al-Bagarah: 187)

Ayat di atas menasakh firman Allah swit.:
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Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Qs. al-Bagarah: 183)

Dalam keterangannya Qattan menyebutkan bahwa ayat 183
umat Nabi Muhammad saw. diperintahkan agar berpuasa
sebagaimana umat-umat terdahulu. Praktiknya adalah umat
terdahulu berpuasa semenjak mereka telah melaksanakan shalat di
petang hari atau istirahat di malam hari sampai malam hari
berikutnya. Demikian pula diharamkan bagi mereka bercampur
dengan istri mereka di malam hari. Allah swt. meringankan puasa
tersebut bagi umat Nabi Muhammad saw., ayat tersebut dinasakh
oleh Allah ta’ala dengan surah al-Bagarah ayat 187, keterangan
nasikh tersebut diperkuat dengan riwayat Ahmad, Hakim dan
perawi lainnya.>

Nasakh semacam ini-mengandung hikmah dalam al-Qur’an
selain sebagai sebuah kewajiban kepada umat terdahulu juga
sebagai sebuah informasi utama bagi hamba-hamba-Nya secara
tidak langsung. Allah ingin memberitahukan kepada umat Nabi
Muhammad saw. bahwa puasa yang pernah dikerjakan tersebut
pernah dilakukan oleh umat terdahulu, sehingga perintah tersebut
tidak merasa berat bagi mereka, kemudian saat mereka telah
menjalankannya Allah swt. dengan segala hikmahnya menasakh
hukum berpuasa sebagaimana umat terdahulu sebagai sebuah
keringanan bagi hamba-Nya dalam menjalankan puasa, serta

%9 al-Qattan, Mabahith fi “Uliim al-Qur-an..., him. 233.
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dikhususkan bagi umat akhir zaman. Mengenai nasakh semacam
ini Mustafa Zaid memberi penjelasan bahwa ayat tersebut
hukumnya hanya di nasakh sebagian saja. Mengenai pembahasan
nasakh puasa ini akan dibahas pada bab analisis implikasi nasakh.

c. Nasakh dengan Badal Mumathil

Nasakh semacam ini yang dimaksudkan adalah nasakh
dengan bentuk serupa atau sepadan, Qattan menjelaskan
sebagaimana nasakh ayat tentang menghadap wajah ke ka’bah yang
sebelum dinasakh ayat tersebut Rasulullah saw. menghadapkan
wajahnya ke Baitul Maqdis.

Jy F ”fb ZW\ 8 Sy B ¢ B
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Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering
menengadah ke langit. Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Di mana pun kamu
sekalian Dberada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu.
Sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab 41) benar-
benar mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke Masjidil
Haram) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Allah
tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. (Qs. al-
Bagarah: 144)

Nasakh yang dimaksudkan di sini adalah nasakh al-Qur’an
terhadap sunnah Rasulullah saw. Sebelumnya Rasulullah
menghadapkan wajahnya ke baitul Maqdis, namun dalam sebuah
riwayat dikatakan bahwa hati Rasulullah saw. lebih condong ke
arah ka’bah, sehingga Allah swt. memerintahkan supaya beliau
memalingkan wajahnya ke ka’bah. Adapun bentuk nasakh ini
sepadan dalam arti kata pemindahan tersebut hanya tempat yang
tidak terlalu berat dilaksanakan dan tidak pula terlalu mudah
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mengingat umat Islam ketika itu sudah terbiasa menghadapkan
wajahnya ke baitul maqdis.

d. Nasakh dengan badal Atsqal

Nasakh semacam ini yang dimaksud adalah nasakh dengan
hukuman yang lebih berat, Qattan memberi komentar bagi mereka
yang tidak mengakui nasakh semacam ini, karena mereka berdalil :

i‘ o A 2 - o A JA 2
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“Allah ~menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran.(Qs. al-Bagarah: 185)

Juga firman Allah:

8,28 245 4155 5a) S5 O3 B a5 4 A28 O 2akg Yl &y
s B 038 48
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa
(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia
kehendaki. Siapa pun yang mempersekutukan Allah
sungguh telah berbuat dosa yang sangat besar. (al-Nisa: 48)

Pendapat tersebut dijawab oleh Qattan bahwa nasakh badal
lebih berat ini sebenarnya mudah dilakukan oleh dua orang yang
telah mukallaf tanpa harus merasa kepayahan dan kesulitan
disamping Allah swt. telah mengandung ekstra manfaat dan pahala
besar, adapun sifat “berat” yang dimaksud adalah hukum tersebut
lebih berat dari sebelumnya.*’

Contoh Nasakh yang dimaksud adalah firman Allah swt.

%0 al-Qattan, Mabahith fi “Ulim al-Qur’an..., him. 234.
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Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara
wanita-wanita kamu, maka mintalah kesaksian atas
(perbuatan keji)-nya dari empat orang di antara kamu.
Apabila mereka telah memberikan kesaksian, tahanlah
mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka
menemui ajal atau sampai Allah memberi jalan (yang lain)
kepadanya (Qs. al-Nisa: 15)

Ditetapkan nasakh dengan ayat
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Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-
masing dari keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan)
hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang
mukmin. (Qs. al-Nur: 2)

Disebut pula hukuman bagi yang sudah menikah maka
dinasakh dengan hukum ayat yang telah dinasakh lafazhnya yaitu:

1S B A 5 A 5 VSS B R0 5 13 Akl A5

Dan laki-laki yang pernah menikah perempuan wanita-
wanita yang pernah menikah baik masih atau sudah
bercerai. Kalau keduanya berzina maka rajamlah mereka
sebagai hukuman dari Allah. Allah maha mengetahui lagi
bijaksana” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Nasakh semacam ini  meskipun oleh sebagian ulama
dianggap sesuatu yang tidak mungkin karena berupa riwayat ahad
yang mengandung pengertian zanni wurid namun penerapan
hukumnya tetap berlaku, karena hadis tersebut bagi ulama yang
tidak mengakui adanya nasakh dalam pengertian izalah maka ia
dapat diartikan sebagai hadis bayan tasyri’ dari Rasulullah saw.
dan bagi ulama yang mengakui adanya nasakh semacam ini tentu
tidak pula diragukan, mengingat persyaratan hadis sahih oleh
bukhari muslim begitu ketat.

Pembahasan tentang Nasakh oleh Qattan terakhir dalam
buku Mabahith fi ‘ulim al-Qur’an menjelaskan dua sikap ulama
dalam memahami makna nasakh sehingga konsekuensi hukumnya
banyak ayat-ayat yang pada dasarnya bukan makna nasakh
dipahami sebagai nasakh, Qattan pun menjelaskan beberapa ayat
pada dasarnya tidak dinasakh tapi dipahami dalam makna lain,
berikut pandangan al-Qattan:

3.1.10 Kesamaran Nasakh

Ada tiga pandangan ulama terhadap Nasakh, pertama, ada
yang berlebihan karena masalah tersebut kabur baginya, sehingga
ia memasukkan ke dalam kelompok nasakh sebenarnya ia bukan
nasakh, kedua, ulama yang berhati-hati yang mendasarkan pada
nukilan riwayat sahih semata, bagi kelompok kedua penyebab
kekaburan sangat banyak diantaranya adalah:

a. Menganggap Takhsts(pengkhususan) sebagai nasakh.

b. Menganggap Bayan (penjelasan) sebagai nasakh

c. Menganganggap suatu yang disyariatkan karena adanya sebab
kemudian sebab itu hilang (dimansukh), sebagaimana firman
Allah tentang tabah terhadap gangguan orang kafir pada masa
awal dakwah ketika umat Islam masih lemah dan minoritas,
menurut sebagian berkata bahwa ayat itu mansukh dengan ayat-
ayat perang, padahal yang dimaksudkan pada dua ayat diatas
adalah pada ayat pertama hukumnya berbeda dengan ayat
kedua, pada ayat pertama umat diperintahkan bersabar dalam
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keadaan sedikit dan minoritas dan membela dan pada ayat
kedua mempertahankan akidah (melakukan perlawanan dengan
perang) saat sudah kuat dan mayoritas jika perlu.*

d. Menganggap tradisi jahiliah atau syariat terdahulu sebagai
nasakh, seperti kasus pembatasan umat dalam syariat terdahulu
yang bisa menikahi lebih dari empat orang wanita dan
kebolehan mengganti hukum gisas dengan diyat bagi orang
yang membunuh dengan izin dari ahli bait, sedangkan bagi bani
Israil hanya berlaku hukum gisas saja, sebagaimana riwayat
Ibnu ‘Abbas yang diriwayatkan oleh Bukhari, hal ini bukanlah
nasakh melainkan bara ah asliyyah.*

Jumlah ayat-ayat nasakh pada dasarnya tidak ada ketetapan
pasti dari ulama mutagaddimin maupun ulama mutakkhirin, karena
jumlah ayat-ayat yang dipandang setiap generasi pada dasarnya
bisa diselesaikan dengan jalan al-Jam 'u wa al-Taufiq yaitu dengan
jalan kompromi, namun demikian pembahasan nasakh tetap
menjadi pembahasan yang terus bergulir hingga ia mendapatkan
titik terang dan argumentasi yang jelas dari pendapat-pendapat para
ulama, penyempitan-penyempitan makna, penyelesaian dengan
kaidah bahasa, penjelasan dengan ushul figh, dan ilmu-ilmu lainnya
turut mewarnai berkurangnya ayat-ayat yang dipandang nasakh
sebelumnya.

3.2. Konsekuensi Hukum Nasikh Mansukh dalam Pandangan
al-Qattan.

Terjadinya nasikh mansukh secara sederhana dapat
dipahami bahwa dua dalil yang membicarakan permasalahan yang
sama tidak mungkin dikompromikan (jam’u wa al-Taufig) maka
jalan keluarnya adalah adanya keterangan nasakh, nasakh tersebut
menggunakan metode tertentu yang berimplikasi pada konsekuensi
hukum, konsep nasakh dan konsekuensi hukum dari nasakh yang

* al-Qattan, Mabahith fi “‘Uliam al-Qur’an..., him. 234.
*2 al-Qattan, Mabahith fi “Uliim al-Quran..., him. 235.
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telah dijelaskan oleh al-Qattan dapat disimpulkan secara rinci
sebagai berikut:

Pertama, Nasakh yang dipahami al-Qattan adalah
menghapus dalil hukum syara’ dengan dalil hukum syara’ yang
lain. Konsekuensi hukum yang akan ditimbulkan adalah adanya
hukum yang tidak berlaku lagi dalam teks al-Qur’an, dengan
beberapa catatan nasakh hanya dapat dilakukan oleh Syari’. Nasakh
tidak dalam pengertian penghapusan hukum terdahulu (sebelum
Islam) atau dalam pengertian segala sesuatu boleh sebelum ada
dalil yang mengharamkan (bara’ah ashliyyah), juga nasakh tidak
dipahami pada orang yang belum dikenai hukum, seperti belum
mukallaf dan gila.

Kedua, Disebabkan adanya nasakh dalam pengertian izalah
maka memerlukan syarat untuk suatu ayat bisa dikatakan nasakh
atau tidak, Qattan menjelaskan syarat-syarat tersebut yaitu, hukum
yang dihapus adalah hukum syara’, maksudnya nasakh tidak terjadi
pada Agidah, Ibadah, Akhlak dan ketetapan yang bersifat tauqify
lainnya, nasakh tidak dibatasi hukum tertentu seperti ayat dalam
surah al-Bagarah 109 yang muhkam, dan ruang lingkupnya bukan
pada khabar berita, yang jelas-jelas tidak bermakna talab (tuntutan;
perintah atau larangan), seperti janji (al-wa’d) dan ancaman (al-
wa’id).

Ketiga, Syarat ketentuan nasikh mansukh oleh syari’
memberikan konsekuensi kepada adanya beberapa bagian nasikh
mansukh terhadap ayat al-Qur’an di antaranya, pertama, nasikh
mansukh ayat- al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an, kedua, nasakh al-
Qur’an dengan sunnah baik sunnah mutawatir maupun ahad,
ketiga, nasakh Sunnah dengan al-Qur’an, keempat, nasakh sunnah
dengan Sunnah.

Keempat, Menurut al-Qattan pembagian Nasakh pada
penjelasan sebelumnya menimbulkan derivasi praktik nasakh yang
pernah ada dan dipraktekkan sampai sekarang yaitu:
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1) Adanya tilawah (bacaan/ayat) dan hukum secara
bersamaan yang mansukh, seperti ayat tentang lima susuan.
Sebagian ulama menolak pendapat ini, karena riwayatnya
merupakan khabar ahad, sementara khabar ahad bersifat zanni,
tidak boleh menetapkan ayat al-Qur’an dengan hadis ahad. Qattan
menjawab pendapat tersebut dengan argumentasi bahwa penetapan
yang dimaksudkan adalah sesuatu yang nasakh bukan sesuatu
bagian al-Qur’an. Pembahasan yang sedang dibahas pada bagian
ini adalah ayat yang ditetapkan nasakh, bukan ayat bagian dari al-
Qur’an, maka jika dikatakan ayat tersebut tidak mutawatir maka
benarlah pernyataan tersebut. Konsekuensi dari pandangan al-
Qattan dapat disimpulkan adanya ayat yang berupa lafadz dan
hukum yang telah dinasakh seperti ayat tentang lima susuan
menjadi mahram.

2.) Nasakh Hukum sedang tilawahnya tetap, konsekuensi
dari nasakh semacam ini adalah ayat al-Qur’an tetap ter-imlak-
kan/terbaca, namun hukumnya tidak berlaku lagi. Qattan
berpandangan nasakh ini sangat mungkin terjadi karena ayat al-
Qur’an diturunkan bukan hanya untuk diamalkan namun ia
berpahala apabila membacanya. Hikmah lainnya untuk
mengingatkan rahmat Allah  kepada hamba-Nya dengan
menghilangkan kesulitan.

3.) Nasakh tilawah sedangkan hukumnya tetap, seperti ayat
tentang hukuman rajam bagi laki-laki dan perempuan dimana
lafadz ayat tersebut telah dinasakh namun hukumnya tetap berlaku.
Nasakh semacam ini memiliki konsekuensi hukum yang harus
dijalani, argumen yang menolak pendapat ini berkata bahwa nasakh
tilawah dan ayat seharusnya bersamaan jika mungkin terjadi.
Qattan menjawab dengan menyatakan bahwa argumen penolak
tersebut dapat diterima jika Syari’ (Allah swt.) tidak menetapkan
dalil nasakh bacaan (tilawah), namun pendapat ini tidak berlaku
jika Syari’ (Allah swt.) telah menetapkan adanya nasakh bacaan
(tilawah) sedang hukumnya tetap berlaku.
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3.3. Nasikh Mansukh dalam Pandangan Quraish Shihab.

Pembahasan nasikh mansukh selanjutnya oleh Quraish
Shihab dijelaskan dalam dua karya buku, yaitu buku Membumikan
al-Qur’an dan buku Kaidah-Kaidah Tafsir. Pada awal mula
pembahasan dalam buku Membumikan al-Qur’an. Quraish Shihab
membuka pembahasan nasikh mansukh dengan ayat yang
menjelaskan tidak ada pertentangan ayat-ayat di dalam al-Qur’an,
kemudian ia menjelaskan secara sepintas pengertian naskh dan
perbedaan pendapat ulama antara yang menyatakan adanya nasakh
dalam al-Qur’an dan tidak adanya nasakh dalam al-Qur’an.
Dilanjutkan =~ dengan menjelaskan kecenderungannya dalam
memahami makna nasakh, terakhir ia menjelaskan hak otoritas
yang dapat menasakh al-Qur’an, berikut penjelasannya:

Pada awal pembahasan Shihab mengutip firman Allah swt.
yang berbunyi:

2. o o9 2 oo 0% ° 1z "%/‘&°<g// ‘1t
LSl 42 134sg) alll pe e (e OB 35 3 OBA) 03305 S

Tidakkah mereka mentadabburi Al-Qur’an? Seandainya
(Al-Qur’an) itu tidak datang dari sisi Allah, tentulah mereka
menemukan banyak pertentangan di dalamnya. (Qs. al-
Nisa: 4)

Setiap muslim meyakini prinsip pada ayat di atas, namun
demikian para ulama berbeda sikap saat menemui ayat-ayat al-
Qur’an nampak kontradiksi satu dengan lainnya, maka di sinilah
timbul pembahasan nasikh mansukh.*

Quraish menjelaskan bahwa di antara makna nasakh dalam
al-Qur’an ditemukan sebanyak empat kali, yaitu dalam Qs. 2: 106,
7: 154, 22: 52 dan 45: 29. Dari segi bahasa kata tersebut diartikan

* Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 221.
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dengan beberapa macam arti yaitu, pembatalan, penghapusan,
pemindahan dari satu wadah kepada wadah lainnya, pengubahan
dan sebagainya, sesuatu Yyang membatalkan, menghapus,
memindahkan dinamakan dengan nasikh, sedangkan yang
dibatalkan, dihapus dipindahkan dinamakan dengan mansitkh.**

Quraish Shihab menegaskan kedua kalinya bahwa para
ulama sepakat bahwa ayat-ayat al-Qur’an tidak ada yang
kontradiksi (ikhtilaf), jika mereka menemui ayat-ayat yang terlihat
sekilas ada  kontradiksinya = mereka mencoba  untuk
mengkompromikannya. Diantara jalan yang ditempuh oleh ulama
tersebut dengan menyatakan tidak ada ayat yang telah dibatalkan,
dihapus atau tidak berlaku lagi. Ada pula golongan yang
mengatakan bahwa ayat yang turun kemudian telah membatalkan
kandungan ayat sebelumnya akibat perubahan kondisi sosial.
Namun pada akhirnya mereka sepakat bahwa tidak ada kontradiksi
dalam ayat-ayat al-Qur’an karena syarat adanya sebuah kontradiksi
adalah harus ada persamaan antara subjek, objek, waktu, syarat dan
lainnya.*

Kesepakatan ulama yang dimaksud oleh Quraish Shihab di
atas dalam arti tidak mungkin adanya nasakh sedangkan syarat-
syaratnya tidak terpenuhi, karena Allah swt. telah menegaskan
bahwa ayat al-Qur’an tersebut tidak mungkin satu dan lainnya
bertentangan melainkan ia pasti ada penjelasan dari segi makna
kata maupun rincian lainnya. Karena itu sebagaimana dikemukakan
pada bab sebelumnya, pentingnya menguasai ilmu-ilmu al-Qur’an
untuk menafsirkan sebuah ayat, tidak mungkin sebuah ayat
ditafsirkan hanya melepas pandangan semata tanpa aturan yang
telah dirumuskan oleh ahlinya, seperti memandang kaidah semantik
semata tanpa meninjau keilmuan riwayat, baik asbab al-Nuzul
maupun perkataan sahabat ra., atau memaksakan penafsiran pada

* Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 222.
** Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 222.
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pembahasan bukan konteks yang dibicarakan. Karena itu, kaidah-
kaidah llmu al-Qur’an harus diperhatikan dengan benar supaya
tidak kabur dalam memahami suatu ayat yang pada hakikatnya
tidak bertentangan.

3.3.1 Pengertian Nasakh

Quraish Shihab pada sub bab pembahasan nasakh
menjelaskan ragam pengertian nasakh dari zaman sahabat
Rasulullah saw. sampai ulama mutaakhkhirin, hingga mereka
sepakat pada perbedaan antara nasikh mansukh dengan takhsis,
namun mereka berbeda pandangan mengenai apakah ada ayat yang
dinasakh dalam al-Qur’an?. Kemudian Quraish menjelaskan
pandangan pendukung adanya nasikh mansukh seperti Imam Ibnu
Katsir dan al-Maraghi, kemudian ulama yang menolak adanya ayat
yang dihapuskan dalam al-Qur’an seperti Muhammad Rasyid
Ridha. Quraish Shihab melemahkan pendapat tersebut dengan
menjelaskan argumen pendukung nasakh yang lebih kuat, di
bagian akhir ia menjelaskan solusi di antara kedua makna tersebut
dengan menguatkan penjelasan Muhammad Abduh, berikut
penjelasannya;

Ada beberapa perbedaan nasakh dari pengertian terminologi.
Ulama generasi awal (abad ke-l sampai abad ke 3
memahami nasakh kepada makna yang lebih luas yaitu a.)
pembatalan hukum yang ditetapkan terdahulu oleh hukum
yang ditetapkan kemudian b.) pengecualian hukum yang
bersifat umum oleh hukum yang bersifat khusus yang datang
kemudian c.) penjelasan hukum yang kemudian terhadap
hukum yang bersifat samar d) penetapan syarat terhadap
hukum terdahulu yang belum bersyarat.*

Ada di antara mereka yang beranggapan bahwa ketetapan
hukum pada kondisi tertentu dianggap nasakh dengan kondisi
lainnya, seperti perintah bersabar atau menahan diri pada periode
Makkah dan menganggap telah dinasakh pada periode Madinah

% Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 223.
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dengan adanya izin berperang. Menurut mereka bahwa yang
dinamakan nasakh adalah ketetapan hukum Islam yang berlaku
sebagai nasakh bagi pemberlakuan hukum yang terdahulu (pra
Islam). Pengertian tersebut kemudian oleh ulama mutaakhirin
dipersempit menjadi ketentuan hukum yang datang kemudian
mengakhirkan hukum terdahulu (dalam Islam).*’

Menurut Quraish Shihab para ulama tidak berselisih
pendapat pada pengertian nasakh pada bagian point b,c dan d, yang
menjadi perdebatan mereka adalah adakah nasakh dalam al-
Qur’an. Para ulama yang mendukung adanya nasakh menyebutkan
dalil secara agl dan nagl (al-Qur’an), Ibn Kathir misalnya ia
membantah golongan yahudi yang menyatakan tidak mungkin
terjadinya nasakh dalam kitab Taurat, dengan hujjah “tidak ada
alasan kemustahilan bagi Allah terhadap adanya nasakh dalam al-
Qur’an, Dia menetapkan hukum sekehendak-Nya dan melakukan

] 5.4 W 4
apa saja yang ia inginkan”. i

Setelah menjelaskan pandangan Ibnu Katsir, Quraish Shihab
menjelaskan alasan yang dikemukakan oleh al-Maraghi yang
mencoba mengkiaskan nasakh sebagaimana obat yang diberikan
oleh seorang dokter. al-Maraghi menyatakan “hukum-hukum tidak
diundangkan kecuali untuk -kemaslahatan manusia, hal tersebut
berubah sesuai dengan kondisi waktu dan tempat, sehingga apabila
suatu hukum yang diundangkan pada suatu waktu karena adanya
kebutuhan mendesak (ketika itu) kemudian kebutuhan itu berakhir,
maka suatu tindakan yang bijaksana apabila ia dinasakh
(dibatalkan) dan diganti dengan hukum yang baru sesuai dengan
waktu tersebut, sehingga ia bisa menjadi lebih baik atau sama dari
hukum-hukum semula. Hal itu sama dengan obat-obat yang
diberikan kepada pasien, para Nabi dalam hal ini sebagai dokter

*" Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 223,
48 Quraish, Membumikan Al-Qur’an.., him. 224.
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dan hukum-hukum yang diubahnya sama dengan obat-obat yang
diberikan oleh dokter.*®

Quraish  Shihab mengkritisi  kiasan tersebut dengan
menyatakan pertama, mempersamakan Nabi sebagai dokter dalam
hal ini memberi kesan bahwa Nabi memiliki otoritas untuk
menghapus hukum dan mengganti hukum-hukum tersebut
sebagaimana dokter, kedua, penggunaan obat apabila tidak sesuai
dengan pasien tertentu kemungkinan masih digunakan pada pasien
lainnya.>® Setelah itu Shihab menjelaskan bahwa tiada perselisihan
tentang adanya perubahan perubahan hukum seperti yang
dikemukakan al-Maraghi diatas, namun yang menjadi kesepakatan
itu bentuknya bagaimana?, apakah perubahan-perubahan tersebut
hanya dilakukan oleh Tuhan atau oleh ijtihad mereka sendiri bagi
mereka yang menyatakan adanya nasakh dalam al-Qur’an?.

Pendukung nasakh mengemukakan ayat 106 dalam surah al-
Bagarah, menurut mereka ayat tersebut adalah al-Qur’an yang
mengandung ketentuan-ketentuan hukum. Pengertian tersebut
berbeda sebagaimana dipahami oleh mereka yang menolak adanya
nasakh. Mereka menyatakan bahwa “ayat” yang dimaksudkan
dalam surah al-Bagarah itu adalah mukjizat Nabi saw. mereka
berdalil pula dengan ayat 101 surah al-Nahl:
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Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang lain,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)
adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahui. (Qs. al-Nahl: 101)

%% Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 224,
%0 Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 225.
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Selain itu mereka menolak anggapan adanya nasakh dalam
al-Qur’an, pertama pembatalan hukum dari Allah mengakibatkan
satu dari dua kemustahilan 1) ketidaktahuan, sehingga Dia perlu
mengganti atau membatalkan satu hukum dengan hukum lainnya 2)
adanya indikasi kesia siaan.

Menurut Quraish Shihab argumentasi ini jelas tertolak
dengan memperhatikan argumentasi pendukung nasakh, shihab
menjelaskan pendapat lain yang dianggap kuat oleh penolak
nasakh dalam al-Qur’an berdasarkan firman Allah ta’ala:
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Tidak ada kebatilan yang mendatanginya, baik dari depan
maupun dari belakang (al-Qur’an itu adalah) kitab yang
diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Terpuji. (Qs. Fussilat: 42)

Abu Muslim al-Isfahani menjelaskan bahwa al-Qur’an tidak
pernah  disentuh dengan “pembatalan”, maka jika nasakh
dinamakan pembatalan jelas dalam al-Qur’an tidak terdapat dalam
al-Qur’an.

Pendapat Abu Muslim mendapat jawaban kembali oleh
pendukung nasakh dengan menyatakan konteks yang dibahas pada
ayat di atas bukan pada makna pembatalan, tetapi lebih kepada
“kebatilan” yang berarti lawan dari kebenaran hukum tuhan yang
dibatalkan bukan berarti batil. Namun hukum yang dibatalkan
tersebut demi kepentingan hamba-hamba-Nya pada suatu waktu
bukan berarti ia batil namun kedua ayat tersebut adalah kebenaran
bukan kebatilan.>

Penjelasan Quraish Shihab dalam menunjukkan bantahan
pendukung nasakh sama persis dengan yang diungkapkan oleh al-

* Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 226.
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Qattan, sepertinya argumen tersebut perlu penelitian lebih
mendalam. Alasan Abu Muslim yang tidak mengakui adanya
nasakh dalam al-Qur’an, apakah hanya sekedar ayat di atas atau
adanya dalil lain yang menguatkan argumennya tersebut. Namun
dalam tulisan ini tidak dibahas perbandingan ulama yang mengakui
atau tidak mengakui adanya nakash, namun lebih kepada implikasi
dari dua tokoh yang sedang dibahas.

Shihab menjelaskan bahwa argumentasi yang dibangun oleh
penolak nasakh sepertinya telah terbantahkan oleh argumentasi
pendukung nasakh, kemudian Quraish Shihab menjelaskan bahwa
permasalahan kontradiksi belum juga terselesaikan karena menurut
pendukung nasakh, dalam menentukan sebuah ayat telah mansukh
harus memiliki beberapa upaya a) terdapat dua ayat yang saling
bertentangan b) harus diketahui secara meyakinkan manakah yang
terlebih dahulu dan terakhir turun, sehingga yang terdahulu
dipandang mansukh sedangkan yang kemudian dianggap nasakh.
Namun para penolak nasakh mencoba membuktikan bahwa ayat-
ayat yang dipandang kontradiktif oleh pendukung nasakh hari-
demi hari dapat dikompromikan. Sebagian dari pengompromian
tersebut dapat diterima oleh pendukung nasakh dari hari kehari
sehingga jumlahnya menjadi berkurang.®?

Pada pembahasan akhir Quraish Shihab mengemukakan
perlunya rekonstruksi kembali interpretasi makna nasakh yang
dipahami oleh ulama mutaakhirin bagaimana upaya mereka
meninjau kembali makna nasakholeh ulama mutagaddimin.
Quraish mengemukakan argumen dari Muhammad Abduh yang
menyatakan bahwa meskipun ia tidak mendukung makna nasakh
sebagai pengertian ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an dengan
alasan karena Allah ta’ala menutup akhir ayat tersebut dengan
firman-Nya:

%2 Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 227.
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Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang lebih
baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau tidak
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?
(Qs. al-Bagarah: 106)

Abduh berpandangan ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an
yang lebih jelas adalah terdapat dalam surah al-Nahl ayat 101.
Dalam pandangan Abduh dicantumkannya kata-kata “Ilmu
Tuhan”, “diturunkan”, “tuduhan kebohongan” mengindikasikan
maksud ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an, kemudian Quraish
menjelaskan bahwa apa yang telah dikemukakan oleh Abduh
dikuatkan kembali dengan adanya kata “Ruh Qudus” yang
mengantarkan al-Qur’an. Kemudian jika diperhatikan pembicaraan
sebelum dan sesudah ayat 101 surah al-Nahl yang berbicara
tentang ta'awudz sebelum membaca al-Qur’an dan ayat selanjutnya
berbicara tentang siapa yang membawa turun serta tuduhan kaum
musyrik kepada-Nya.>®

Quraish Shihab kemudian menjelaskan bahwa ia sependapat
dengan Muhammad Abduh ketika dia menolak makna nasakh
sebagai pembatalan namun menyetujuinya dengan makna tabdil,
yaitu (pergantian, pengalihan, pemindahan ayat hukum ditempat
ayat hukum yang lain).** Quraish Shihab menjelaskan tabdl
dengan makna etimologis ini dapat dipahami bahwa semua ayat al-
Qur’an tetap diberlakukan tidak ada yang kontradiksi. Dengan
demikian jika suatu ayat tidak berlaku lagi bagi suatu individu
maka masih berlaku bagi individu lainnya yang kondisinya sama
dengan kondisi orang semula. Terakhir tentang pengertian nasakh
ini Shihab menjelaskan bahwa pemahaman semacam ini akan

>% Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 228.
% Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 229.
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sangat membantu dalam dakwah Islamiah, sehingga ayat-ayat
hukum yang bertahap tetap dapat dijalankan oleh mereka yang
kondisinya sama atau mirip dengan kondisi umat Islam di
permulaan Islam.

Penjelasan Quraish Shihab di dua bukunya tersebut
sepertinya ingin menggambarkan bahwa nasakh itu ada dalam al-
Qur’an hanya saja ia dapat difungsikan sesuai dengan keadaan
waktu dan tempat, namun penjelasan Quraish Shihab agaknya
belum tuntas, bagaimana dengan nasakh yang dipahami oleh ulama
dalam pengertian izalah. Seperti kewajiban tertentu yang
ditinggalkan di kemudian hari, apakah bisa juga diterapkan, seperti
ketentuan puasa yang diwajibkan pada umat terdahulu apakah ia
dapat difungsikan kembali apabila umat telah merasa mampu
melaksanakan puasa sebagaimana yang telah dipahami dewasa ini,
agaknya pembahasan metode yang ditawarkan harus dibahas lebih
rinci jika nasakh semacam ini diterapkan.

3.3.2 Otoritas yang dapat Menasakh al-Qur’an

Menurut Quraish Shihab pernyataan adanya siapakah yang
berhak menetapkan nasakh dalam al-Qur’an hanya dikhususkan
bagi yang mengakui adanya nasakh dalam al-Qur’an baik dari segi
pendukung nasakh dalam arti- (pembatalan maupun dari segi
pergantian, pengalihan, pemindahan ayat hukum ditempat ayat
hukum yang lain).

Penulis Ulumul Qur’an Manahil al-Irfan menjelaskan bahwa
para ulama berselisih paham apakah Nabi memiliki otoritas
menasakh ayat-ayat al-Qur’an?, namun secara teoritis mereka yang
membolehkannya juga berbeda paham dalam kenyataan faktual
apakah ada atau tidak hadis Nabi yang menasakh al-Qur’an?.
Menurut Imam al-Syafi‘i, Ahmad (dalam satu riwayat yang
dinisbahkan kepadanya) dan Ahl al-Zahir, menolak nasakh
semacam ini walaupun secara teoritis. Sebaliknya menurut Imam
Malik para pengikut mazhab Abu Hanifah dan mayoritas teolog
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baik Asy’ari maupun Mu’tazilah memandang tidak ada halangan
alasan logis bagi kemungkinan adanya nasakh tersebut, namun
mereka memandang ada atau tidaknya hadis Nabi yang menasakh
al-Qur’an.? >

Shihab menjelaskan, mereka sepakat bahwa yang menasakh
ayat-ayat al-Qur’an adalah hanya wahyu Ilahi yang bersifat
mutawatir (diyakini nisbahnya kepada Nabi Muhammad saw.),
tetapi mereka berselisih pula tentang cakupan “wahyu ilahi”,
apakah sunnah termasuk wahyu atau bukan. *°

Syarat ~mutlak wahyu harus mutawatir sebagaimana
penjelasan al-Syatibi yaitu “apabila hukum telah terbukti secara
pasti ketetapannya terhadap mukallaf, maka tidak mungkin
menasakhnya kecuali dengan pembuktian yang pasti pula”. Oleh
sebab itu menurut Quraish Shihab sangat tidak mungkin untuk
membatalkan sesuatu yang gat’i dengan yang zanni. >’

Persoalan sebelumnya bisa dikatakan tuntas secara teoritis
sedikit kemungkinan terjadi, namun secara praktis apakah memang
ada sunnah nabi yang mutawatir yang membatalkan ayat-ayat al-
Qur’an?”’, menurut pengarang Manabhil al- ‘/rfan ada empat sunnah
yang semuanya bersifat ahad. Namun sebagian ulama menilainya
telah menasakh ayat-ayat al-Qur’an, jika demikian apakah ada
sunnah yang mutawatir yang menasakh al-Qur’an, menurut
keterangan Quraish Shihab jika dilihat sepertinya memang tidak
ada, dan 4 hadis yang ahad itu pun setelah diteliti hanya
menunjukkan keterangan ayat yang dinasakh dengan ayat yang
lainnya, bukan hadis tersebut dalam pengertian menasakh al-
Qur’atn58

> Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him .230.
*¢ Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him .230.

>7 Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him .230.
%8 Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him .230.
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Hadis tentang “La washiyyata li warith”, oleh sebagian
ulama menyatakan menasakh ayat kewajiban berwasiat:
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Diwajibkan kepadamu, apabila seseorang di antara kamu
didatangi (tanda-tanda) maut sedang dia meninggalkan
kebaikan (harta yang banyak), berwasiat kepada kedua orang
tua dan karib kerabat dengan cara yang patut (sebagai)
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. (Qs. al-Bagarah
180)

AN

Menurut  penjelasan Quraish Shihab kata-kata
“Sesungguhnya Allah telah memberikan setiap orang haknya...”
dan seterusnya menunjukkan bahwa yang menasakh adalah ayat al-
Qur’an bukan hadis Nabi saw. tersebut.”

Penjelasan Quraish Shihab diatas senada dengan apa yang
dipahami oleh ulama yang menganggap nasakh ayat itu harus
melalui penukilan dari Nabi saw. atau para sahabat yang
menyaksikan langsung peristiwa tersebut bahwa suatu ayat telah
dinasakh dengan ayat lainnya secara sarih, bukan penjelasan nasikh
mansukh yang diduga takhsis al-‘am atau lainnya.

Pandangan lain jika dipahami nasakh sebagai “pergantian”
terang Quraish Shihab- maka dalam hal ini otoritas nasakh
sepertinya ada keterlibatan para ahli untuk menentukan pilihannya
dari sekian banyak alternatif ayat hukum yang telah ditetapkan oleh
Allah swt. dalam al-Qur’an menyangkut kasus yang dihadapi, baik
ia berupa kondisi sosial atau kenyataan objektif masing-masing
orang, maka ada tiga hukum yang menyangkut tentang khamar,
ketiganya tidak batal, melainkan berubah dengan berubahnya

% Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 231.
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kondisi, para ahli dapat memilih salah satunya sesuai kondisi yang
dihadapi.®

Quraish Shihab melandaskan argumen tersebut diatas karena
memperhatikan bentuk jamak dalam surah al-Nahl tersebut tentang
makna tabdil (pergantian):
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Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang lain,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)
adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahui. (Qs. al-Nahl: 101)

Kata “kami” dalam pengertian Quraish diatas dinyatakan
secara umum sebagai pengganti kata “Tuhan’ dalam ayat-ayat yang
lain, yang menandakan adanya keterlibatan selain Tuhan (Manusia)
dalam perbuatan yang digambarkan oleh kata kerja pada masing-
masing ayat, Quraish menjelaskan berarti disana ada keterlibatan
para ahli dalam menentukan alternatif yang ditawarkan oleh ayat-

ayat al-Qur’an yang mansukh atau yang diganti itu.®

Pendapat Quraish Shihab diatas agaknya murni dari ide dan
gagasannya, pernyataan seperti ini jarang dikemukakan oleh ulama
terdahulu sejauh penelitian temukan, apakah semua makna yang
mengandung makna dhamir demikian?, agaknya pandangan ini
perlu ditinjau kembali, pembahasan tersebut akan diulas pada bab
analisis konsep nasakh keduanya.

Dalam penjelasan bukunya Kaidah Tafsir, Quraish Shihab
menjelaskan bahwa pada dasarnya apa yang tercantum dalam

% Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 231.
81 Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 231.
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mushaf al-Qur’an adalah ayat-ayat yang langgeng tidak boleh
seseorang menyatakan bahwa ada ayat yang tidak berlaku lagi, jika
pun seseorang berpendapat ada ayat al-Qur’an yang telah batal
hukumnya (mansukh) pendapat tersebut harus benar-benar dengan
keyakinan yang kuat, karena itulah maka harus ada ketentuan-
ketentuan yang harus diindahkan oleh orang/ulama dalam
menetapkan nasikh dan mansukh, berikut ketentuannya:

Pertama, Sesuatu yang membatalkan harus lebih kuat
daripada yang dibatalkan, sehingga tidak wajar ada ayat al-Qur’an
yang telah dibatalkan oleh hadis atau pertimbangan akal semata.
Jika ada suatu hadis yang terlihat bertentangan atau tidak sejalan
dengan al-Qur’an maka ia tidak membatalkan al-Qur’an tetapi
menjelaskan yang dimaksud oleh ayat. Seperti dalam Qs. al-Nisa:
21, setelah menyebutkan wanita yang haram dikawini, ayat tersebut
menegaskan bahwa ‘“selain mereka halal bagi kamu”, yakni boleh
dikawini, namun Rasulullah- saw. menyebutkan keharaman
menghimpun dalam ikatan perkawinan, pada saat yang sama dua
orang saudara dan orang perempuan dan tantenya tidak disinggung
dalam al-Qur’an Qs. al-Nisa tersebut, meskipun demikian hadis ini
tidak dinilai membatal ayat diatas tetapi lebih kepada menjelaskan
maksud ayat.*

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya pada
penjelasan al-Qattan bahwa hadis-hadis yang dinilai menasakh al-
Qur’an buktinya hanya menjelaskan kedudukan suatu ayat yang
menasakh ayat lainnya, pada bagian ini tentu saja hadis tersebut
bukan menasakh ayat melainkan menetapkan hukum yang baru
oleh Nabi saw. sebagai pemberi penjelasan terhadap ayat-ayat al-
Qur’an.

62 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed. Abd. Syakur, Cet. IV.
(Tangerang: Lentera Hati, 2019), him. 249.
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Kedua, ayat-ayat yang dibatalkan benar-benar bertolak
belakang dengan ayat yang membatalkan, -Shihab menjelaskan-
pengertian bertolak belakang harus benar-benar dipahami dalam
pengertian bila objek, waktu, tempat dan syarat-syaratnya sama,
bukan dari pengertian —berbeda- dalam pengertian jika sesuatu itu
sama tetapi berbeda salah satu dari yang disebut di atas maka ia
tidak dinilai bertolak belakang, sebagai contoh jika ada yang
mengatakan “Ahmad ada” dan “Ahmad tidak ada”, kalimat tersebut
tidak bertolak belakang jika yang dimaksud ahmad dua orang yang
berbeda, atau sama tapi berbeda waktu, tempat dan salah satu
syarat keberadaannya. ©

Penjelasan Quraish diatas memberi gambaran bahwa
pertentangan suatu ayat yang harus dinasakh benar-benar berbicara
tentang persoalan yang sama, hal tersebut dapat diteliti kembali
dalam kedudukan kata dalam al-Qur’an, namun menurut penulis itu
tidaklah cukup melainkan harus melihat praktik langsung saat ayat
itu turun.

Ketiga, Harus terbukti dengan kuat dan meyakinkan mana
nyata yang lebih dulu turun dan mana yang kemudian, dalam
pengertiannya adalah urutan turun bukan urutan mushaf.®*

Persyaratan ini tentu saja dimaksudkan jika suatu ayat yang
dinasakh harus terlebih dahulu turun, dan hal tersebut sudah
menjadi suatu kepastian tidak mungkin ayat yang turun di
kemudian hari di nasakh oleh ayat pertama turun, penjelasan
Shihab pada syarat kedua ini, menjelaskan bahwa anggapan
sebagian orang yang memandang suatu ayat telah dinasakh tanpa
memperhatikan permulaan dan terakhir suatu ayat turun dapat
menjadikan seseorang keliru dalam memahami nasikh mansukh,
maka disini peran ilmu Asbab al-Nuzul harus begitu kuat demikian

%3 Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 249.
%4 Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 249.
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pula ilmu tarikh tasyri’ tentang suatu ayat baik tempat dan waktu
turunnya harus dijelaskan dengan terang.

Keempat, Quraish Shihab memasukkan pembahasan syarat
keempat ini pada objek kajian nasikh mansukh yaitu masalah
nasakh tidak menyentuh persoalan akidah karena akidah adalah
prinsip dasar yang seharusnya bersifat mantap dalam hati,
perubahannya sama dengan perubahannya dapat merubah prinsip
dan menggoyahkan keyakinan®

Syarat-syarat yang dikemukakan Quraish  Shihab
tampaknya lebih kepada makna nasakh dipahami membatalkan
hukum vyang telah lalu dengan ayat yang datang kemudian,
sebagaimana yang dipahami oleh ulama ushul figh, hal ini
memperkuat dugaan bahwa perbedaan naskah yang dikemukakan
oleh Quraish Shihab dengan yang lainnya hanya pada otoritas yang
berhak menasakh ayat-ayat al-Qur’an dalam arti aplikasi nasakh
dalam kehidupan sosial.

3.3.3 'Nasakh dengan Hadis Ahad

Quraish menjelaskan bahwa nasakh ayat ada diantara ulama
yang berpandangan ada ayat al-Qur’an yang telah mansukh tidak
dicantumkan dalam al-Qur’an namun hukumnya tidak berlaku lagi,
jenis nasakh semacam ini terbagi dua yaitu pertama, Nasakh al-
Hukm diina al-Tilawah ini adalah pembahasan pokok dalam nasikh
mansukh dalam pengertian fabdil yang dapat dibahas menurut
Quraish Shihab dan kedua, Nasakh Tilawah tilawah wa al-Hukm,
menurut pandangan Quraish Shihab sedikit sekali mendukung
riwayat di atas oleh sebab itu banyak ulama dahulu yang menolak
riwayat ini, dalih logikanya pun sangat rapuh baik dalam buku-
buku ahlussunnah maupun syiah lebih bijaksana jika riwayat-
riwayat tersebut ditolak, menurut Shihab penetapan nasakh itu
harus bersifat yakin dan mutawatir tidak boleh dengan zhanni

8 Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 246.
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dengan pengertian hadis ahad, karena bisa saja perawi itu tidak bisa
dipastikan kebenarannya, atau dia lupa, salah paham atau boleh jadi
ia sepakat berbohong.®®

Pembahasan nasakh dengan hadis ahad sendiri oleh Quraish
Shihab menyanggah pendapat sebagian orang yang mengatakan
adanya nasakh tilawah tidak dapat dibenarkan, namun nyatanya
periwayatan tersebut ada dalam kitab shahihain, dalam arti kata
sedikit kemungkinan ulama hadis sekelas Imam Bukhari tidak teliti
dalam menerima riwayat hadis.

% Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 248.
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3.4. Konsekuensi Hukum Nasikh Mansukh dalam Pandangan
Quraish Shihab

Quraish Shihab dalam pandangan tentang nasikh mansukh
mengelompokkan ulama kepada dua kelompok yaitu yang
mengakui adanya nasikh mansukh dalam al-Qur’an dan kelompok
yang tidak mengakui adanya nasikh mansukh dalam al-Qur’an, dari
pemaparan sebelumnya dapat diketahui bahwa konsekuensi nasikh
mansukh Quraish Shihab sebagai berikut:

Pertama, Quraish Shihab mengakui adanya naskh dalam al-
Qur’an dalam arti perubahan hukum sesuai kondisi dan situasi atau
disebut dengan (al-Tabdil). Menurut Quraish Shihab semua ayat al-
Qur’an hukum-hukumnya masih berlaku, hanya situasi dan kondisi
yang disesuaikan, maka konsekuensi dari pendapat Quraish Shihab
menunjukkan bahwa tidak ada nasakh dalam al-Qur’an dalam arti
suatu ayat dibatalkan dan tidak diberlakukan sama sekali
selamanya, yang ada adalah nasakh sesuai tempat dan keadaan
(tabdil).

Kedua, Sebagian ulama terdahulu memandang bahwa Nabi
Muhammad saw. tidak memiliki hak untuk menasakh ayat-ayat al-
Qur’an pendapat tersebut dikemukakan oleh Imam al-Syafi’l.
Namun seperti imam Malik dan pengikut Mazhab Abu Hanifah
tidak ada halangan memandang kemungkinan nasakh tersebut,
hanya saja secara teoritis pada kenyataannya memang tidak ada
hadis yang menasakh al-Qur’an yang ada hanya menjelaskan ayat
al-Qur’an yang dinasakh satu dengan ayat lainnya. Adapun
mengenai nasakh ayat al-Qur’an dengan ayat Qur’an lainnya
mereka sependapat. Menurut pandangan Quraish Shihab otoritas
yang dapat menasakh ayat-ayat hukum adalah para ulama yang
mencoba berijtinad dengan kondisi sosial setempat, pandangan
tersebut dikarenakan adanya penerapan hukum secara bertahap,
Quraish Shihab memandang landasan tersebut sebagaimana firman
Allah swt.
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Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang lain,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)
adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahui. (Qs. al-Nahl: 101)
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Dhamir pada kalimat “baddalna”, dalam pandangan Quraish
Shihab mengandung makna “kami” adalah sebagai pengganti kata
“Tuhan” dalam ayat-ayat yang lain, menunjukkan adanya
keterlibatan selain Tuhan (Manusia) dalam perbuatan yang
digambarkan oleh kata kerja pada masing-masing ayat. Dalam hal
ini ada keterlibatan para ahli dalam menentukan alternatif yang
ditawarkan oleh ayat-ayat al-Qur’an yang mansukh sebagaimana
kalimat kami dalam ayat-ayat yang lain.

Penjelasan Quraish tersebut konsekuensi nasakh yang timbul
ada dua dalam praktiknya, pertama mengakui adanya nasakh
secara hadis ahad dengan maksud menjelaskan satu ayat menasakh
dengan ayat lain, kedua selain Rasulullah sebagai penjelas dapat
dipahami pula bahwa para ulama berperan dapat menasakh satu
ayat dengan ayat lainnya, maksudnya para ulama dapat
memfungsikan ayat-ayat sesuai dengan kondisi sosial (dalam
pengertian tabdil) jika sebuah ayat tersebut nasakh.

Ketiga, Syarat Nasakh yang disebutkan oleh Quraish Shihab
ada tiga, 1) sesuatu yang membatalkan harus lebih kuat dari yang
dibatalkan, tidak boleh membatalkan dengan hadis dan
pertimbangan akal semata. 2) Harus benar-benar bertolak belakang,
baik objek, waktu, tempat dan syaratnya harus sama 3) harus yakin
yang mana lebih awal turun dan akhir diturunkan. Syarat tersebut
merupakan syarat mutlak yang dipandang oleh Quraish Shihab.
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Keempat, Pengertian nasakah dan metode serta syarat dan
otoritas nasakh telah dijelaskan pada point sebelumnya,
pembahasan selanjutnya adalah bentuk nasakh al-Qur’an dalam
pandangan Shihab Nasakh al-Hukm dina al-Tilawah (nasakh
hukum namun tilawahnya tetap) pembahasan ini menjadi pokok
pembahasan dalam nasikh mansukh yang dapat dibahas, sedangkan
Nasakh Tilawah wa al-Hukm (tilawah dan hukum) dalam al-Qur’an
belum dapat diterima karena riwayat tersebut merupakan riwayat
hadis ahad. Menentukan hadis ahad sebagai sesuatu dari al-Qur’an
tidak dapat dibenarkan dan alasan logisnya sangat rapuh, ini
menimbulkan konsekuensi bahwa hadis ahad sama sekali tidak
dapat ditetapkan sebagai pe-nasikh/mansukh secara pasti baik lafaz
maupun hukumnya.

Kelima, Dalam pandangan Quraish Shihab dari penjelasan
tentang nasakh dalam pengertian (zabdil) dan ketentuan otoritas
menasakh dari ulama dapat memberikan solusi tadarruj untuk
persoalan hukum yang diterapkan secara bertahap, seperti ayat
khamar dengan catatan tidak ada pengertian penetapan hukum dari
beberapa ayat sebelumnya, hanya sebatas anjuran untuk
meninggalkannya.
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BAB VI
IMPLIKASI KONSEP NASAKH MANNA‘ AL-QATTAN
DAN QURAISH SHIHAB TERHADAP AYAT-AYAT
HUKUM.

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan persamaan
dan perbedaan mendasar dua tokoh ilmu-ilmu al-Qur’an yang
sedang di bahas. Adapun dalam memahami makna nasakh dan
teknis pelaksanaan (konsekuensi) yang timbul, pada sub bab ini
akan dijelaskan bagaimana ketika konsep yang dibangun dari kedua
tokoh tersebut diterapkan dalam memahami ayat-ayat yang
dipandang nasakh dan bagaimana aplikasi dan implikasi hukum
fikih ‘khususnya dan dampak sosial umumnya. Berikut beberapa
contoh implikasi teori nasikh mansuk dari Qattan dan Quraish
Shihab:

4.1. Aplikasi ayat-ayat yang di Nasakh menurut Manna’ al-
Qattan.

Qattan menjelaskan beberapa bentuk macam nasakh yang
dikutip dari Imam al-Suyuthi dalam kitab al-Itgan. Imam al-Sayuthi
menyebutkan dua puluh satu ayat-ayat yang telah dinasakh. al-
Qattan menjelaskan pembahasan ini pada sub bab “contoh-contoh
nasakh”. Pada sebagian ayat, Qattan memberikan komentar dan
sebagian lainnya dibiarkan tanpa ada penjelasan. Penulis mencoba
memaparkan aplikasi dari beberapa contoh ayat nasakh maupun
mansukh menurut Qattan, diantaranya perintah menghadap kiblat
dan sedekah kepada Rasulullah sebelum berbicara dengannya,
sedangkan implikasi hukum pada ayat lainnya akan dibahas pada
bab analisis.
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a. Menghadap Kiblat
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Hanya milik Allah timur dan barat kemanapun kamu
menghadap, di sanalah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha luas lagi Maha Mengetahui (Qs. al-Bagarah: 115)
dinasakh oleh ayat:

Jy wfmﬂ,b ;W\dqmqwd,»
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Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering
menengadah ke langit. Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Di mana pun kamu
sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu.
Sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab benar-benar
mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke Masjidil Haram)
itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah
terhadap apa yang mereka kerjakan. (Qs. al-Bagarah:144)

Dalam penjelasan Qattan disebutkan bahwa ada sebagian
ulama yang menyatakan Q.s al-Bagarah: 115 tidak dinasakh
melainkan dapat dikompromikan (al-Jam 'u wa al-Taufig), karena
ayat tersebut membahas tentang shalat di atas kendaraan, shalat
dalam keadaan takut dan darurat, maka hukum ayat 115 ini tetap
berlaku. Sedangkan ayat 144 dalam surah yang sama berkenaan
dengan shalat fardhu lima waktu, dan yang benar adalah ayat 144
ini menasakh sunnah yang menghadap Baitul Maqdis sebelumnya.*

Seperti terlihat, penjelasan Qattan terhadap ayat-ayat nasikh
mansukh dikembalikan kepada syarat-syarat nasakh, tepatnya sub

! Manna al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an, VII. (Cairo:
Maktabah wahbah, 1973), him. 235.
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bab pedoman mengetahui nasikh mansukh, yaitu nasakh harus
dilandasi keterangan dari Nabi saw. yang disaksikan oleh Sahabat
ra. hum secara langsung.

Argumen al-Qattan pada ayat 144 secara fakta historis
memang menunjukkan  kaum muslimin di masa awal
perkembangan Islam menghadap ke Baitul Maqdis dan itu
merupakan kesepakatan ahl tarikh, terlebih lagi Allah swt. juga
secara jelas menerangkannya dalam al-Qur’an surah al-Bagarah
141-143. Namun Qattan tidak mencantumkan riwayat hadis/atsar
yang menceritakan riwayat yang dapat dikompromikan dua ayat
sebelumnya ia hanya menjelaskan riwayat tersebut ada dalam
sahihain. Agaknya Qattan meringkas pembahasan dalam contoh
adanya naskh terhadap ayat 115 ini. Dalam keterangan lainnya
penulis menemukan bahwa asbab al-Nuzul 115 berbicara tentang
shalat Rasulullah saw. di atas kendaraan. Berikut bunyi hadis
tersebut:

A Lo O 1B lagis A o) ses ool oo el Gy
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Dari Ibnu Umar dia berkata, “Rasulullah saw. shalat di atas
kendaraan sedangkan beliau dalam perjalanan dari Mekkah
menuju Madinah, beliau menghadap ke mana unta itu
menghadap. Dalam hal ini beliau bersabda, "Allah

berfirman, kemana saja kamu menghadap disitulah wajah
(Dzat) Allah," (HR Muslim)

Hadis di atas agaknya menjadi argumen al-Qattan bahwa
ayat 115 surah al-Bagarah tidak dinasakh melainkan berbicara
perihal shalat sunnah di atas kendaraan. Hal tersebut dikuatkan
beberapa riwayat lainnya dengan makna senada.
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Adapun argumen sebagian ulama yang menyatakan naskh
terhadap ayat 144 al-Bagarah kurang tepat menurut al-Qattan,
karena hikmah dari ayat tersebut adalah memansukhkan sunnah
Rasulullah saw. bukan sebagai sesuatu yang memansukhkan dari
ayat al-Qur’an. Alasan lainnya, sudah diketahui secara umum baik
dalam al-Qur’an maupun hadis bahwa Kiblat pertama umat Islam
sebelum ditentukan ke Makkah adalah Baitul Maqdis.? Para ulama
fikih menjelaskan hukum menghadap kiblat tersebut dengan rinci
dalam kitab fikih.

Jumhur ulama fikih menyatakan bahwa menghadap kiblat
saat shalat fardhu adalah wajib hukumnya. Apabila cuaca mendung
ia tidak mengetahui arah kiblat, maka ia berusaha berijtihad dalam
hatinya arah kiblat tersebut, dan apabila di tengah shalat ia
mengetahui arahnya maka ia wajib berputar ke arah kiblat tanpa
merusak shalat.®> Boleh juga mengarah kemana saja saat ia
melaksanakan shalat diatas kendaraan berdasarkan hadis Rasulullah
saw. sebelumnya jika ia melaksanakan shalat sunnah. Boleh pula
mengarah kemana saja jika dalam keadaan sakit atau kondisi takut
berdasarkan hadis lainnya.

b. Bersedekah sebelum berbicara dengan Rasulullah saw.

S sk G paAsE J3l) (,#b 15) 152l 25 L@.;\
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu (|ng|n)
melakukan pembicaraan rahasia dengan Rasul, hendaklah
kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin)
sebelum (melakukan) pembicaraan itu. Hal itu lebih baik
bagimu dan lebih bersih. Akan tetapi, jika kamu tidak
mendapatkan (apa yang akan disedekahkan), sesungguhnya

2 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 806.

® Sulaiman bin Ahmad, al-Wajiz fi Figh Sunnah, ed. Andi Wicaksono,
trans. Abdul Majid, Umar Mujtahid, and Arif Mahmudi, 1ll. (Jakarta Timur:
Beirut Publishing, 2017), him.126.
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Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Qs. al-
Mujadalah: 12)

Ketentuan ini dlnasakh oleh ayat:
0 o /bjw& 36 ¢ wmr&jﬁé.bwym Q\W\;
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Apakah kamu takut (menjadi miskin) jika mengeluarkan
sedekah sebelum (melakukan) pembicaraan rahasia dengan
Rasul? Jika kamu tidak melakukannya dan Allah
mengampunimu, tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat,
serta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah Maha

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Qs. al-Mujadilah:
13)

Nasakh semacam ini dalam pandangan Qattan disebut
dengan al-naskh ila ghair al-badal,* maksudnya adalah Allah swt.
mengangkat hukum syar’i tanpa pengganti darinya, yaitu hukum
perintah untuk melakukan sedekah sebelum berbicara dengan Nabi
saw. kemudian di nasakh tanpa harus bersedekah lagi. Qattan
menolak = pandangan kaum mu’tazilah dan Zahiriah yang
mengingkari adanya nasakh semacam ini, karena dalam pandangan
Qattan nasakh semacam-ini lebih baik/mudah jika diberlakukan,
apabila nasakh tersebut dikembalikan kepada defenisi yang
dipahami pada surah al-Bagarah ayat 106.

Seakan Qattan ingin menerangkan bahwa pengganti hukum
itu sendiri bisa jadi lebih ringan apabila ia ditiadakan, demi
kemaslahatan hamba-hamba-Nya. Dalam hal ini Qattan tidak
memberikan rincian argumennya kenapa ayat itu dinasakh, namun
dapat dipahami dengan melihat syarat yang telah ia kemukakan
diawal bahwa nasakh itu dikembalikan kepada riwayat yang
menjelaskannya. Penulis mencoba meneliti riwayat yang

4 al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an..., him. 232.
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menjelaskan keterkaitan bersedakah kepada Rasulullah tersebut,
keterangan yang penulis temukan bahwa ayat sedekah kepada Nabi
tersebut telah dinasakh berdasarkan riwayat Ali ra.:

Mustafa Zaid menyebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa
‘Ali ra. telah mengamalkan ayat mansukh tersebut sebelum
turunnya ayat yang nasakh. Dalam keterangan itu disebutkan
bahwa kaum muslimin banyak meminta-minta kepada Rasulullah
saw. jika bertemu dengannya, sehingga memberatkan beliau dalam
memenuhi permintaan meraka. Karena itu Allah swt. ingin
meringankan beban Nabi-Nya dengan menurunkan ayat perintah
untuk bersedekah sebelum berbicara dengan Rasulullah saw.,
sehingga sahabat ra.hum merasa berat dengan perintah tersebut,
maka Allah menurunkan ayat selanjutnya yaitu ayat 13 surah al-
Mujadilah.’

Amalan yang pernah dilakukan oleh Ali ra. menunjukkan
bahwa ayat 12 dan 13 tersebut memiliki jarak waktu turun, dan ayat
12 sudah pernah diamalkan sebelumnya oleh sahabat Nabi saw.
baru kemudian turunlah ayat 13, bunyi hadis lengkapnya adalah:
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5 Zaid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 265.
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Berdasarkan hadis tersebut maka dapat dikatakan bahwa
argumen Qattan mengatakan bahwa ayat tersebut tidak
berpengganti dengan ayat lain (badal) menurut hemat penulis
adalah kurang tepat, buktinya ayat tersebut memiliki badal, yaitu
perintah sedekah sunnah sebelum berbicara dihadapan Rasulullah
saw. yang merupakan perintah awal turun ayat, setalah Ali ra.
merasa berat dalam menunaikannya perintah pada ayat 12 surah
Mujadilah tersebut kemudian Allah ta’ala menurunkan ayat
selanjutnya yaitu ayat 13 surah al-Mujadilah dengan perintah cukup
melaksanakan shalat maktiitbah dan menunaikan zakat mafriidah.

4.2. Aplikasi ayat Nasakh yang disebutkan Quraish Shihab

Ayat nasakh yang dikemukakan oleh Quraish Shihab yang
amat terlihat adalah tentang minuman memabukkan (khamar).
Dalam pandangan Quraish Shihab, ayat-ayat khamar tetap berlaku
tidak ada yang di nasakh, artinya tahapan yang ditempuh oleh al-
Qur’an dalam menerapkan ayat-ayat khamar masih bisa
dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat, berikut penjelasannya:

Salah satu ciri hukum Islam dalam pengertiannya adalah
adanya pentahapan (al-Tadarruj). Para ulama banyak yang
berpendapat bahwa keharaman riba, perzinaan, minuman Kkeras,
atau kewajiban shalat lima waktu, adalah contoh ketetapan hukum
Islam yang bertahap, Shihab memberikan contoh tentang minuman
keras Qs. al-Nahl: 67

® Muhammad Jarir al-Tabari, Tafsir al-7abari, t.t. Diakses melalui situs:
https://www.islamweb.net/ar/library/content/50/4771/ pada tanggal 10 Desember
2023.
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Dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman
yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. (Qs. al-Nahl:
67)

Ayat tersebut di atas menurut Quraish Shihab adalah isyarat
tentang keburukan minuman keras, dengan menyatakan bahwa
anggur dan kurma dapat dijadikan minuman keras dan rezeki yang
baik. Quraish Shihab menjelaskan bahwa huruf wawu pada ayat
tersebut memberi keterangan penggabungan dua hal yang berbeda,
itu menandakan bahwa minuman tersebut bukan rezeki yang baik.

Setelah itu turun ayat al-Bagarah 219

,,,,, ww @us j:.f”;é\ Li.g.:_e y .‘_..,W:;J\j ,{.;‘ o J;,L‘:.s
ygj\up od)mbb@}l‘ﬂi/‘ u,,{ s
i...i.?'ojjia_:.y v_}{w g,.g‘}!\ ng Q.U\ 9, JJ/JK

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa
besar dan beberapa manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,)
dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” Mereka
(Juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka
infakkan.  Katakanlah, “(Yang diinfakkan adalah)
kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir
(Qs. al-Bagarah: 219)

Pada ayat 219 ini Allah swt. telah menegaskan keburukan
khamar, selanjutnya turun ayat ketiga Qs. al-Nisa: 43

L ‘ﬁ“l"-’ s’ 6J§“ r—“‘) °51~4“ \y,fu \? u;;\j\ Lg_ﬁ”\-::f:eg;
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati
shalat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai
kamu sadar akan apa yang kamu ucapkan dan jangan (pula
menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub,
kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub).
Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di
antara kamu kembali dari tempat buang air, atau kamu telah
menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapati
air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik
(suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu).
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.
(Qs. al-Nisa: 43)

Ayat 43 al-Nisa tersebut telah nampak pelarangannya
namun pada waktu-waktu tertentu, yaitu waktu shalat. Ayat
terakhir tentang minuman keras menyatakan:

JWJ ﬁ;\ & slardls 531040 VL,J %333 o\ AR .x,j ¥

D342 251 ofgd sllall 25 « Al 3 3 a8
Sesungguhnya setan hanya bermaksud menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu melalui
minuman keras dan judi serta (bermaksud) menghalangi

kamu dari mengingat Allah dan (melaksanakan) salat, maka
tidakkah kamu mau berhenti? (Qs. al-Maidah: 91)

Avyat 91 al-Bagarah diatas melarang dengan tegas sepanjang
waktu. Quraish Shihab menyatakan, pertanyaan selanjutnya apakah
ayat-ayat diatas telah menasakh tiga ayat sebelumnya?. Sebagian
ulama ada yang menyatakan “benar, ayat itu dinasakh”, karena ayat
43 Surah al-Nisa masih membolehkan minuman keras di waktu-

121



waktu tertentu, maka dengan turunnya surah al-Maidah secara
otomatis membatalkan ayat-ayat sebelumnya.’

Pihak yang menganggap ayat tersebut tidak mansukh,
mereka berpandangan bahwa ayat ke satu dan kedua tidak
berbicara tentang hukum kehalalan dan keharaman, sedangkan ayat
ketiga hanya berbicara larangan mabuk ketika shalat, maka tidak
ada mafhum mukhalafah disana, ayat itu tidak mengandung izin
meminum Kkhamar pada waktu-waktu menjelang waktu selain
shalat. Jika demikian ayat ke empat lah yang mengharamkan
minuman khamar tetapi tanpa harus membatalkan ayat ke tiga,
karena hukum ayat ketiga masih tetap berlaku dengan ditambah
penguat ayat keempat.

Ulama yang memahami ayat-ayat tersebut memiliki hikmah
adanya tahapan (tadarruj) dalam menyembuhkan penyakit sosial.
Hikmah memberlakukan ayat-ayat tersebut dapat diterapkan bagi
orang yang baru masuk Islam dan ia sebagai pemabuk berat dengan
tetap menganjurkan orang tersebut meninggalkannya, menurut
Shihab pandangan ini lebih bijaksana dan sejalan dengan cara
(tadarruj) yang dikenal dalam ajaran Islam. Bagi pihak yang
menyatakan nasakh maka ia telah menutup kemungkinan adanya
pentahapan tersebut (tadarruj).?

Aplikasi syarat/konsep nasikh mansukh dari Quraish Shihab
di atas agaknya ingin menyatakan perlunya dakwah secara bertahap
dalam menyembuhkan kondisi sosial terutama berkaitan dengan
hukum Islam. Namun persoalan tadarruj ini tidak dijelaskan oleh
Quraish Shihab bagaimana batas waktu individu suatu ayat dapat
diterapkan secara final, dan hal tersebut rasanya membutuhkan
waktu yang lama. Agaknya pembahasan implikasi (dampak)
hukum terhadap final atau tidaknya sebuah ayat yang nasakh
maupun mansukh perlu dibahas dalam sub bab khusus, yaitu pada

’ Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 252.
8 Shihab, Kaidah Tafsir..., him. 252.
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sub bab implikasi nasikh mansukh kedua tokoh yang sedang
dibahas.

4.3. Analisis Konsep Nasikh Mansukh dalam Pandangan
Manna‘ Khalil al-Qattan dan Quraish Shihab.

4.3.1. Analisis Makna Nasakh secara Bahasa

Perbedaan mendasar jika dilihat dari permasalahan nasikh
mansukh kedua tokoh dalam kajian ini adalah pemaknaan dari segi
etimologi hingga menjadi teknis pengamalan dari ayat al-Qur’an.
Dalam hal ini Manna’ al-Qattan dan Quraish Shihab telah
menentukan posisinya masing-masing dengan menyatakan bahwa
sesungguhnya nasakh itu ada dalam al-Qur’an hanya saja mereka
berbeda dalam mengartikan nasakh dan aplikasinya. Sepertinya
hakikat makna nasakh pada setiap ayat harus diperhatikan satu
persatu agar kejelasan makna nasakh ini tidak kabur. Sebagaimana
yang penulis kemukakan di awal bab pendahuluan sebaiknya
makna nasakh dalam al-Qur’an harus ditempuh dengan jalan al-
jam’'u wa al-Taufig,’ penulis mencoba mengetengahkan makna
nasakh ini dari karya Mustafa Zaid dalam karyanya al-Naskh fi al-
Qur’an al-Karim.

Mustafa Zaid,"® dalam kitabnya al-Nasikh fi al-Qur’an al-
Karim menjelaskan berbagai pengertian nasakh dari segi bahasa,
dimulai dari pengertian mendasar nasakh yang ditulis oleh
peletakan kamus bahasa arab pertama, beberapa tokoh sesudahnya
yang berbeda pandangan tentang nasakh hingga ia meneliti
kebenaran adanya nasakh dalam al-Qur’an, tulisan M. Zaid banyak
dikutip oleh ulama kontemporer dalam kajian nasakh mansukh al-

° Salah satu pendekatan al-Jam’u wa al-Taufiq ini adalah pendekatan
korelatif artinya ayat-ayat yang berbicara tentang nasikh mansukh dalam konteks
ini dikumpulkan kembali dan dianalisa makna sebenarnya, edi safri
menggunakan metode ini dalam menjelaskan hadis-hadis yang tampak
bertentangan yang masing-masingnya membicarakan tema tertentu. Safii, “al-
Imam al-Syafi’i (Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif),” him. 117.

10 Zaid, al-Naskh ft al-Qur’an..., him. 7.
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Qur’an.™* Penulis mengetengahkan pembahasan dari segi makna
salah satu sub bab dari karyanya tersebut dalam tulisan ini.

Tanpa memperpanjang komentar kedua kelompok ulama
(ulama lughah dan ulama Ushul) Mustafa zaid menjelaskan bahwa
yang terpenting adalah menggabungkan dua pandangan mereka
terhadap makna nasakh, pandangan al-Sarkhast telah tepat dalam
memahami makna nasakh dari segi pengertian kiasan (majaz),
demikian pula pandangan al-Gazali dan al-Amidi telah benar
memahami nasakh dalam segi pengertian hakikat."

Adapun al-Sarkhast sesudah ia menyebutkan makna nasakh
dalam pengertian al-Nagl, al-ibtal, al-Izalah semuanya adalah
dalam pengertian majaz bukan pengertian hakikat. al-Sarkhasi
mengatakan: Makna al-nagl adalah memindahkan sesuatu ‘ain dari
satu tempat ke tempat lainnya, sedangkan nasakh kitab tidak bisa
dipahami seperti ini, karena tidak bisa dipahami memindahkan ‘ain
yang tertulis (mengangkat tulisan) ke tempat lainnya, tapi yang
dapat dipahami adalah menetapkan sesuatu di tempat lain yang
semisal dengan (tulisan) tersebut (menyalin). Demikian pula

1 Nama lengkapnya adalah Dr. Mustafa Zaid (w.1398 H.), ia lahir pada
tahun 1917 M. di wilayah kota Kafr al-Sheikh di utara mesir, bagian timur
sungai Nil, ia merupakan mudir pada Qism-al-Syari’ah al-Islamiyyah Darul
‘Ulim di Universitas kairo Mesir, masa jabatannya semenjak 1960 M.-1976 M.
ia juga mengajar beberapa mata kuliah di beberapa kampus dari berbagai disiplin
ilmu syariah di kampus-kampus Islam, diantaranya dikota Mesir, Damaskus,
Beirut, Khurthim dan terakhir di Jami’ah al-Islamiyyah di Madinah al-
Munawwarah sebagai guru besar di perguruan tinggi tersebut sekitar tahun 1395
H.-1398 H.

Kitab al-Naskh fi al-Qur’an al-Karim merupakan kitab karyanya dan ia
memperoleh gelar doktornya dengan itu, sebagaimana disebutkan dalam
pengantar kitab tersebut oleh Abu ‘Abdillah, bahwa Zaid menghabiskan
waktunya dalam meneliti karyanya tersebut sekitar sepuluh tahun untuk
menemukan titik terang naskh pada hakikatnya dalam al-Qur’an, kajian itu
dimulai saat ia menafsirkan surah al-Anfal dalam karyanya yang lain, kitab al-
Naskh ft al-Qur’an al-Karim kemudian dibukukan oleh ‘Abu ‘Abdillah dan telah
disebarkan (sebagai sebuah sumbangan ilmu yang bermanfaat) di era
kontemporer. Zaid, him. 56.

12 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an.., him. 60.
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hukum-hukum tidak bisa dipahami memindahkan hukum mansukh
kepada hukum nasikh, namun yang bisa dipahami adalah
menetapkan hukum semisalnya pada zaman yang akan datang atau
berpindahnya seorang hamba dari hukum yang pertama kepada
hukum lainnya.*®

Demikian pula makna al-Izalah, (terang al-Sarkhasi) maka
menghilangkan batu dari tempatnya tidak menghilangkan ‘ainnya,
namun ‘ainnya tetap ada di tempat kedua dan sesudah nasakh tidak
ada lagi hukum yang pertama. Seandainya hakikat dari nasakh
sebagai Izalah, maka tentu semua makna al-1zalah akan disebutkan
di dalam (al-Qur’an), namun kenyataannya tidak ada orang yang
mengatakan al-Zzalah sebagai makna hakikat."*

Demikian pula makna al-/btal (-jelas al-Sarkhasi-), maka
setiap teks dalam al-Qur’an tidak membatalkan makna lainnya,
bagaimana bisa dipahami hakikat nasakh sebagai al-/bzal,
sedangkan Allah ta’ala telah menetapkan dalam al-Qur’an: gesU]
Oslans (,«5 L. Sesungguhnya Kami telah mencatat apa yang kamu
kerjakan (Qs. al-Jathiah: 29). *°

al-Sarkhast menjelaskan, kami memahami dalam definisi
syar’i dari firman Allah ta’ala: g ;% O Lgwss jf Lle oy oo Lo
lelze j , bahwa kami cenderung mengatakan bahwa nasakh yang
dipahami dalam ayat ini adalah pengertian dari al-tabdil, asalnya
dari perkataan : =T pswn < &l tpg )l o> maksudnya adalah
menggantikan dengan rasm lainnya.™®

Demikianlah penjelasan al-Sarkasi dalam memahami
makna nasakh, ia menyimpulkan makna nasakh sebagai rabdil
yaitu mengganti sesuatu hukum dengan dengan hukum lainnya.

13 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 60.

14 Zaid, al-Naskh ft al-Qur’an..., him. 70.

1> 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 70.

16 Zaid, al-Naskh ft al-Qur’an..., him. 62.
12



Mustafa zaid menjelaskan, sedangkan al-Gazali mengatakan
semua bentuk nasakh dapat dipahami dengan makna hakiki dari
makna al-Izalah dan al-nagl. la menetapkan bahwa makna al-
Naskh merupakan makna gabungan (musytarakah) dari keduanya.
Ketika didefinisikan: al-Naskh adalah ibarat dari al-Raf’'u wa al-
Izalah (mengangkat dan menghapus) dari segi bahasa arab jika
dikatakan: ;T 131 5V EH o ,ffE\ C,W.J\ Csews artinya,
matahari menghilangkan awan, dan angin menghilangkan bekas
jejak, maka maksudnya adalah menghilangkan bekasnya. Ghazali
juga memasukkan makna musytarak dalam pengertian Naskh al-
Kitab (adalah salinan kitab). Maksudnya al-Ghazali juga
memusytarakkan makna naskh al-kitzab dengan al-Raf’'u wa al-
Izalah. (mengangkat dan menghapus)*’

Mustafa Zaid menjelaskan kembali, sementara al-Amidi
tidak menyimpulkan makna al-naskh sebagaimana dipahami al-
Ghazali, namun ia hanya memaparkan perbedaan pendapat ulama
usul dalam memahami makna hakikat dan majaz kepada tiga
golongan. Golongan pertama memahami bahwa naskh musytarak
antara al-Izalah dan al-Nagl, seperti perkataan al-Qadi dan semisal
al-Ghazali. Kedua, bahwa hakikat dari nasakh adalah al-/zalah dan
majaz pada al-naql, seperti yang dikemukakan abu Husain al-Basri
dan yang mengikuti pendapatnya. Ketiga,mereka yang memandang
makna hakikatnya adalah al-nagl dan al-tahwil, serta majaz pada
al-izalah, seperti pendapat al-gifal dari ulama syafi’iyyah."®

Setelah ia (al-Amidi) menjelaskan pandangan beberapa
golongan ulama usul, kemudian ia mengomentarinya dengan
mengatakan “jika dipilih yang paling benar dari dua kemungkinan
maka kata naskh mengandung makna ganda (musytarak) lebih
sesuai, namun untuk pengertian al-naql dimaksudkan lebih khusus.
Alasananya karena, al-nagl adalah pergantian suatu yang wujud

17 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 63.
18 Zaid, al-Naskh ft al-Qur’an..., him. 61.
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(ada) kepada wujud lain yang ada pula (seperti salinan). Al-nagl
lebih khusus, sehingga dapat disimpulkan perbedaan makna nasakh
hanya sebatas bentuk lafazhi saja bukan pada pengertian
maknawi.*®

Mustafa Zaid menjelaskan bahwa dalam menilai pandangan
al-Amidi ketika memilih makna ganda (musytarak) sudah sesuai,
namun M. Zaid berbeda pendapat untuk memilih salah satunya
sebagaimana yang telah ia jelaskan di atas. M. Zaid menyimpulkan
makna tersendiri untuk makna nasakh —setelah penelitiannya- yaitu
makna al-Izalah sebagai makna dasar, maka makna al-lzalah
mewakili makna bagi kata naskh sebagai makna hakikat.
Sebagaimana perkataan al-Husain al-Basri sebelumnya juga
kebanyakan ulama dari pengikut Safiuddin al-Hind1, dan imam al-
Razi memilih pendapat tersebut dengan menerangkan bahwa nag|
dari pengertian nasakh lebih khusus dari pada al-zawal
(melenyapkan/menghilangkan), karena nagl (salinan) lebih kepada
menghilangkan sifatnya dan memunculkan sifat lainnya. Sementara
al-Izalah/al-Zawal mutlak pada menghilangkan saja. Keberadaan
lafazh nasakh dalam bentuk umum adalah hakikat (yaitu al-
Izalah/al-Zawal) sedangkan dalam bentuk khusus adalah majaz
(yaitu al-nagl) dan yang demikian lebih tepat daripada
kebalikannya, karena banyaknya faedah yang dapat diambil.°

Jika diperhatikan dengan baik pendekatan bahasa dalam
mendefinisikan makna nasakh amat menentukan langkah penetapan
nasakh dalam al-Qur’an dan terhindar dari kekeliruan, selain
pendekatan ilmu riwayat dan ilmu syar’i lainnya. Pertanyaan
mendasar tentang uraian M. Zaid diatas bagi sebagaian penulis atau
akademisi adalah, mengapa arti nasakh amat beragam maknanya?,
apa pentingnya mengetahui makna-makna tersebut, maka
jawabannya adalah, sudah menjadi suatu ketentuan tetap dalam
setiap bahasa, khususnya dalam kajian bahasa Arab saat suatu kata

19 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 62.
20 Zaid, al-Naskh ft al-Qur’an..., him. 64.
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dijelaskan dalam konteks berbeda ia akan menimbulkan makna
yang baru. Dalam kajian bahasa arab secara khusus sudah memiliki
disiplin ilmu sendiri dikenal dengan ilmu semantik atau ‘/lmu al-
Dilalah atau dilalat al-Alfaz.

Pembahasan ilmu ini perlu dikaji lebih mendalam untuk
memahami suatu makna yang hakiki dan majazi. Disini penulis
sebutkan bagian kecil dari ilmu semantik secara singkat agar
mendapat ilustrasi pentingnya pengetahuan secara bahasa, dan
mendapatkan ilustrasi dalam memahami ragam makna nasakh yang
dikemukakan ulama bahasa dalam tulisan di atas.

Jika ditinjau dari ilmu semantik perkembangan makna dapat
dilihat pada hubungan kata atau disebut polisemi. Dalam bahasa
arab biasanya dikenal dengan istilah (al-Isytirak al-lafzy) yaitu
suatu kata yang mengandung beberapa arti yang masing-masingnya
dapat dipakai sebagai makna yang denotative (hakikat) dan bukan
makna konotatif (majaz),?* faktor ~penyebab setiap kata
mengandung beberapa arti diantaranya adalah:

1. Faktor kecepatan dalam melafalkan kata, jika bisa dicontohkan
dalam bahasa Indonesia, kata “bantuan”, apakah yang
dimaksud ban memiliki seorang tuan ataukah bantuan
(pertolongan).

2. Faktor gramatikal, misalnya kata “pemukul”, apakah yang
dimaksudkan alat untuk memukul atau orang yang suka
memukul, contoh lainnya adalah orangtua, apakah yang
dimaksudkan ayah/ibu atau orang yang umurnya sudah tua.

3. Faktor leksikal, faktor inilah yang mendekati ragam makna
dalam kajian nasikh mansukh, karena faktor leksikal ini ia
dapat bersumber dari:

(i) sebuah kata biasa terjadi perubahan pemakaian dalam ujaran
yang menyebabkan adanya makna yang baru. Misalnya makna

1 Nurjaliyah Aljah Siompu, “Relasi Makna dalam Kajian Semantik
Bahasa Arab”, Konferensi Nasional Bahasa Arab V 53, no. 9 (2019): 697.
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makan, yang diketahui aktivitas tersebut adalah memasukkan
sesuatu kedalam mulut dan menelannya, namun kata makan
bisa juga digunakan pada benda yang tidak bernyawa, seperti
makan haram, makan angin, dimakan api, makan teman sendiri
dan lainnya. **

(if) digunakan dalam lingkungan berbeda misalnya kata
“operasi” jika dikaitkan dengan profesi kedokteran maknanya
membedah tubuh manusia untuk menyelamatkannya; bagi
kegiatan militer dilakukan untuk melumpuhkan musuh atau
memberantas kejahatan dan lainnya, contoh lainnya kata
“mengalir” bagi para petani berarti berhubungan dengan air
yaitu pengairan. Jika dihubungkan dengan Departemen Sosial
biasanya berhubungan dengan “bantuan” hal ini dapat dilihat
dalam kalimat “bantuan kepada masyarakat yang tertimpa
musibah terus mengalir”” dan lainnya. >

(iii) karena berkias-kias dan bermetafora. Contoh sederhananya
adalah mata, biasanya mata adalah aktivitas untuk melihat,
namun karena ia memiliki kesamaan makna timbullah makna
lainnya dalam urutannya, seperti kata mata pancing, mata
pencaharian, mata-mata dan lainnya.**

Diantara faktor yang amat terlihat dari kajian nasikh

mansukh jika ditinjau dari segi relasi bahasa adalah faktor leksikal
dan cabangnya. Pembahasan semantik pada faktor lainnya juga
dibahas secara terperinci misalnya adanya factor humonin (Jinas
al-tam) dan hiponim. Oleh sebab itu karena keberagaman makna
tersebut tidak dapat disimpulkan secara pasti sebelum sebuah kata
didudukkan dalam kalimat. Dalam mengatasi persoalan nasikh
mansukh, Mustafa Zaid menjelaskan dengan cermat bahwa setiap
kata memiliki makna hakiki dan makna majazi dan semua makna

22 Nurjaliyah Aljah Siompu, “Relasi Makna...”, him. 697.
2% Nurjaliyah Aljah Siompu, “Relasi Makna...”, him. 697.
2 Nurjaliyah Aljah Siompu, “Relasi Makna...”, him. 697.
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itu memiliki porsi dalam ayat yang membahas tema nasikh
mansukh, baik dari makna izalah maupun naqgl. Singkatnya naskh
memiliki makna ganda (musytarak), dalam makna ganda tersebut
terdapat makna hakiki dan majazi.

Dalam  memperkuat argumennya, Mustafa  Zaid
memilih/merajihkan bahwa makna al-nasikh hakikatnya adalah al-
izalah, sedangkan makna al-nagl adalah makna majazi, ia
menjelaskan empat alasan kenapa al-/zalah merupakan makna
hakiki dari nasakh.”

Pertama; Dalam perjanjian lama yang ditulis dalam bahasa
ibrani ada empat tempat makna (al-naskh) yang semuanya
bermakna al-Zzalah. Dalam term yang berbeda yang terdapat dalam
kitab taurat tulisannya, bentuknya yaitu:

noa

Tulisan dibaca di sini U jika dalam bahasa arab, dalam
terjemahannya:

a. Bagian pertama dalam (kitab taurat) yaitu :
15, clowol ), Jesltl @ g 5 280 e el 29
Y'\(25 :\g‘.\
Allah ta’ala mencabut rumah orang-orang yang durhaka

lagi sombong dan menghancurkannya dan menutupinya
dengan kerikil (menimbun bekasnya dengan pasir kerikil).

Maksudnya adalah menghilangkan dari asalnya (dari
akarnya) serta menghapusnya (melenyapkannya).?’

% 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., hlm. 64.

6 www.St-takla.org, lIshah, tt. Diakses melalui situs: https://st-
takla.org/Bibles/BibleSearch/showVerses.php?book=24&chapter=15&vmin=25
&vmax=25 pada tanggal 6 Agustus 2023.

2" 7aid, al-Naskh f7 al-Qur an..., 64.
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https://st-takla.org/Bibles/BibleSearch/showVerses.php?book=24&chapter=15&vmin=25&vmax=25
https://st-takla.org/Bibles/BibleSearch/showVerses.php?book=24&chapter=15&vmin=25&vmax=25

b. Bagian kedua, dalam (kitab taurat) adalah

IR ROV G N R R B

4T (28 o] il SV e Slolinds Ry 1Sk
YA

(63

Sebagaimana tuhan telah menyukai keadaan kalian dan ia
telah berbuat baik untuk kalian dan menambah jumlah
kalian, demikian pula ia juga akan melenyapkan kalian dan
membinasakan, maka ia akan mencabut kalian (dari dasar)
bumi.

c. Bagian ketiga,

S Aotz (K 2 Slalisy SUBE Y1 ) B0 Sl
o3 Al ARA 3 a7 AT (52 pls) il (3
29(0

Allah akan membinasakan kalian selamanya, memusnahkan
serta mencabut mu dari tempat tinggalmu, mencabut mu

dari tanah (tempat kamu hidup).

d. Bagian keempat,

2w

,Jeally o Oslbolind S9isldlls (2531 G Opz i35 S13YI G
2, 2 ol

28 www.St-takla.org, lIshah, tt. Diakses melalui situs: https:/st-
takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/05-Deuteronomy/Sefr-Al
Tathneya-Chapter-28.html pada tanggal 6 Agustus 2023.

o www.St-takla.org, lIshah, tt. Diakses melalui situs: https://st-
takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/21-Psalms/Sefr-El-Mazamir-
-Mazmoor-52.html pada tanggal 6 Agustus 2023.

0 www.St-takla.org, lIshah, t.t. Diakses melalui situs: https:/st-
takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/22-Proverbs/Sefr-El-
Amthal-Chapter-02.html. pada tanggal 6 Agustus 2023.
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https://st-takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/21-Psalms/Sefr-El-Mazamir--Mazmoor-52.html
https://st-takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/21-Psalms/Sefr-El-Mazamir--Mazmoor-52.html
https://st-takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/21-Psalms/Sefr-El-Mazamir--Mazmoor-52.html
https://st-takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/22-Proverbs/Sefr-El-Amthal-Chapter-02.html
https://st-takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/22-Proverbs/Sefr-El-Amthal-Chapter-02.html
https://st-takla.org/pub_oldtest/Arabic-Old-Testament-Books/22-Proverbs/Sefr-El-Amthal-Chapter-02.html

Adapun orang-orang yang melampaui batas maka akan
Allah musnahkan dari (permukaan bumi) dan orang-orang
yang berkhianat akan Allah cabut dari permukaan bumi.

Mustafa zaid memberikan keterangan;

Pertama, kata seperti yang disebutkan dalam kalimat di atas
seperti al-Tardu, al-Qal’u, al-Tamzig, hanya disebutkan empat
tempat dalam kamus besar kitab taurat yang diterjemahkan
kedalam bahasa Inggris (Hebrew and English Lexicon of the Old
Testament bassed on the Lexicon of beilliam Gesenius Oxford
1906).* Kitab ini merupakan alih bahasa dari kamus besar (bahasa
ibrani) ke dalam bahasa inggris yang dimungkinkan padananan
makna yang ditulis oleh penulisnya dalam kamus (Hebrew and
Chaldee Lexicon by Gesenius and Furst). Namun ia tidak
disebutkan dalam kitab taurat dalam bahasa ibrani sebelumnya
(dengan bentuk berbeda), tetapi yang tertulis disitu adalah seperti
symbol yang telah disebutkan, kamus besar dalam bahasa ibrani
tersebut kedudukannya untuk Kitab taurat (perjanjian lama) seperti
Mu’jam al-Mufahras li al-Faz al-Qur’an al-Karim untuk al-
Qur’an.32

Kedua, adapun pengertian naskh dalam bahasa arab dengan
makna nagql sirah min al-kitab (menyalin sama persis dari kitab
lain), bukan seperti gambaran kata sebelumnya jika dalam bahasa
ibrani, tetapi kata tersebut berbentuk dengan bentuk lain, bentuknya
yaitu:

nno

Kedua alasan tersebut lah makna al-Izalah yang dipilih
Mustafa zaid sebagai makna hakikat karena ia merupakan makna
asal dalam bahasa ibrani. M. Zaid memberikan keterangan bahwa

31 William Genesius, “Aramaic Lexicon (Biblical Aramaic Only,
1906).Pdf” (New York, 1906).
%2 7aid, al-Naskh ft al-Qur’an..., him. 65.
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kata tersebut (dalam bahasa ibrani) sebagai kata nasakh yang
memiliki isytirak (padanan) dari bentuk asalnya, Khalil bin Ahmad
al-Farahidi telah menetapkan bahwa asal makna kata tersebut dari
tiga huruf awal yaitu al-kha, al-sin dan al-nzn, padanan kata
tersebut dimulai dari huruf pertama dan kedua darinya, maka ia
menunjukkan kepada makna al-Izalah seperti khasa’a, khasara
khasafa, yang menunjukkan kepada makna al-Zzalah.*®

Maksud Mustafa Zaid diatas adalah ketiga makna yang
disebutkan oleh Khalil Ahmad al-Farahidi sebagai makna pertama
dan kedua dari dari huruf tersebut merupakan metode yang
digunakan Ahmad al-Farahidi dalam menyusun kamus berawal dari
makhraj yang paling jauh dalam mulut, misalkan suatu kata dimulai
dari huruf na, sa, kha’,** maka urutan makhraj dari makna asalnya
tiga huruf tanpa ada huruf zaidah yang darinya bisa ditaqlib
(dibolak-balik) adalah pertama, huruf al-kha’, kedua huruf al-sin’

dan ketiga huruf ‘al-nun’.

Oleh sebab itu dari asal huruf tersebutlah, baik dua atau tiga
huruf suatu makna dikembangkan. Seperti makna khasana,
maknanya berasal dari al-k4a dan al-sin dua huruf pertama, karena
makhraj al-kha lebih jauh, maka makna khasana memiliki makna
dekat dengan khasa’a yang artinya mengusir, khasara yang artinya
menghilangkan/merugikan, dan khasafa
menenggelamkan/melenyapkan dimana ketiganya mengandung
makna berdekatan dengan al-Izalah. Jika 1a ditaglib menjadi al-
niin, al-sin, al-kha® maka ia juga memiliki padanan kata yang
bermakna Izalah dengan padanan kata yang berlainan pula seperti
nasa’a, nasara , nassa, nasafa, nasaka, nasala dan nasia.

3 Zaid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 66.

% Prabowo Adi Widayat, “Kitabu al-‘Ain: Metode Penggunaan &
Pengaruhnya dalam Perkembangan Kosakata Bahasa Arab,” al-Fathin UIN
Sunan Kalijaga Jakarta, 2 (2019)..., him. 96.

% Zaid, al-Naskh ft al-Qur’an..., him. 64.
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Ketiga bahwa al-Qur’an al-karim telah menyebutkan tema
nasakh, dan —mustafa zaid— juga menemukan dalam penelitiannya
selain keterangan diatas, ia juga menyebukan dengan tama lain
yaitu nagl, hal tersebut memberi keyakinan bahwa makna nasakh
mendekati kepastian dengan jelas bahwa yang dimaksudkan
pengertian nasakh pada makna hakikinya adalah al-Izalah, dan ia
merupakan makna dasar (bukan majaz), berikut alasannya:

al-Qur’an menjelaskan kepastian adanya nasakh pada tiga
ayat. Ayat pertama, menyebutkan dengan term al-nasakh, ayat
kedua, menyebutkan dengan term al-mahw wa al-Ithbat, dan ketiga
dalam term al-tabdil, berikut ayatnya:

J.w\.ﬁg J.{&GUJ\

Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang
lebih baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau
tidak mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu? (Qs. al-Bagarah 106)

J
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Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki.
Di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuz). (Qs.
al-Ra’du: 39)
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Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang lain,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)
adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahui. (Qs. al-Nahl: 101)

Sebagaimana telah dijelaskan  sebelumnya bahwa
pengertian mendasar dari al-Nasakh adalah al-Izalah maka ayat
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106 surah al-Bagarah dan 39 surah al-Ra’d menunjukkan bahwa
makna  nasakh  adalah al-mahw wa  al-Ithbat
menghilangkan/menghapus dan menetapkan (yang lainnya)
merupakan dua ayat yang mempunyai pengertian (maksud) yang
sama. Sedangkan al-fabdil pada ayat 101 surah al-Naml
menunjukkan konsekuensi hilangnya sesuatu yang digantikan pada
tempatnya (mubdal minhu) dan diganti dengan pengganti yang lain
pada posisi yang digantikan (wa ihlal badal makanahu), yang jelas
tidak mungkin antara pengganti dengan yang digantikan bertempat
pada tempat yang sama. Ini menunjukkan bahwa antara dua
pengertian tersebut, yaitu antara mahwu dan ibdal menunjukkan
makna al-Lzalah. Oleh karena itu makna dari naskh (dalam
pengertian tiga ayat diatas yang hakiki) adalah defenisi yang
ditujukan untuk makna al-Zzalah.*®

Adapun makna lain dari (al-naskh) yang disebutkan oleh
ulama lainnya dengan tema al-naqgl (salinan) pada dua ayat lainnya
dalam al-Qur’an, yaitu surah al-‘araf ayat 154 dan 29, tidak dapat
disimpulkan dengan al-/btal (membatalkan) atau al-tauhin
(meninggalkan) dengan pengertian asal nasakh. Alasannya, jika
sesuatu kata digunakan secara lafazi dalam al-Qur’an bukan berarti
selamnya ia menunjukkan makna hakiki, dan tidak ada ulama Islam
yang beranggapan bahwa makna kata dalam al-Qur’an semuanya
hakiki tidak ada yang majazi, ayat al-° Araf yang dimaksud adalah:
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Setelah amarah Musa mereda, dia mengambil (kembali)
lauh-lauh (Taurat) itu. Di dalam tulisannya (catatan)

terdapat petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang takut
kepada Tuhannya. (Al-A'raf/7:154)

% Zaid, al-Naskh 77 al-Qur’an..., him. 62.
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(Allah berfirman,) “Inilah Kitab (catatan) Kami yang
menuturkan kepadamu dengan hak. Sesungguhnya Kami
telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu
kerjakan.”(Al-Jasiyah/45:29)

Pandangan ketiga, —menurut Mustafa Zaid- dapat diperkuat
kembali apa yang dipandang oleh ulama figh lughah ‘arabiyyah,
bahwa makna konkrit yang dipahami secara kebiasaan akal adalah
bahwa yang dimaksud dengan naskh pada dasarnya adalah al-
izalah, seperti nasakhat al-r74 al-athar (angin menghilangkan jejak
kaki). Adapun al-naskh dengan makna al-nagl, (seperti nasakh zaid
al-Kitaba), maka ia datang sesudah itu, artinya ia datang dalam
bentuk majazi, karena meskipun ia dapat dipahami secara konkret
(nyata), tetapi al-nagl menyelisihi kebiasaan umum jika dipahami
secara hakiki.*’

M. Zaid menjelaskan, dapat disimpulkan bahwa Ibnu
Salamah dalam mendefinisikan makna al-naskh sebagai al-raf'u wa
al-Izalah ~adalah lebih sesuai, sedangkan Husain al-Bashri
pendapatnya benar ketika ia mengatakan bahwa makna nasakh
pada hakikatnya adalah al-/zalah dan majas pada pengertian al-
naql.®

Adapun Zamakhsyari ketika menjelaskan makna nasakh
dalam pengertian hakikatnya al-nagl dan majaznya al-Izalah yang
hampir senada dengan Zarkasyi ketika menjelaskan bahwa makna
naskh adalah Izalah, al-ibtal dan nagl semuanya majaz. Demikian
pula al-Qifal ketika menjelaskan bahwa lafadz nasakh dengan
majaz adalah berarti al-Izalah, maka semua mereka (belum
mendapatkan taufik/titik terang) dari makna sebenarnya.
Seandainya mereka (masih ada) tidak membatasi diri dari

%7 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 66.
% Zaid, al-Naskh fi al-Quran..., him. 66.
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menyingkapkan makna asalnya dalam bahasa ibrani serta
memperhatikannya dengan teliti bahwa asal kata tersebut yang
terdapat dalam kitab taurat adalah al-/zalah, dan mestinya mereka
tidak berputar dalam memahami makna kata al-Qur’an pada tiga
ayat yang telah disebutkan sebelumnya. Artinya (mestinya mereka
lebih mendalami makna yang diinginkan al-Qur’an dari konteks
lainnya apakah ia makna hakiki atau majazi).*

Demikian pula belum mendapatkan taufik bagi mereka
yang belum bisa membedakan makna hakikat nasakh dari makna
majaz, mereka menetapkan bahwa keduanya musytarak antara al-
Izalah dan al-Nagl, jika dua makna ini digabungkan bersamaan
maka pentepan tersebut sesuatu yang amat berat dipahami (terlebih
jika diletakkan pada masing-masing ayat yang membicarakan kata
nasakh dalam surah al-‘Araf 154 dan al-Jasiah 29), maka amat sulit
dipahami. Mereka yang dimaksud adalah al-Qadi Abu Bakar al-
Biqalani, Imam al-Gazali, al-Amidi dan siapa yang mengikuti
mereka.®

Terakhir Mustafa Zaid menjelaskan bahwa dalam
menentukan makna hakikat nasakh adalah Izalah, defenisi yang
tepat yang disimpulkan perkataan Ibnu Faris** bahwa makna kiasan
nasakh adalah raf’u sydi’ wa ithbat ghairihi makanahu.*

Penjelasan Mustafa Zaid sebelumnya menggambarkan
bahwa ulama dahulu, baik ulama lughah, ushul figh, maupun
muallifzn naskh mansukh sebagian besarnya belum menentukan
makna hakiki dan makna majazi dari kata naskh, sehingga sebagian
berkesimpulan berbeda dalam memahami makna nasakh dalam al-

% 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 66.

%0 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 66.

* Tbn Faris (329-395 H.) Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Faris bin
Zakaria’ al-Qaztuni al-Razy, dikenal pula dengan nama Abii Husain, ia
merupakan ahli bahasa dan sastra. Lihat; Khairuddin Al-Zirikly, Al-‘dlam
Qamiis Tardjim, Cet. 15. (Bairut: Dar al-‘Alam li al-Malayin, 2002), vol. him.
314.

%2 7aid, Al-Naskh fi al-Quran..., him. 66.
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Qur’an. Terakhir Mustafa Zaid memberikan definisi secara bahasa
dari makna nasakh adalah al-Izalah sedangkan al-nagl adalah
makna majaz dari nasakh yang disebutkan dalam al-Qur’an, maka
peneliti  cendrung berpendapat sebagaimana dengan yang
dikemukakan oleh Mustafa zaid dalam penelitiannya, bahwa makna
dari ! adalah 2}y sebagai makna hakikat, terutama dalam
memahami tiga ayat nasakh dalam al-Qur’an, sedangkan &)
sebagai makna majaz. Berikut tabel yang dapat penulis ilustrasikan
makna hakikat dan majaz dalam al-Qur’an.

Makna Nasakh Bentuk MENE . Bentuk
No. ’ _ Nasakh arti
arti al-Izalah Lafaz Lafaz
al-Nag|l
1 al-Bagarah: 106 Fo5 al-A’raf: 154 | @l
2 al-Ra‘du: 39 al-Jathiah: 29 | £ i3
3 al-Nahlu: 101 %

Penjelasan Mustafa Zaid sebelumnya menunjukkan bahwa
hakikat makna nasakh adalah al-Izalah, adapun memahami surah
al-Bagarah 106 dan al-Nahl 101 secara makna terpisah sebagai
pengganti, maka menurut hemat penulis tidak mewakili makna kata
nasakh keseluruhan dalam al-Qur’an. Alasan lainnya pula
sebagaimana penjelasan Mustafa Zaid yang menyatakan makna
badal tersebut adalah harus menghilangkan ‘ain benda yang telah
ada, baru meletakkan benda lain pada tempat tersebut, karena tidak
mungkin keduanya menyatu.
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Adapun jika dipahami ayat yang dimaksudkan surah al-
Bagarah: 106 sebagai nasakh terhadap sebagian syari’at dalam
kitab terdahulu sebagaimana pendapat Rasyid Ridha, maka
sepertinya telah terjawab oleh Manna‘ al-Qattan nasakh yang
dimaksud bukanlah dalam pengertian bara’ah asliyyah dan jika
dikatakan makna “ayat” dalam surah al-Bagarah ayat 106 bukan
mengandung hukum taklifi dan hukum takwini dengan keterangan
fasilah akhir ayat tersebut dengan kalimat alam ta ‘lam anna Allaha
‘ald kulli syaiin Qadir bukan dengan kalimat alam ta‘lam anna
Allaha ‘ald kulli syaiin hakim, dari segi munasabah ayat pandangan
Rasyid Rida tersebut dapat diterima namun dari segi makna hakikat
perlu melihat munasabah (korelasi) dengan ayat lainnya, seperti
dalam surah al-Nahl ayat 101 yang bermakna mendekati makna
nasakh, sebagaimana penjelasan Muhammad Abduh yang dikutip
oleh Quraish Shihab sebelumnya bahwa ayat 101 tersebut dalil
adanya nasakah dalam al-Qur’an, atau bantahan lainnya melali
pendekatan al-jam’u  wa al-taufig sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Mustaza Zaid sebelumnya.

Agaknya permasalahan nasakh segi bahasa dan istilah dapat
disimpulkan sebagaimana kebanyakan definisi ulama ushul yaitu
“Mengangkat (menghapuskan) hukum syara’ dengan dalil hukum

syara’ yang lain yang datang setelahnya”.**

Jika diperhatikan sebelumnya makna nasakh ada beberapa
tempat didalam al-Qur’an berkaitan dengan makna tabdil,
I = c R \ 03 g - o, 5t 5 3
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Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan
di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat
(ketetapan dan janji) Allah. Demikian itulah kemenangan yang
agung. (Qs. Yunus: 64)

*¥ Muhammad Sulaiman al-Asyqar, al-Wadih f7 Usil al-Figh, ed. Yasir
Amri, trans. Umar Mujtahid, 1. (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2018), him. 172.
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Bacakanlah (Nabi Muhammad) apa yang diwahyukan
kepadamu, yaitu Kitab Tuhanmu (Al-Qur’an). Tidak ada yang
dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya dan engkau tidak akan
dapat menemukan tempat berlindung selain kepada-Nya (Qs.
al-Kahf: 27)

Sebagian kaum nasrani terutama mesionaris* memandang
bahwa ayat-ayat diatas bertentangan dengan tema ayat nasakh ayat
tersebut adalah:

G )2 rrc’\w\j gl 9IS B 7 L’Jf;\ig
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Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang lain,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)
adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahui (Qs. al-Nahl: 101)

:\IJ\Sirlxjé gt 51 O ﬁgﬁwﬁ*j\aﬂ&fcﬁu

Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang
lebih baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau
tidak mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu? (Qs. al-Bagarah: 106)

* Pernyataan ini disebutkan dalam salah satu soal pada situs islamweb.
dari sebuah acara televisi di timur tengah tentang benarkah pernyataan tersebut?,
bahwa ayat-ayat tersebut saling bertentangan? Lihat: Muhammad Salih al-
Munjid, Laisa hunaka ta‘arud fi al-Qur’an hawla al-Tabdil kalamillah wa
‘adami tabdilihi, 11 Mei 2011. Diakses melalui situs:
https://islamqa.info/ar/answers/147330/ pada tanggal 1 Juli 2024.
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Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki.
Di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuz). (Qs.
aI-Ra’du- 39)
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Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang Ialn,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)
adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahui. (Qs. al-Nahl: 103)

Terkait dengan syubhat kaum nasrani terhadap ayat pada
surah al-Kahf: 27, al-Nahl: 101, al-Bagarah: 106, maka dapat
dikatakan bahwa tidak seorangpun dapat merubah kalam Allah
ta’ala dari makhluknya, sedangkan = Allah ta’ala maha
berkehendak (menasakh) atau menggantinya dan hanya Dialah
yang berhak menggantinya sesuai dengan hikmah yang la miliki.
Disinilah letak penjelasan firman Allah dalam surah al-Bagarah
ayat 106. Adapun maksud dari surah al-Ra’du: 39, adalah kitab
(catatan) disisi malaikat, dan catatan takdir yang telah Allah
tetapkah di lauh mahfuzh yang tidak tergantikan.*

Selanjutnya terkait surah yunus ayat 64, tentang “La tabdil
likalimatillah” adalah kalimat kauniyyah (alam semesta) seperti
ketentuannya pada makhluknya, dan diantara ketetapan Allah
ta’ala adalah bahwa orang mukmin yang bertaqgwa maka mereka
mendapatkan kabar gembira dan bahagia dikehidupan dunia dan

* Muhammad Salih al-Munjid, Laisa hundka ta‘arud fi al-Qur’an
hawla al-Tabdil kalamillah wa ‘adami tabdilihi, 11 Mei 2011. Diakses melalui
situs: https://islamqa.info/ar/answers/147330/ pada tanggal 1 Juli 2024.
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diakhirat, dan tidak seorangpun dapat merubah ketentuan tersebut.
46

Demikian pula dalam surah al-Kahf: 27, jika dibawa
kepada makna kalimat kauniyyah maka penjelasannya
sebagaimana surah yunus ayat 64 dan jika dibawa pada makna
syari’ah maka maksudnya tidak ada yang dapat merubah isi al-
Qur’an, karena Allah fa’ala telah menjamin kemurniannya.

Demikianlah bantahan terhadap kaum nasrani yang tidak
mengetahui sisi al-Qur’an dalam penafsirannya. Selain itu makna
Nasakh terhadap ayat al-Qur’an antara izalah dan tabdil dalam
pengertiannya, telah dibahas makna nasakh secara bahasa
sebelumnya.

Penelitian Mustafa Zaid berdekatan terhadap makna hakikat
dan majaz sejalan dengan kaidah figh:

aaadl oIS 3 LY

Jika suatu kata memiliki dua makna, maka kata tersebut
dikembalikan kepada makna asal, karena makna tersebutlah
hakikatnya.*®

Contoh dalam ayat al-Qur’an adalah firman Allah ta’ala:
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% Muhammad Salih al-Munjid, Laisa hundka ta‘arud fi al-Qur’an
hawla al-Tabdil kalamillah wa ‘adami tabdilihi, 11 Mei 2011. Diakses melalui
situs: https://islamga.info/ar/answers/147330/ pada tanggal 1 Juli 2024.

" Muhammad Salih al-Munjid, Laisa hundka ta‘arud fi al-Qur’an
hawla al-Tabdil kalamillah wa ‘adami tabdilihi, 11 Mei 2011. Diakses melalui
situs: https://islamqa.info/ar/answers/147330/ pada tanggal 1 Juli 2024.

* Jalaluddin al-Suyuti, al-Asybah Wa Al-Nazair, |. (Bairut: Dar al-
Kutub al-’Tlmiyyah, 1403).

* Syafiq al-Qasimi, Qawa ‘id fighiyyah: al-Aslu fi al-Kalam al-\bahah,
19 April 2019. Dikutip melalui situs: https://www.alukah.net/sharia/0/85327/
pada tanggal 2 juli 2024.
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Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah

dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang

telah lampau. Sesungguhnya (perbuatan) itu sangat keji dan

dibenci (olenh Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang

ditempuh).(Qs. al-Nisa: 22)

Makna nikah pada ayat tersebut adalah al-wat’u
(bercampur) karena itulah makna hakikat yang dapat dipahami
dalam bahasa.

4.3.2. Tafsir surah al-Nahl 101 dan al-Bagarah 106

Kaidah oleh Imam al-Sayuti berkenaan al-4siu fi al-Kalam
al-Haqigah sebelumnya mendapat penjelasan dari Jaih Mubarok
dalam bukunya kaidah figh dengan menambahkan kata.

il B e 0% b W iad ST g el

Hukum asal perkataan adalah hakiki, kecuali ada tanda-

tanda lain yang menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah

majazi.

Kaidah diatas menjadi dasar penulis dalam menguatkan
makna Nasakh sebgai /zalah sebagai makna hakiki, berdasarkan
dua dalil ayat yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu al-Bagarah
106 dengan al-Nahl 103 (lihat kembali analisis makna nasakh
secara bahas. Apabila ditinjau lebih dalam makna keseluruhan intra
al-Qur’an, maka makna nasakh al-Bagarah: 106, al-Nahl: 103, al-
A’raf: 154 dan al-Jathiah: 29, masing-masing makna ayat memiliki
makna tersendiri, seperti pada surah Bagarah 106 bermakna al-
Izalah (penghapusan), ulama bahasa makna tersebut diambil dari
defenisi il 131 53 EH ey ,f_}b\ M\ cewd  artinya,
matahari menghilangkan awan. Sedangkan dalam surah al-A’raf:
154 dan surah al-Jathiah: 29, bermakna al-Nag|
(salinan/memindahkan), ulama bahasa lainnya memaknai dua ayat

* Jaih Mubarok, Kaidah Figih: Sejarah dan Kaidah Asasi (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2022), him. 95.
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tersebut dari defenisi tSJ1 4; &= artinya Zaid mencatat secara
buku yang sama (menyalin).

Sebagaimana telah dijalaskan pada pembahasan analisis
makna nasakh di awal paragraf bahwa ulama lughawi belum
menentukan makna nasakh sebagai makna hakiki maupun majazi,
selanjutnya ulama usul membawa makna tersebut kedalam wad 'u
syar ‘i (istilah syariat), pernyataan tersebut dapat diketahui dengan
jelas dari pernyataan salah seorang ulama usul Ibn Salamah,** ia
mengatakan;
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“Ketahuilah bahwa makna “al-Nasakh” dalam kalam arab

adalah mengangkat sesuatu, kemudian syara’ memberikan
defenisi dengan defenisi bahasa”

Penelitian nasakh dari ulama lughah juga belum tuntas,
maksudnya ulama lughah belum menentukan makna hakiki dan
majazi dari pengertian nasakh. Dari penjelasan tentang makna
hakikat dan dan makna majaz pada penjelasan sebelumnya, maka
dapat diketahui bahwa dalil adanya garinah terhadap makna majaz
dari defenisi diatas adalah dua ayat dalam al-Qur’an itu sendiri
yaitu ayat al-“Araf 154 dan al-Jasiah 29, dan hakikat makna nasakh
terdapat dalam surah al-Nahl 101 dan al-Bagarah 106 serta
diperkuat kembali dengan firman Allah ta’ala dalam surah al-Ra’du
39, jikapun surah al-Ra’du 39 tidak disertakan sebagai penguat
makna nasakh dari defenisi makna nasakh sebagai makna hakiki
maka surah al-Nahl 101 dan al-Bagarah 106 sudah mencukupi.

' Tbnu salamah (w. 410/1019 M.), Nama lengkap beliau adalah
Hibatullah bin Salamah bin Nasr, dikenal dengan ‘Abu al-Qasim, lihat;
Khairuddin al-Zirikly, al- ‘Alam Qamiis Tarajim, Cet. 15. (Bairut: Dar al-‘Alam
li aI-Malﬁ%ﬁn, 2002), Vol. VII, hlm. 72.

%2 7aid, al-Nasikh fi al-Qur’an..., him. 58.
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a. Pengertian nasakh “ayat” dalam surah al-Nahl 101

Pertanyaan pertama dalam masalah ini adalah bagaimana
pemaknaan kata “ayat” dalam surah al-Nahl 101 dan al-Bagarah
106?, disini penulis mencoba menjelaskan penafsiran tersebut
dengan merujuk kitab al-Naskh fi al-Qur’an al-Karim Kkarya
Mustafa Zaid. Penafsiran pertama berdasarkan tiga dalil yang
disebebutkan sebelumnya adalah dimulai dari surah al-Nahl 101,
alasannya karena ayat tersebut terdapat dalam kelompok surah
Makkiah dan ayat tersebut juga Makkiah berdasarkan banyak
riwayat.

Kedua, makna “ayat” baik dalam surah al-Nahl 101 dan al-
Bagarah 106 menunjukkan pengertian “ayat al-Qur’an”, alasan
pertama adalah penafsir dimasa salaf baik sahabat dan tabi’in,
seperti pernafsiran al-Tabari dengan sanad dari Abi Najih dari
Mujahid, Mujahid berkata “waidha baddalna ayatan makana
ayatin...” maknanya adalah  rafa’na faandhalna ghairaha
(mengangkatnya dan menggantikan dengan ayat lainnya), Senada
dengan jalur periwayatan dari Juraij dari Mujahid juga maksudnya
adalah nasakhnaha wa baddalnaha wa athbatna ghairaha.>®

Pembasan pada dua paragraf diatas memberikan gambaran
pembahasan nasakh yang dipahami dari zaman sahabat dan tabi’in
adalah semakna dengan pengertian “al-/zalah” sebagaimana yang
telah dijelaskan, hanya saja nasakh di masa awal Islam terlalu luas.

Demikian pula penjelasan Ibn Abi Hatim dari al-Suddi, ia
mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah “jika kami
menasakh suatu ayat dan mendatangkan ayat lainnya, niscaya
mereka berkata kepadamu -Muhammad-, ada apa denganmu,
setalah kamu berkata ini dan itu kemudian engkau
menyelisininya?, kemudian mereka berkata “kamu hanya
mengada-ada dalam perkara ini”. Kemudian Allah ta’ala

%% Zaid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 223.
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membantah perkataan mereka dengan ‘“padahal Allah lebih
mengetahui apa yang diturunkan-Nya>*

Demikian pula penjelasan makna “ayat” tersebut dalam
surah al-Bagarah ayat 106, dimana Tabari menjelaskan bahwa
makna yang dimaksud adalah ayat-ayat hukum berkenaan dengan
hukum taklifi, dengan menyebutkan riwayat tafsir dari Ibn ‘Abbas,
jumhur ulama menafsirkan “ayat” pada dua ayat tersebut adalah
ayat al-Qur’an bukan pengertian selainnya.”®> Makna ayat tersebut
sejauh pengetahuan penulis baru dipahami dengan pengertian lain
(seperti syariat terdaulu) setelah adanya penafsiran dari Abu
Muslim al-Isfahani dengan menyandarkan kepada pendapat *° yang
menyelisihi  pemahaman ulama salaf. Adapun banyaknya
penafsiran ulama Islam tentang makna ayat tersebut adalah ayat al-
Qur’an tidak dapat diuraikan masing-masing mereka, hanya saja
pendapat Abu Muslim mengenai makna ayat dapat dibahas sekilas
dalam diskusi singkat dalam tulisan ini.

Abu Muslim al-Asfahani menyatakan bahwa makna ayat
pada surah al-Nahl 101 adalah tidak dimaksudkan ayat al-Qur’an,
al-Qurtubi menambahkan pernyataan Abu Muslim bahwa
maksudnya adalah nasakh syariat terdahulu dengan menukil
perkataan Abu muslim, maksudnya adalah yang menjadi nasikh
mansukh dalam ayat tersebut adalah ayat syariat dalam kitab
terdahulu, namun al-Qurtubi tidak menjelaskan, siapakan yang
dimaksud orang yang dimaksud dalam firman Allah “Qalii innama
anta muftar ” apakah dhamir waw jama’ah yang dimaksudkan pada
“galir” adalah kafir Quraisy atau yahudi yang dimaksudkan sebagai
golongan hukum syariah yang di nasakh?, yang tepat dhamir
tersbut adalah kembali pada kaum musyrikin makkah.

** Zaid, al-Naskh /7 al-Qur’an..., him. 226.

*® 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 228.

* Abu Muslim Muhammad bin Bahr al-Asfahaniy (254-223 H./868-934
M.), dikenal dengan nama Abu Muslim, ia seorang mu’tazilah, dilahirkan di
Isfahan salah satu nama kota di Iran sekarang al-Zirikly, al- ‘4lam..., vol. 6, him
15.
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Adapun jika alasan pemalingan kiblat dari baitul Magdis ke
Ka’bah baru terjadi di madinah, kemudian khitab yang ditunjukkan
kepada kaum musyrikin bukan kepada Yahudi, karena di akhir ayat
Allah ta’ala berfirman “bal aktharuhum la ya‘lamun”. Orang
yahudi bukan tidak mengetahui kebenaran namun mereka memang
menyombongkan diri dari kebenaran.

Dalam menilai perkatan Abu Muslim dengan memaknai
nasakh sebagai syairah terdahulu ada dua pertimbangan harus
diperhatikan pertama, dari sisi bahasa maupun kamus qur’an tidak
pernah ditemukan makna “ayat” sebagai syari’at, maka tidak falid
menciptakan makna baru tanpa ada garinah maupun peletakan
dalam dasar bahasa arab kedalam istilah baru dengan memaknai
kata “ayat” dengan “syariat”, kedua, ayat 101 surah al-Nahl adalah
surah Makkiah, dan orang kafir makkah kala itu menyembah
berhala dan tidak ada di sana ahl kitab atau perintah syariah
terdahulu yang berlaku bagi mereka.

Kemudian landasan al-Qurtubi dengan menukil pendapat
Abu Muslim menisbahkan asbabun nuzul dua ayat nasakh (al-Nahl:
101 dan al-Bagarah 106) pada peristiwa pengalihan kiblat dari
baitul Maqdis ke Makkah, namun dalam Asbabun Nuzul yang
disandarkan kepada Ibn ‘Abbas tersebut tidak disebutkan sanad
sama sekali, sanad yang dikemukakan langsung dalam Tafsir Kabir
Fakhruddin al-Razi,>” sedangkan al-Razi hidup di pertengahan abad
ke 6 H., lalu jika demikian bagaimana pengalihan kiblat dapat
dipahami dalam surah al-Nahl, sedangkan ayat tersebut turun di
Makkah berkenaan dengan orang kafir Quraisy?. Oleh sebab itu
pernyataan yang benar adalah tuduhan yang dilemparkan kepada
Nabi dalam kalimat “Qalii innama anta muftar” dalam maksud
pada kalimat “mereka berkata” adalah orang-orang kafir Quraisy
bukan Yahudi atau Ahl Kitab.

" al-Fakhr al-Razi (544-606 H./1150-1210 M.), nama lengkapnya
adalah Muhammad bin ‘Umar bin Al-Hasan bin al-Husain al-Taimi al-Bakri,
Abu ‘Abdillah, beliau adalah seorang mufassir, dan ilmuan sains, lihat;
Khairuddinal-Zirikly, al- ‘alam Qamiis Tarajim, vol. 6..., him. 313.
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Pernyataan ini diperkuat dengan firman bantahan Allah
kepada kaum kafir Quraisy “Bal aktharuhum la ya ‘lamiun”, dimana
perkataan tersebut dalam al-Qur’an tidak ditujukan kepada orang
yahudi atau Ahl Kitab, meskipun mereka sama dalam keadaan
kafir, jika diperhatikan sejumlah ayat tentang sifat yahudi adalah
keingkaran karena kesombongan dan kefasikan bukan kekafiran
ketidaktahuan sebagaimana kafir Quraisy. Adapun terhadap
bantahan lainnya adalah tema pembicaraan dalam surah al-Nahl
101 adalah baik sebelum ayat tersebut dan sesudahnya tentang ayat
al-Qur’an bukan ayat dalam syariat lainnya. *®

Pertanyaan selanjutnya bagaimana kalimat Nasakh pada
surah al-Bagarah 106 dan al-Tabdil dalam surah al-Nahl 101 dapat
dipahami sebagai sebagai suatu makna yang satu?. mengenai
penjelasan ini bisa dirujuk kemabli pada sub bab alisis makna
nasakh sebelumnya, bahwa dua maksud kata tersebut bermakna al-
Izalah atau raf’u hukm al-Syar’i bi dalil syar’i mutakkhir. Sebab
al-nasikh dalam pengertiannya adalah mengangkat sesuatu yang
Mansikh dan menempati tempat yang mansiikh tersebut, sama
halnya dengan badal dimana keduanya tidak bisa menyatu, defenisi
ini diperkuat dengan firman Allah yang lainnya yaitu dalam surah
al-Ra’du ayat 39.>° Adapun mengenai pengertian dua makna dalam
ayat tersebut dalam pandangan penulis tidak ada perselisihan dalam
perngertian nasakh baik Abu Muslim maupun jumhur ulama, yang
menjadi perbedaan mereka adalah nasakh yang dimaksudkan dua
ayat tersebut apakah nasakh intra al-Qur’an atau syariat terdahulu.

b. Pengerrtian ayat dalam surah al-Bagarah ayat 106

Mustafa Zaid menjelaskan, bahwa nasakh dipahami sebagai
sebagai ayat al-Qur’an sebgaimana penjelasan dalam pengertian
bahasa bahwa asal kata nasakh adalah al-/zalah, dalam defenisi

°® Baca ayat sebelumnya dari mulai ayat 98 sampai 101, diamana Allah
ta’ala memerintahkan nabi Muhammad saw. untuk membaca ta’awuz sebelum
membaca al-Qur’an. Zaid, al-Nask# fi al-Qur’an..., him. 230.

% 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 328.
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yang diberikan terhadap makna nasakh ayat adalah mengharuskan
badal (pengganti) dari sesutu yang di hapus, dan adanya badal
mengharuskan mubdal minhu (yang di ganti) di hapus, itulah yang
dinamakan dengan nasakh, dan ungkapan Abu Muslim al-Asfahani
dalam salah satu pernyataannya terhadap makna nasakh sebagai
sesuatu yang di nagl dari Lauh Mahfuz adalah penafsiran yang
bukan berasal dari makna hakikat dan tidak memiliki garinah
(hubungan) jika ditinjau dari siyag al-kalam, kemudian makna
tersebut tidak mengandung jawaban yang terwakilkan, karena
maksud ayat mendatangkan sesuatu lebih baik darinya (ayat) atau
semisal dengannya (ks o L 2 <U) adalah tidak dapat
dipahami, karena tidak berlaku izalah disana, pun lafazh nasakh
yang telah disebutkan dalam al-Qur’an tidak terwakilkan jika
dipahami nagl secara keseluruhan dalam makna per ayat dalam al-
Qur’an juga jika dibawa keluar konteks al-Qur’an (lughah)®

Demikian pula sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa
lisan arab tidak pernah mengenal istilah kata “ayat” dengan makna
syari’ah, demikian pula al-Qur’an tidak pernah menggunakan kata
ayat sebagai ‘“‘syariat”, alasannya tidak ditemukan dalam mu’jam
Qur’an maupun mu’jam bahasa pengertian tersebut, maka pendapat
ayat agaknya terkesan seperti pemaksaan karena tidak disebutkan
dalam lisan arab istilah tersebut.

Setelah diskusi panjang lebar antara intra kata atau
hubungan kalimat, lalu bagaimana pula sivaq al-kalam hubungan
kalimat dengan ayat sebelumnya (Munasabah ayat/tema)?. Jika
diperhatikan dari sisi tujuan ayat (khitab al-ayat) ditujukan kepada
kaum mukminin setelah hijrah (baik dari kalangan muhajirin
maupun anshar), mereka tidak butuh mukjizat lainnya selain al-
Qur’an, kemudian tema pembicaraan ayat sebelumnya (mulai ayat
98 al-Bagarah) berceritakan tentang permusuhan orang yahudi
kepada Jibril dan menceritakan bagaimana Jibril sebagai utusan

%0 Zaid, al-Naskh f7 al-Qur’an..., him. 256.
149



Allah diperintahkan untuk menyampaikan wahyu kepada Nabi
Muhammad saw. dengan izin Allah untuk membenarkan Kitab-
kitab sebelumnya sebelum adanya perubahan dan untuk memberi
petunjuk orang-orang mukmin dan memberi kabar gembira dengan
pahala disisi Allah.

Pada ayat 98 surah al-Bagarah pembicaraan tentang
bagaimana Allah menjadikan orang yang menginginkan
permusuhan dengan-Nya, dengan rasul-Nya demikian pula dengan
maialikat-malaikatnya-Nya, maka Allah swt. akan menjadi musuh
bagi orang-orang kafir tersebut.®

Kemudian pada ayat 99 Allah ta’ala menjelaskan kepada
Nabi-Nya (Muhammad saw.) dengan menegaskan kepadanya
bahwa ayat al-Qur’an yang diturunkan kepadanya secara jelas
menerangkan bahwa dia (Muhammad saw.) adalah Rasul yang di
utus-Nya, tidaklah yang mengingkari kenabian tersbut dan apa
yang diturunkan padanya melainkan orang-orang yang melampaui
batas, dan keluar dari akal sehat dan fitrah manusia, dan yang
dimaksud fasigin pada ayat diatas adalah (orang-orang yahudi). ®

Selanjutnya pada ayat 100-103 menerangkan bagaimana
pengingkaran mereka dengan berbagai perangai tercela dari
mengingkari janji mengingkari al-Qur’an karena dengki yang
menyelimuti hati mereka, demikian pula mereka mempelajari sihir
padahal Allah telah melarang mempelajarinya®

Setelah penjelasan tersebut, pada ayat 104 pembahasan
beralih kepada kaum mukminin, dimana Allah swt. melarang kaum
mukminin untuk mengatakan kepada Nabi Muhammad saw. seperti
perkataan orang yahudi “ra‘ina” dengan maksud menghina Nabi
saw. tapi diperintahkan untuk mengataka “unzurna” dimana
keduanya memliki makna yang sama yaitu “perhatikan/dengarkan

®1 Zaid, al-Naskh f7 al-Qur’an..., him. 257.
%2 7aid, al-Naskh f7 al-Qur’an..., him. 257.
83 Zaid, al-Naskh f7 al-Qur’an..., him. 257.
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kami), namun “ra‘ina” yang dimaksud memutar lidah
(membalikkan fakta) dengan maksud “ru‘@nah” (kebodohan),
maka bagi mereka mengolok-olok Rasul-Nya sudah sepantasnya
azab yang pedih sebagai balasannya.

Ayat 105 surah al-Baqgarah Allah ta’ala berfirman:

G gﬂu =0 g,SJMJ\ Y5 i Bl & \,ﬂfu,,w
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Orang-orang kafir dari golongan Ahlulkitab dan orang-rang
musyrik tidak menginginkan diturunkannya kepadamu
suatu kebaikan dari Tuhanmu. Akan tetapi, secara khusus
Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang Dia
kehendaki. Allah pemilik karunia yang besar.(Qs. al-
Bagarah 105)

Ayat diatas menjelaskan tentang diturunkannya kebaikan
kepada Nabi saw., kemudian pertanyaannya adalah apakah ada
kebaikan yang lebih mulia yang diturunkan kepada Nabi saw.
daripada al-Qur’an?!, jika mereka tidak senang diturunkan
kebaikan apa saja kepada kaum mukmin, apakah mereka lebih
ridha jika diturunkan al-Qur’an yang dibawakan oleh Jibril atas
perintah Allah dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an, tahapan
demi tahapan surat demi surat?!. Oleh sebab itu jika diperhatikan
dengan baik tujuan ayat (khitab) adalah kepada kalangan yahudi,
karena tema ayat membicarakan tentang mereka, dan ayat tersebut
menjelaskan secara tidak langsung bahwa kenabian telah berpindah
dari mereka kepada kaum arab, oleh sebab itu bagi mereka perkara
tersebut sesuatu yang berbahaya bagi eksistensi mereka, sebab itu
mereka mengingkari al-Qur’an dari sisi Allah, dan mereka berdaya
upaya untuk mewujudkan pengingkarannya tersbut.®

Adapun maksud “wal musyrikin (dan orang-orang
musyrik) ” pada ayat diatas yaitu harapan semu mereka terhadap
kecelekaan yang dapat menimpa Nabi saw. telah gagalkan dengan

84 Zaid, al-Naskh ftal-Qur’an.., him. 259.
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kekuatan Islam, perkembangan dan penyebarannya, sebagai sebuah
natijah (hasil) yang menunjukkan keberlangsungsungan wahyu
tetap turun tanpa terputus, meskipun mereka berupaya
mencelakakan Nabi saw. namun Allah ta’ala tetap menjaganya.®

Setelah itu Allah menjawab setiap tuduhan batil mereka
dengan tegas dan jelas, pertama Allah ta’ala menjelaskan bahwa
Dia-lah yang mengutus setiap rasul-rasul, Dia pula yang
menurunkan Kitab-kitab dan Dia pula yang memilih siapa saja yang
dikhususkan-Nya sebagai sebuah rahmat bagi siapa yang ia
kehendaki, kemudian Allah menjelaskan Dia-lah yang memiliki
karunia yang agung.

Dalam tema inilah ayat 106 surah al-Bagarah semisal
pembahasan seputar al-Qur’an Allah ta’ala berfirman:
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Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang
lebih baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau
tidak mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu? (Qs. al-Bagarah: 106)

Bagaimana maksud ayat diatas jika dimunasabahkan
dengan ayat sebelumnya?, maka dapat disimpulkan bahwa
sesungguhnya mushu-musuh Islam dari kaum musyrikin dan ahl-
Kitab ketika mereka telah gagal mencegah turunnya wahyu kepada
Nabi Muhammad saw. (baik argumen, fisik dan mental), mereka
berupaya melempar keraguan berupa syubhat tentang eksistensi al-
Qur’an, mereka mengambil kesempatan tentang adanya sebagian
ayat yang telah dinasakh hukumnya dengan ayat yang lainnya
dalam al-Qur’an, kemudian mereka mengatakan, “sesungguhnya
Muhammad memerintahkan pengikutnya untuk melakukan sesuatu

% Zaid, al-Naskh f7 al-Qur’an.
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namun esok harinya ia melarang mereka, tidaklah ia merupakan
adalah pembuat kebohongan™®®

Setelah pembahasan sebelumnya, timbul pertanyaan
bagaimana ungkapan fasilah pada kata “ s & | Js A of NP
243” sebagaimana ungkapan Muhammad Abduh dimana akhir ayat
tersebut menunjukkan kemukjizatan atau ayat kauniah bukan ayat
hukum, jika ayat hukum tentu Allah ta’ala menggunakan kalimat
“S s b S e Ao e 417 maka jawabannya adalah
kalimat fasilah pada akhir ayat tersebut masih merupakan tema
pembicaraan sebelumnya bahwa ayat Qur’an itu bukan dari
perkataan Nabi Muhammad sebagaimana yang dituduhkan kaum
Yahudi dan Musyrikin, dimana suatu waktu ia memerintahkan dan
dilain waktu ia melarangnya, maka fasilah ayat tersebut hakikatnya
memang tidak membicarakan tentang ilmu dan hikmah Allah ta’ala
tetapi membicarakan qudrah Allah #a’ala, Allah fa’ala lah yang
memiki otoritas penuh terhadap sesuatu baik memerintah suatu
waktu dan melarangnya di waktu yang lain sebagai sebuah ujian
bagi hamba-hamba-Nya dan itu bukan perintah dan larangan dari
kehendak ~ Nabi saw.®” <“Allah tidak ditanya tentang apa
diperbuatn-Nya dan merekalah yang akan ditanyai” (Qs.: al-
Anbiya: 23).

Penelitian Mustafa Zaid dan bantahannya terhadap Abu
Muslim al-Asfahani, Fakhruddin al-Razi dan al-Qurtubi dapat
dilihat rinciannya pada bab kedua pasal keempat dalam bukunya
al-Naskh fi al-Qur’an Dirasat al-tasyri’iyyah tarikhiyyah
naqdiyyah tentang ketentuan adanya Nasakh dalam al-Qur’an,
penulis hanya memaparkan sedikit pembahasan tersebut dalam
kajian ini. Pada pembahasan selanjutnya, perlu pula analisis lebih
lanjut dari konsekuensi defenisi nasakh yang dibangun oleh dua

% 7aid, al-Naskh f7 al-Qur’an..., him. 260.
®7 Zaid, al-Naskh f7 al-Qur’an..., him. 260.

153



tokoh dalam tulisan ini. Berikut penulis paparkan persamaan dan
perbedaan dua tokoh yang sedang dibahas.

4.3.3. Persamaan Nasikh Mansukh antara Manna‘ Khalil al-
Qattan dan Quraish Shihab.

Uraian sebelumnya menimbulkan beberapa persamaan
persepsi tentang konsep nasikh mansukh dari kedua tokoh tersebut,
berikut penjelasan secara singkat persamaan keduanya:

a. Pengertian Nasikh Mansukh

Keduanya sepakat bahwa nasikh mansukh berbeda dengan
makna yang dipahami oleh generasi awal yaitu dalam pengertian
makna ‘am, khas, mutlag, muqayyad dan lainnya.

b. Syarat dan Ruang Lingkup Nasikh Mansukh

Keduanya sepakat bahwa dalil yang dinasakh adalah dalil
syara’ berkaitan dengan hukum taklifi, karena persoalan akidah
tujuannya sama, dari Nabi Adam sampai Nabi Muhammad saw.
yaitu menegaskan bahwa hanya Allah yang wajib disembah dan
tidak menyekutukannya dengan segala apapun. Jadi, keduanya
sepakat bahwa objek kajian ayat nasikh mansukh berbicara tentang
ayat-ayat hukum menyangkut perintah dan larangan, kemudian
keduanya sepakat bahwa syarat nasakh harus memiliki
pengetahuan yang pasti yang mana ayat lebih awal turun dan mana
yang lebih akhir.

c. Bentuk Nasikh Mansukh

Keduanya sepakat adanya nasakh al-Qur’an dengan al-
Qur’an hanya saja mereka berbeda dalam pengertian dan
aplikasinya, dan keduanya juga sepakat nasakh sunnah dengan
sunnah.
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4.3.4. Perbedaan Nasikh Mansukh antara Manna‘ Khalil al-
Qattan dan Quraish Shihab.

Perbedaan keduanya bisa diawali dari definisi secara bahasa
sehingga menimbulkan teknis yang berbeda dalam penerapan ayat-
ayat yang dipandang nasakh, berikut penjelasannya;

a. Pengertian Nasikh Mansukh

Qattan memandang definisi dari nasakh dari berbagai
bentuknya yang paling tepat adalah /Zzalah dalam pengertian
istilahnya adalah mengangkat (menghapuskan) hukum syara’
dengan dalil hukum syara’ lainnya, sedangkan Quraish Shihab
setelah memaparkan antara kelompok pro dan kontra tentang
adanya nasikh mansukh dalam al-Qur’an, ia menyimpulkan bahwa
makna yang paling sesuai adalah al-Tabdil (mengganti), meskipun
makna istilah tidak dimaksudkan secara terang namun indikasi
yang dimaksud adalah semua ayat dapat difungsikan (berlaku)
sesuai waktu dan tempatnya.

b. Otoritas yang menasakh

Menurut Qattan yang berhak menasakh ayat-ayat al-Qur’an
hanya Allah swt. tentunya melalui lisan Rasul-Nya, sedangkan
Quraish Shihab memandang bahwa yang manusia ikut berperan
dalam menasakh ayat al-Qur’an atau mansukhkan (dalam konteks
ini adalah peran wulama) yang memiliki wewenang untuk
menentukan adanya nasakh dalam al-Qur’an sesuai dengan
kapasitas tempat dan waktu.

c. Nasakh al-Qur’an dengan Sunnah

Quraish Shihab dan Manna al-Qattan hanya menjelaskan
pandangan ulama antara yang setuju dan tidak, perbedaannya
Quraish Shihab menjelaskan, meskipun secara teoritis ada ulama
yang membenarkan nasakh al-Qur’an dengan sunnah, namun
secara prakteknya (praktis) tidak ditemui, karena hadis-hadis yang
dibahas sebagai pe-nasakh al-Qur’an adalah penjelas bagi ayat-ayat
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al-Qur’an untuk menasakh ayat lainnya bukan dengan maksud
menasakh al-Qur’an.

d. Macam-macam Nasakh

Dalam pandangan Qattan bentuk nasakh ada tiga. Pertama,
nasakh tilawah dan hukum secara bersamaan, nasakh seperti ini ada
meskipun riwayatnya ahad, karena yang dimaksud adalah
penetapan nasakh bukan penetapan sebagai bagian dari al-Qur’an.
Quraish Shihab memandang nasakh semacam ini tidak dapat
diterima karena riwayatnya hadis ahad, tidak dibenarkan
menentukan sesuatu dari al-Qur’an dengan hadis ahad.

Kedua, nasakh hukum sedang tilawahnya tetap, menurut
Qattan nasakh semacam ini bisa saja terjadi alasannya al-Qur’an
selain diamalkan hukum-hukumnya juga berpahala untuk dibaca,
dan nasakh semacam ini mengingatkan seseorang terhadap rahmat
Allah ta’ala. Menurut Quraish Shihab lebih tepatnya ayat-ayat
tersebut diberlakukan tanpa harus dinasakh sesuai dengan tempat
dan waktu. Ketiga, naskh tilawah sedang hukumnya tetap, dalam
pandangan Qattan nasakh semacam ini bisa saja terjadi jika Allah
telah menegakkan dalil bahwa ayat tersebut telah dinasakh
tilawahnya namun hukumnya tetap berlaku, sedangkan Quraish
Shihab memandang bahwa riwayat-riwayat tersebut bersifat ahad
tidak dan argumennya sangat lemabh.

4.3.5. Analisis Otoritas Nasakh al-Qur’an

Sesudah penjelasan makna nasakh secara bahasa pada
pembahasan sebelumnya vyaitu “Mengangkat (menghapuskan)
hukum syara’ dengan dalil hukum syara’ yang lain yang datang
setelahnya”. Telah dipaparkan pula perbandingan konsep nasikh
mansukh oleh kedua tokoh diatas, pertanyaan selanjutnya adalah
jika memang ada nasakh dalam al-Qur’an maka siapa yang berhak
menasakh ayat-ayat al-Qur’an, apakah manusia juga berperan
untuk menasakh al-Qur’an (dalam konteks ulama).
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Pembahasan mengenai otoritas nasakh oleh kedua tokoh
yang dibahas sebelumnya terlihat berbeda satu dengan lainnya, al-
Qattan menyatakan otoritas yang menasakh sepenuhnya adalah
oleh Allah swt. berikut penjelasan Qattan dalam merincikan makna
istilah:

WY ey (BT o met L) ol dl B e mold) sllay
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Kata al-Nasikh yang dimaksudkan adalah Allah swt.
sebagaimana firmannya (&l ¢ L )ydengan ayat atau
sesuatu yang dengannya nasakh diketahui, seperti
dikatakan ayat ini menghapus ayat yang itu, dan juga
menghapus satu hukum dengan hukum yang lain.

Sedangkan Quraish Shihab memandang bahwa otoritas
yang menasakh bisa dilakukan oleh para ulama, berikut penjelasan
Quraish Shihab:

Adapun jika yang dimaksud dengan nasakh adalah
“pergantian” seperti yang dikemukakan diatas, maka
sepertinya disini ada keterlibatan para ahli  untuk
menentukan pilihannya dari sekian banyak alternatif ayat
hukum yang telah ditetapkan oleh Allah swt. dalam al-
Qur’an menyangkut dengan kasus yang dihadapi. Satu
pilihan yang didasarkan atas kondisi sosial atau kenyataan
objektif dari masing-masing orang, ada tiga hukum ayat
khamar, ketiganya tidak batal, melainkan berubah sesuai
dengan perubahan kondisi, para ahli dapat memilih salah
satu diantaranya, sesuai dengan kondisi yang dihadapi.®

Pendapat Quraish Shihab diatas diperkuat kembali pada
paragraf setelanya:

Hal ini agaknya dapat dikuatkan dengan memperhatikan
bentuk plural ayat al-Nahl tersebut, ‘“apabila kami
mengganti satu...” kata “kami” disini menurut hemat

%8 al-Qattan, Mabahith fr “Uliim al-Quran..., him. 224.
% Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 231.
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penulis sebagaimana halnya secara umum kata “kami” yang
menjadi pengganti nama Tuhan dalam ayat-ayat yang lain,
menunjukkan adanya keterlibatan selain Tuhan (manusia)
dalam perbuatan yang digambarkan oleh kata kerja pada
masing-masing ayat, ini berarti ada keterlibatan manusia
(yakni para ahli) untuk menerapkan alternatifnya dari
sekian banyak alternatif yang ditawarkan oleh ayat-ayat al-
Qur’an yang mansukh atau diganti itu.”

Jika diperhatikan kedua pendapat diatas, agaknya otoritas
nasakh alangkah lebih baik jika dipahami sebagaimana ulama usul,
karena jika dipahami nasakh didefinisikan sebagaimana ulama
ushul. Pertama, yang mengetahui bahwa suatu ayat itu nasikh
maupun mansukh adalah Allah ta’ala secara mutlak, maka dalam
hal ini menurut hemat penulis tidak bisa menentukan nasakh oleh
seorang pun, selain perintah dari Allah kepada Rasul-Nya. Kedua,
jika nasakh dipahami sebagai istilah iza/ah menurut hemat penulis
waktu ditetapkan adanya nasakh adalah di masa Rasulullah hidup
bukan masa sesudahnya.”

Dalil al-Qur’an untuk memperkuat keterangan dua alasan
tadi secara sekilas menggurkan makna nasakh yang dipahami
dengan makna tabdil, selain itu Allah ta ‘ala juga berfirman:
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Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami secara
jelas, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan
dengan Kami (di akhirat) berkata, “Datangkanlah kitab
selain al-Qur’an ini atau gantilah!” Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Tidaklah pantas bagiku menggantinya atas

" Quraish, Membumikan al-Qur’an..., him. 231.
™ Zaid, al-Naskh fi al-Quran..., him. 174.
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kemauanku sendiri. Aku tidak mengikuti, kecuali apa yang
diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut akan azab
hari yang dahsyat jika mendurhakai Tuhanku.” (Qs. Yunus:

15)

Demikian juga ketika Allah swt. menyandarkan
perbuatannya kepada Zat-Nya yang Maha Suci :

M 3 Cor - & o -~ T ow . 2 ° - ° o,
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Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan
(manusia) lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang
lebih baik atau yang sebanding dengannya. Apakah engkau
tidak mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu? (Qs. al-Bagarah: 106)
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Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki.
Di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuz). (Qs.
al-Ra’du: 39)
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Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang Ialn,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)

\\5 e‘\

adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahui. (Qs. al-Nahl: 103)

Ketiga, memahami makna “kami” sebagai pengganti selain
nama Allah swt. (yaitu manusia) sebagaimana disebutkan pada ayat
lainnya dengan keterangan berbentuk plural (jamak) yang Quraish
Shihab jelaskan, agaknya perlu ditinjau kembali, karena tidak
semua makna “kami” dalam al-Qur’an dari lafaz “inna” atau
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dhamir pada kata kerja menunjukkan kata “kami” yang Allah swt.

gunakan dalam al-Qur’an bisa dimaknai demikian. Alasannya

karena  lafazh  nanhu  terkadang  menunjukkan  untuk

penghormatan/keagungan Allah swt. (li al-Ta’zim), terkadang

Allah swt. juga “huwa” terkadang juga Allah ta’ala menggunakan

bentuk mufrad dalam lafadz inni, secara harfiah lafadz nahnu

adalah dhamir yang menunjukkan makna banyak, namun dalam

uslub bahasa arab bisa digunakan untuk satu orang yang mewakili

banyak lainnya dan bisa juga digunakan untuk mengagungkan atau

menunjukkan kuasanya,” hal tersebut sebagaimana firman Allah
swit.
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(Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat,

“Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka, mereka pun sujud,

kecuali Iblis. la menolaknya dan menyombongkan diri, dan
ia termasuk golongan kafir. (Qs. al-Bagarah: 34)

Ibn Jarir al-TabarT menjelaskan:

o Sy 83Laly Lagieds delad)
Firman Allah pada  kata ‘“Kami katakan”, tidak
menggunakan “Aku katakan” digunakan karena Allah

membahasakan dirinya dengan kata plural atau jamak
sebagai bentuk pengagungan dan penyanjungan diri.

Bahkan Quraish Shihab sendiri dalam tafsir al-Misbahnya
menyebutkan penafsiran tersebut:

2 Alhafizh Kurniawan, Kenapa Allah gunakan kata Kami untuk Zat-
Nya?, 7 Desemeber 2016. Diakses melalui situs: https://islam.nu.or.id/bahtsul-
masail pada tanggal 4 Desember 2023.

8 AbT ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin AbT Bakr al-Qurtuby, Al-
Jami’ Al-Ahkam al-Qur’an, ed. ’Abdullah bin >Abdul Muhsin, Juz I, I. (Beirut:
Muassasah al-Resalah, 2006), him. 433.
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Sebagai penghormatan kepada sang khalifah yang
dianugerahi ilmu dan mendapat tugas mengelola bumi,
maka Allah swt. secara langsung dan dengan menggunakan
kata “Kami”, yang menunjukkan keagungan-Nya bukan
lagi dalam bentuk personal ketiga sebagaimana dalam ayat
30, Allah secara langsung memerintahkan: Dan
Renungkanlah pula ketika Kami berfirman kepada para
malaikat, “sujudlah kepada Adam.™

Argumen penguat yang dikemukakan oleh Quraish Shihab
memaknai “ulama” sebagai otoritas nasakh terhadap ayat-ayat
nasikh (ayat hukum) selain Allah sepertinya perlu dipertimbangkan
kembali, dalam hemat penulis meskipun makna tabdil dapat
diterapkan, namun makna tersebut tidak bisa dimaknakan sebagai
defenisi dari nasakh untuk semua ayat al-Qur’an, karena akan
menghilangkan makna hakikat sebagaimana yang telah dijelaskan
pada sub bab analisis kebahasaan makna nasakh oleh —Mustafa
Zaid-.

Meskipun demikian pendapat Quraish Shihab tidak
sepenuhnya keliru, karena ayat-ayat yang mansukh dalam teori
dakwah = secara tadarruj tetap  bisa digunakan dalam
menyembuhkan penyakit fisik dan jiwa seseorang, baik bagi
muslim yang telah lama ber-Islam ataupun muslim muallaf.

4.3.6. Macam-Macam Nasakh

Macam-macam nasakh yang menjadi perbedaan kedua
tokoh sebelumnya adalah tiga macam, pertama, nasakh tilawah
(bacaan) namun hukumnya tetap, kedua, nasakh hukum namun
tilawah (bacaan) tetap, ketiga nasakh bacaan dan tilawah sekaligus.

Kasus pada nasakh tilawah sedangkan hukumnya tetap
adalah tentang hukuman rajam bagi orangtua yang berzina dan juga
doa para syuhada yang gugur di sumur ma’unah

™ Quraish Shihab, al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an), Cet. IV., vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 152.
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“Orangtua laki-laki dan perempuan apabila keduanya
berzina, maka rajamlah keduanya itu dengan pasti, sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah maha perkasa lagi maha
bijaksana” (Hr. Ibn Hibban)

Berikut teks langkap sanad hadis yang senada penulis
cantumkan dalam tulisan ini sebagaimana dalam sunan al-Nasai,
kiranya bermanfaat bagi pentakhrij hadis.
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Dalam salah satu jurnal yang penulis temukan oleh
Muhammad Ibrahim al-‘Usman menyebutkan takhrij hadis nasai
tersebut jalur sanadnya sama dengan imam Bukhari, hanya saja

imam bukhari tidak menyebutkan lafal asysyaikhu wa al-
syaikhatu.”

" Mazin Al-Sarsawi, Muhammad Hisyam Al-Ragib, and Wail Al-
Salamah, Jami’ Al-Sunnah Wa Syurahiha, 1 April 2017. Diakses melalui situs:
https://www.hadithportal.com/h267267 pada tanggal 30 Juni 2024.

® Hamd bin Ibrahim Al-‘Uthman, “Takhrij Hadith ‘Umar i Ayat al-
Rajm” (al-Maktabah Maftuhah, 2022), www.arabicpdfs.com.

162



https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=7289
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=7289
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=3443
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=3443
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=7272
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=7272
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=5409
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=5409
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4883
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4883
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=5913
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=5913

Hadis tersebut diriwayatkan dalam beberapa kitab hadis,
dapat dirujuk pada www.hadithportal.com, dengan memilih tombol
takhrij, maka akan keluar sejumlah periwayatan hadis tersebut,
dengan sanad dan lafazh yag beragam, diantara kitab-kitab yang
termuat hadis tersebut adalah (Sahih Bukhari. bab; al-I’tiraf bi al-
Zina hadis nomor hadis 6472, Sunan Abu Daud. bab; Bab fi al-
Rajam nomor hadis 3897, dan kitab lainnya seperti Sunan Tarmizi,
Musnad Ahmad, al-Darimi, Ibn Majah, Malik dalam kitab
Muwatta’)

Menurut hemat penulis ayat yang telah di nasakh
tilawahnya (menurut sebagian ulama) harus dilihat kembali siapa
perawi dan bagaimana takhrij hadisnya, jika memang benar bahwa
berita tentang adanya ayat tersebut, meskipun hadis ahad maka
tidak ada salahnya meyakininya sebagai sesuatu yang telah
dinasakh, bukan sesuatu bagian bacaan al-Qur’an, dalam kasus ini
hadis riwayat tersebut fungsinya sebagai penjelas (bayan) bagi al-
Qur’an, artinya jika pun adanya penentang nasakh semacam ini,
maka tidak salahnya ia dinyatakan sebagai sebuah riwayat hadis
sebagai penjelas hukuman bagi pezina bagi yang sudah menikah.

Terkait takhrij hadis disini penulis hanya dapat menjelaskan
sumber kitab yang didapat, adapun penilaian hadis baik dari segi
sanad terkait rijalul hadis baik dari segi jarh wa ta’dil,
kesinambungan sanad tahammul wa al-ada’ dari sisi i1lmu tarikh al-
Ruwah tidak dapat penulis bahas dalam tulisan yang singkat ini.
Contoh hadis lainnya adalah:
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Ambillah dariku, ambillah dariku. Sesungguhnya Allah
telah memberi jalan yang lain kepada mereka, yaitu orang
yang belum menikah (berzina) dengan orang yang belum
menikah, (hukumnya) dera 100 kali dan diasingkan

163


http://www.hadithportal.com/

setahun. Adapun orang yang sudah menikah (berzina)

dengan orang yang sudah menikah (hukumnya) dera 100

kali dan rajam (HR Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan

Ibnu Majah)

Hadis-hadis diatas diriwayatkan oleh sejumlah perawi, yaitu
riwayat Bukhari dalam kitab sahihnya nomor hadis 6441 dan 2054
bab hukuman rajam bagi pasangan sesudah menikah, riwayat
Muslim (1691), Sahih ibnu hibban (274), Musnad Imam Ahmad
nomor 22183.”" Ditinjau dari segi sejarah pula hukum rajam pernah
dilakukan oleh Rasulullah saw.”® Meskipun ditinjau dari
permasalahan fighiyahnya perlu persyaratan yang sangat kuat dan
hampir saja sulit untuk diterapkan.

Bunyi lain dari hadis tersebut adalah:
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Dari Abdullah bin ‘Abbas, dia berkata, Umar bin Al
Khaththab berkata, -sedangkan beliau duduk di atas mimbar

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam-, “Sesungguhnya
Allah telah mengutus Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa

E\:.\Y»

" Mazin al-Sarsawi., Muhammad Hisyam al-Ragib, and Wail al-
Salamah, “Jami’ al-Sunnah Wa  Syurithiha,” Diakses melalu situs:
https://www.hadithportal.com/h267267 pada tanggal 30 Juni 2024.

® Rokhmadi Rokhmadi, “Hukuman Rajam Bagi Pelaku Zina Muhshan
dalam Hukum Pidana Islam,” al-Tagaddum 7, no. 2 (2017): 311.
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sallam dengan membawa al hag, dan menurunkan al-Kitab
(al-Qur’an) kepadanya. Kemudian diantara yang diturunkan
kepada beliau adalah ayat rajam. Kita telah membacanya,
menghafalnya, dan memahaminya. Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam telah melaksanakan (hukum) rajam, kita
pun telah melaksanakan (hukum) rajam setelah beliau
(wafat). Aku khawatir jika zaman telah berlalu lama
terhadap manusia, akan ada seseorang yang berkata, ‘Kita
tidak dapati (hukum) rajam di dalam kitab Allah’, sehingga
mereka akan sesat dengan sebab meninggalkan satu
kewajiban yang telah diturunkan oleh Allah. Sesungguhnya
(hukum) rajam benar-benar ada di dalam kitab Allah
terhadap orang yang berzina, padahal dia telah menikah,
dari kalangan laki-laki dan wanita, jika bukti telah tegak
(nyata dengan empat saksi, red.), atau terbukti hamil, atau
pengakuan (Bukhari dan Muslim)

Riwayat tentang status riwayat yang dinasakh lainnya
adalah tentang sahabat Nabi yang meninggal disumur ma’unah

Gyl o st 5 il F i35 2 1AL O

“sampaikanlah dari kami kepada kaum kami bahwa kami
telah bertemu dengan Tuhan kami, maka la telah ridha
terhadap kami dan memberkahi kami”

Berikut teks hadis lengkapnya dalam Sahih Bukhari
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Adapun riwayat tentang nasakh tilawah dan hukumnya
sekaligus adalah :
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Diantara yang diturunkan kepada beliau adalah sepuluh
susuan yang maklum dapat menyebabkan mahram,
kemudian ketentuan ini dinasakh oleh lima susuan yang
maklum, ketika Rasulullah wafat ‘lima susuan ini’ termasuk
ayat al-Qur’an yang dibaca (matli) (HR. Muslim)

Sanad lengkapnya dari jalur Muslim adalah
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" Al-Sarsawi., Al-Ragib, and Al-Salamah, “Jami’ Al-Sunnah Wa
Syurtihiha.” Diakses melalu situs: https://www.hadithportal.com/h267267 pada
tanggal 30 Juni 2024.

166


https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=8350
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=8350
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=6659
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=6659
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4632
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4632
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4632
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=6058
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=6058
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4049
https://www.hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4049

Hadis tersebut diriwayatkan pula oleh al-Tarmizi, Malik,
Ibn Hibban, Abu Daud, al-Nasai, Ibn Majah, al-Darimi.

Sebagaimana penjelasan pada bagian otoritas menasakh al-
Qur’an bahwa yang berhak menasakh adalah Allah swt. secara
mutlak, maka penetapan riwayat ahad bisa diterima apabila ia
ditetapkan sebagai bagian dari nasakh (terhapus), bukan bagian dari
tilawah yang terbaca, dengan syarat masa naskahnya tersebut di
masa Rasulullah saw., dan riwayat yang menunjukkan nasakh oleh
sahabat harus mengetahui secara pasti bahwa ayat tersebut telah
dinasakh dengan keterangan Rasulullah saw. atau keterangan
Sahabat yang menyaksikannya di masa Rasulullah hidup.?

Adapun untuk menjawab penolakan sebagian ulama yang
menyatakan tidak ada nasakh demikian, maka dapat di terangkan
bahwa nasakh tersebut memang bukan bagian dari al-Qur’an yang
dibaca namun ia lebih kepada suatu riwayat yang di nasakh yang
kedudukannya  sebagai =~ bayan®'  terhadap  al-Qur’an.*
Menghilangkan riwayat sahih: meskipun ahad kurang bijaksana
menurut hemat penulis, karena jika riwayat ahad digugurkan terlalu
banyak syariat agama yang dibangun atas riwayat ahad.

Adapun pendapat Qattan menyatakan ayat tersebut
lafazhnya dinasakh perlu juga dipertimbangkan kembali tanpa
harus menggugurkan riwayat tersebut sebagai penjelas untuk ayat
al-Qur’an, karena riwayat tersebut banyak jalur yang mendukung
satu dengan lainnya (syahid).

8 7aid, al-Naskh f7 al-Qur’an..., him. 175.

8 Diantara fungsi dan kedudukan hadis terhadap al-Qur’an adalah
Bayan At-Tagrir (Memperjelas isi Al Quran), Bayan At-Tafsir (Menafsirkan isi
Al Quran), Bayan At-Tasyri’ (Memberi kepastian hukum Islam yang tidak ada di
Al Quran), Bayan Nasakh (Mengganti ketentuan terdahulu), adapun permasalah
yang dimaksudkan dalam hadis ini adalah bayan tasyri’ dan juga bayan
nasakh.lihat: Ahmad Fahri, “Fungsi, Kedudukan dan Perbandingan Hadits
Dengan Al- Qur’an” 3, no. 1 (2023): 51-58.

8 Bunga Putri Anisah, “Kadar Air Susu Yang Menyebabkan Saudara
Sepersusuan (Telaah Ma’ani Al-Hadits),” Jurnal Riset Agama 2, no. 2 (2022):
him. 373-374.
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4.3.7. Metode Tadarruj dalam Dakwah

Argumentasi yang dikemukakan oleh Quraish Shihab
tentang makna nasakh dengan defenisi tabdil, menurut hemat
penulis dapat diterapkan pada metode tadarruj (pentahapan), hanya
sebatas aplikasi terhadap objek dakwah bukan pada hak otoritas
penasakh al-Qur’an, dalam berdakwah sendiri ayat-ayat hukum
secara umum pada dasarnya bukan prioritas utama dalam
mendakwahkan individu dan kelompok sosial dalam masyarakat,
akan tetapi yang menjadi prioritas adalah menanamkan keimanan
dan membangun kesadaran untuk melaksanakan hukum sebagai
bukti patuh kepada Allah swt..2® Hal tersebut sebagaimana hadis
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Aisyah Ra.ha

“Sesungguhnya( surat ) yang pertama-tama turun adalah
surat-surat yang pendek yang didalamnya menerangkan
surga dan neraka. Ketika manusia sudah menerima Islam
turunlah tentang halal dan haram. Kalaulah yang pertama
turun itu, “Jangan kalian minum khamar!”, niscaya mereka
mengatakan, “Kami tidak akan sekali kali meninggalkan
khamr!”; kalaulah turun, “Jangan kalian berzina!”, niscaya
mereka akan mengatakan, “Kami tidak akan meninggalkan
zina! (HR. Bukhari)

atau hadis semisalnya, seperti diutusnya Muadz bin jabal
kepada ahlul kitab:

Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum dari Ahli
Kitab, maka hendaklah yang pertama kali kamu ajarkan
kepada mereka adalah tentang mengesakan Allah. Jika
mereka telah mengerti tentang itu maka ajarkanlah kepada
mereka shalat lima waktu sehari semalam, jika mereka telah
melaksanakan shalat maka ajarkan kepada mereka bahwa
Allah mewajibkan zakat dari harta mereka yang diambil
dari orang-orang kaya mereka dan dikembalikan kepada
orang-orang miskin mereka (HR. Bukhari)

8 Jeje Zaenudin, “Tadarruj Dalam Berdakwah,” Jurnal Dakwah:
Risalah Merintis, Da’wah Melanjutkan 1, no. 01 (2018)
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Pernyataan Quraish Shihab dalam hal ini benar dakwah
tadarruj sebagaimana ayat-ayat yang membahas khamar, namun
terhadap status keharamannya sepertinya sudah final, bahkan
sebagian ulama menganggap pembicaraan ayat-ayat tentang khamr
tersebut tidak termasuk pembahasan nasikh mansukh, artinya
memang sudah jelas status keharamannya.

4.4. Implikasi Hukum dari Konsep Nasikh Mansukh menurut
Manna‘ Khalil al-Qattan dan Quraish Shihab

Pada sub bab sebelumnya telah dijelaskan aplikasi nasikh
mansukh dari kedua tokoh tersebut, pada bagian ini akan dijelaskan
lebih rinci implikasi hukum yang timbul dari konsep nasakh kedua
tokoh tersebut. Penulis mengambil tema ayat yang sama kemudian
menjelaskan dampak hukum dari ayat-ayat yang dibahas oleh
Mana’ al-Qattan dan Quraish Shihab. Sebelum menjelaskan
implikasi hukum keduanya penulis sedikit menjelaskan pengertian
hukum Islam dan maksud dari di undangkangkannya hukum Islam.

4.4.1. Hukum Islam

Istilah hukum Islam dalam pengertiannya mengalami
perkembangan makna di antaranya syari’ah islam, hukm al-
Syari’ah sehingga menjadi istilah dalam keseharian umat Islam
Indonesia dengan nama ‘“hukum syari'ah” atau “syari’at islam”.
Menurut etimologi® kata hukum alih bahasa dari bahasa arab yaitu
hukm mengandung pengertian pengetahuan, kebijaksanaan dan
penghukuman dengan adil. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
kata hukum mengandung arti peraturan, undang-undang (kaidah,
ketentuan) mengenai peristiwva alam dan sebagainya, keputusan
(pertimbangan).

8 Kemendikbud, “KBBI VI Daring,” Badan Pengembangan Dan
Pembinaan Bahasa, last modified 2016, accessed January 1, 2024,
https://kbbi.kemdikbud.go.id.
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Sedangkan secara terminologi kata hukum syari‘ah atau
syari’at Islam oleh ushuliyyin memberi makna:

32 3 b g Gual&ad JWBh slazsd £330 Solex S8

Ao o,

&2
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Khitab syar’i yang berhubungan dengan amal perbuatan
seorang Yyang telah mukallaf baik ia berupa perintah
maupun larangan, anjuran berupa pilihan untuk
mengerjakan atau meninggalkan (takyir/mubah), atau
sesuatu yang ditentukan karena sebab, syarat, penghalang
(mani’), azimah dan rukhsah, serta sah dan batal (hukum
wad’1).

Maksud dari khitab syar’i dalam penjelasan di atas adalah
berupa nash berupa al-Qur’an maupun al-Sunnah. Pembatas atasan
khitab syar’i yang dimaksudkan adalah hanya bersangkutan dengan
amal perbuatan seorang hamba yang telah mukallaf baik ia berupa
perkataan, perbuatan. Ulama ushul memberikan pengertian makna
hukum tersebut di luar permasalah akidah atau i’tikad. Adapun
fungsi sunnah adalah memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat
hukum. Sedangkan ucapan Rasulullah saw. merupakan bagian dari
hukum itu sendiri, karena Rasulullah saw. diutus sebagai seorang
Rasul maka penjelasannya merupakan keterangan dari Allah swit.
Allah swt. berfirman:

Y s = ° .

D s W R O Y B E (kT s
dan tidak pula berucap (tentang Al-Qur’an dan
penjelasannya) berdasarkan hawa nafsu(-nya). la (Al-
Qur’an itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan
(kepadanya) (Qs. al-Najm 3-4)

8 Muhammad bin Salih al-Uthaimin, al-Usil Min al- ‘limi al-Usiil, ed.
Abii Ishaq asyraf bin Salih (Iskandariyyah: Dar al-iman, 2001), hlm. 7.
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Abdul Wahab bin Khalaf mengatakan hukum sebagai
khitab syar’i yang bersangkutan dengan perbuatan seorang hamba
yang mukallaf, baik berupa tuntutan perintah, pilihan ataupun
ketetapan.®® firman Allah swt.;

G Yl (.LM\MMVQVJA J}A.’J\.: syj\\ Jw\u,m i
urg;wm\ i a5l A 1@;,;@;&

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji!
Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan
disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji
atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum
sesuai dengan yang Dia kehendaki. (Qs. al-Maidah: 1)

Dalam ayat tersebut di atas khitab syar’i yang bersangkutan
dengan memenuhi janji dalam bentuk perintah agar
mengerjakannya, dalam perjalanannya.

a5 b a3b 3ng Y

...Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain...
(Qs. al-Hujurat: 11)

Ayat tersebut merupakan khitab Syar’i yang berkaitan
dengan menghina atau mengolok orang lain, bentuknya adalah
tuntunan untuk meninggalkannya®’

Juga berkaitan dengan firman Allah swt.:

muu\w(,g.b L}ww\”bwvd\wuu

...Jika (kamu) wali khawatir bahwa keduanya tidak mampu
menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak
berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri)
untuk menebus dirinya...(Qs. al-Bagarah: 229)

% Khalaf, llmu Ushul Figh..., him. 172.
87 Khalaf, 1lmu Ushul Figh..., him. 172.
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Ayat tersebut adalah khitab Allah yang berhubungan
dengan masalah ganti rugi suami dari istrinya sebagai pembanding
menjatuhkan talak kepada istri dalam bentuk pilihan
melakukannya.

Demikian pula hadis Rasulullah saw.
&gy

“Orang yang membunuh tidak memperoleh bagian warisan

(dari yang dibunuhnya)

Hadis di atas merupakan Kkhitab syar’i merupakan
pembunuhan dalam bentuk penetapan bagi pelaku yang melanggar
yaitu terhadalangnya ia mendapat warisan dari orang yang telah
dibunuh tersebut.®

Penjelasan sebelumnya dari makna hukum Islam (hukum
syar’i) dapat disimpulkan bahwa hukum syar’i hanya berkaitan
dengan perbuatan seorang hamba yang telah mukallaf baik itu
berkaitan dengan tuntutan dan pilihan maupun penetapan.

Adapun ulama figth memberikan definisi hukum syari’ah
adalah efek (implikasi) yang dikehendaki oleh khitab syar'i dalam
hal perbuatan, seperti wajib, haram dan mubah (boleh), Allah swt.
berfirman:

Ayat ini menurut ulama ushul menunjukkan suatu hukum,
sedangkan bagi ulama figih ayat tersebut menunjukkan kewajiban
memenuhi janji yang merupakan hukum menurut istilah mereka.
Demikian pula ayat lainnya:

S 15 s

8 Khalaf, 1lmu Ushul Figh..., him. 172.
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“Dan janganlah kamu mendekati zina...” (Qs. al-Isra’: 32)

Nash tersebut adalah hukum bagi ulama ushul, sedangkan
bagi ulama figih (fugaha) nash tersebut menunjukkan keharaman
mendekati zina.®

Penjelasan di atas memberi kesimpulan bahwa hukum Islam
dalam pandangan ahli figih (fugaha) lebih kepada implikasi dari
khitab syar’i dalam arti baik berupa tuntutan, pilihan atau
ketetapan. Dalam pandangan ulama ushul figh, dimana implikasi
tersebut menimbulkan hukum-hukum seperti kewajiban shalat,
keharaman zina, makruh jual beli waktu adzan jum’at dan lainnya.

4.4.2. Magqasid al-Syari’ah

Setelah dijelaskan pengertian hukum Islam (Syari’ah
Islam), selanjutnya pembahasan tentang hikmah atau tujuan dari
sebuah hukum diundangkan dalam kacamata Islam, pembahasan
hikmah diundangkan hukum Islam adalah untuk kemaslahatan
hamba-hamba Allah di muka bumi.

Tujuan dari hukum syari’ah adalah untuk mengatur tingkah
laku manusia dan menata kehidupan masyarakat dengan baik,
adanya hikmah merupakan salah satu sarana pendorong
disyariatkannya suatu hukum dan tujuan akhir yang dimaksudkan.
Namun tidak semua tujuan tersebut tersingkap oleh sebab itu ia
terkesan sama. Abdullah bin Khalaf sebagaimana dikutip dari
jurnal al-Syukriyyah menyebutkan pentingnya peran mujtahid
dalam menentukan suatu alasan baku kenapa suatu hukum perlu
disyariatkan dan kenapa suatu mafsadah perlu dihindari.*® Yusuf
Hamid al-‘Alam menyebutkan tujuan syariat secara umum sebagali
berikut:

8 Khalaf, llmu Ushul Figh..., him. 173.

% Nirwan Nazaruddin Farhan Kamilullah, “Maqashid al-Syari’ah
Terhadap Hukum Islam Menurut Imam al-Syatibi Dalam al-Muwafaqat,” Jurnal
Asy-Syukriyyah 21 (2020): him. 107.
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“Magqasid syari’ah adalah kemaslahatan bagi seorang hamba

baik di dunia maupun diakhirat, baik hasil yang dicapai
dengan jalan membawa manfaat atau menolak mudharat.”

(oo | \*C»

Definisi diatas memberikan pengertian bahwa tujuan sebuah
syari’at adalah untuk kemaslahatan seorang hamba, dampak yang
diterima bukan hanya keselamatan (‘@fiak) di dunia namun juga di
akhirat, maksud syari’ah yang diperoleh tersebut baik membawa
manfaat dalam arti kata terjaga dirinya yang mengandung unsur
keselamatan dirinya dan alam sekitar atau menolak mudharat
(kebiasaan) dirinya dan lingkungannya.

al-Syatibi mengungkapkan setidaknya ada lima unsur pokok
untuk merealisasikan keselamatan manusia, dari lima unsur
tersebut Syatibi membaginya kepada tiga tingkatan.

Pertama: Daruriyyat dalam = pengertiannya adalah
kemaslahatan yang paling urgen yang perlu diperhatikan,
diantaranya adalah menjaga agama, ruh (kehidupan), pendidikan
(agl), keturunan (nasl), serta harta (mal).” Pemeliharan pada
tingkatan pertama ini sangat urgen karena ia tujuan utama dari
keselamatan manusia baik didunia maupun diakhirat, sebagai
contoh larangan membunuh mengandung tujuan pokok yaitu
menjaga keberlangsungan hidup manusia di atas permukaan bumi.

Kedua: Hijaiyah®® secara sederhana maksud dari
kemaslahatan ini adalah merupakan kebutuhan yang tidak terlalu
urgen namun dibutuhkan supaya menghilangkan masyaqqgah

1 ygsuf Hamid al-Halimi, al-Magasid al-‘Ammah i Syari’at al-

Islamiyyah, cet. Il. (Riyad: Dar al-‘Alamiyyah li al-Kitab al-Islami, 1994), hlm.
74.

%2 Kamilullah, “Magqashid al-Syari’ah Terhadap Hukum Islam menurut
Imam As-Syatibi dalam al-Muwafagat,” hlm. 115.

% Kamilullah, “Maqashid al-Syari’ah...”, him. 115.
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(kesulitan) dalam menerapkan hal yang lima sebelumnya, contoh
magasid ini adalah seperti kebolehan bertransaksi dengan akad
mudharabah, bai’ salam (salaf) dan lainnya.

Ketiga, Tahsiniyyah, * Magqasid pada bagian ini bisa
dikatakan sebagai bahan untuk menghiasi dua magasid
sebelumnya, tujuannya adalah melakukan yang terbagus dalam
rangka menjaga lima unsur magashid syari’ah. Hal ini serupa
dengan bentuk penyempurnaan dalam melakukan ibadah yaitu
seperti memperhatikan sunnah-sunnahnya dengan baik, atau
berbicara dengan tutur kata yang mudah, memberi kabar gembira,
dan akhlak lainnya.

Penjelasan tiga unsur Maqasid al-Syari’ah diatas secara
umum dibagi menjadi tiga, dalam tiga dasar tersebut mengandung
pemeliharaan bagi lima unsur lainnya, artinya pengelompokan
tersebut pada bagian masing-masing sesuai dengan kepentingan.

4.4.3. Implikasi Hukum ayat Nasikh Mansukh Manna‘ Khalil
al-Qattan dan Quraish Shihab.

Implikasi hukum yang dimaksudkan dalam sub bab ini tidak
lagi membahas contoh aplikasi dan analisis dari konsep kedua
tokoh tersebut namun lebih kepada implikasi (dampak hukum) dari
ayat-ayat yang dipandang nasikh. maupun mansukh. Setelah
menjelaskan pengertian hukum dan maksud dari diundangkannya
Syari’at agama sebelumnya. Pada pembahasan ini dijelaskan contoh
ayat nasikh mansukh dari kedua tokoh tersebut dan bagaimana
dampak hukum dari konsep nasikh mansukh yang dipahami oleh
ulama figih. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa dalam
pandangan ulama ushul suatu nash dipandang sesuai dengan khitab
syar’i berupa perintah maupun larangan, anjuran berupa pilihan
untuk mengerjakan atau meninggalkan. Sedangkan implikasi
(dampak) dari kitab tersebut menimbulkan konsekuensi hukum
dalam istilah fugaha sering dipahami dengan hukum taklifi yang

% Kamilullah, “Maqashid al-Syari’ah...”, him. 115.
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dikenal dengan wajib, sunah, mubah, makruh sedangkan oleh
ulama ushul berkaitan ketetapan, larangan maupun anjuran.

Dalam pengambilan contoh kasus hukum tersebut penulis
mengutip beberapa ayat yang mengandung implikasi hukum dari
kedua tokoh tersebut. Diantara ayat-ayat yang dimaksudkan adalah
ayat dengan tema wasiat, ayat hukum dengan tema minuman
khamar, ayat hukum tentang masa iddah seorang istri.

a. Ayat hukum tentang ‘Iddah

Dalam al-Qur’an disebutkan masa ‘iddah seorang istri
adalah empat bulan sepuluh hari, sebagaimana terdapat dalam
surah al-Bagarah ayat 234, sedangkan menurut ayat 240 adalah satu
tahun, yaitu:

ﬂ*“ ‘w)‘ Sl S s Opdes 25 Uﬁ)ﬂ w%
[0 olad ks 2 L’b;su‘,gb’/\u*m;u """"
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Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan
istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya
(beribadah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila
telan sampai (akhir) idah mereka, tidak ada dosa bagimu
(wali) mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri
mereka menurut cara yang patut. Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan (Qs al-Bagarah: 234)

/////
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Orang-orang yang akan mati di antara kamu dan
meninggalkan istri-istri hendaklah membuat wasiat untuk
istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa

mengeluarkannya (dari rumah). Akan tetapi, jika mereka
keluar (sendiri), tidak ada dosa bagimu mengenai hal-hal
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yang patut yang mereka lakukan terhadap diri mereka
sendiri. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. al-
Bagarah: 240)

Sebagian ulama tafsir memandang bahwa ayat 234 surah al-
Bagarah menasakh ayat 240, hal ini sebagaimana disebutkan dalam
tafsir al-ThabarT jilid IV. Demikian pula dalam Tafsir Ibnu Kathir
Juz 1, ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Zahiri, juga
berpandangan sama sebagaimana disebutkan dalam kitab al-
Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Qur’an al-Karim, halaman. 8 dan
halaman 30.%

Qattan mengemukakan dua ayat di atas yang dianggap
nasakh oleh Imam al-Sayuti dan ia kemudian memberi komentar
bahwa para ulama memandang dua ayat di atas muhkam dalam arti
keduanya diamalkan karena tidak saling bertentangan. Sebab ayat
234 berkaitan dengan pemberian wasiat bagi istri jika ia tidak
keluar rumah suami dan kawin lagi. Sedang ayat 240 berbicara
tentang masa ‘iddah seorang istri, maka tidak ada pertentangan
kedua ayat tersebut.*®

Quraish Shihab memandang bahwa ayat 240 tersebut tidak
dinasakh melainkan berbicara tentang anjuran untuk memberikan
nafkah kepada istri yang ditinggal mati selama satu tahun agar
hidupnya tenang, terjamin sandang pangannya. Dalam ayat tersebut
(ayat 240) juga tidak ada sedikitpun isyarat yang menunjukkan
kewajiban bagi istri untuk menetap setahun maupun empat bulan
sepuluh hari. Oleh sebab itu —menurut Quraish Shihab- ayat yang
mengandung isyarat kewajiban ‘iddah tersebut ditunjukkan pada
ayat 234 surah al-Bagarah, hikmah lainnya yang terkandung dalam
ayat 240 tersebut adalah anjuran kepada keluarga suami yang
ditinggal tidak mengusir mantan istri yang ditinggal mati suaminya

% Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh. .., him. 213.
% al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an..., him. 236.
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yang selama hidupnya telah memberikan sandang, papan dan
pangan.”’

Penjelasan Quraish Shihab dan Qattan terhadap hukum
masa ‘iddah seorang istri agaknya tidak ada pertentangan maka
tidak ada nasikh mansukh pada ayat di atas, dalam hukum ‘iddah
tersebut oleh kedua tokoh diatas agaknya memiliki kesimpulan
yang sama Yaitu wajib bagi seorang istri untuk beriddah selama
empat bulan sepuluh hari.®® Sedangkan masa ‘iddah satu tahun
merupakan anjuran agar orang yang akan wafat berwasiat kepada
ahli waris untuk membiarkan istrinya selama setahun di rumahnya
selama istrinya tidak menikah lagi sesudah masa empat bulan
sepuluh hari (pasca wafat suami). Agaknya implikasi hukum dua
ayat diatas tidak perlu pembahasan panjang lebar disebabkan
keduanya menyetujui adanya perbedaan lafazh yang dipahami
ulama terdahulu, di mana kedua ayat tersebut berbicara tentang
konteks yang berbeda.

%" Shihab, al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an), Vol.
1: him. 240.

% Mustafa Zaid menjelaskan, tiga pandangan ulama tingkatan salaf
dalam memahami ayat tersebut, pertama, mereka yang berpandangan bahwa ayat
240 telah mansukh dengan ayat 234 pada bagian hitungan tahun menjadi
bilangan bulan adapun mengenai nafkah dan tempat tinggal dinasakh pula oleh
ayat mawaris yang menentukan bagian mereka (para istri) seperempat dan
seperdelapan, pandangan pertama ini sebagaimana diriwayatkan oleh al-Tabari
bersumber dari Qatadah, Rab1’, Ibn Abbas, al-Dahhak, ‘Ata’, al-Sada, al-Nakhm1
dan Ikrimah, al-Hasn dan Ibn Zaid, semua mereka disebutkan sanadnya dalam
kitab Tafsir al-Tabart jilid 4, namun riwayat tersebut dari Ibnu ‘Abbas melalui
jalur ‘Ali bin Abi Talhah dimana sanadnya terputus darinya, sedangkan riwayat
dari ‘Ata’ ada seorang perawi bernama Husain ia sangat lemah hafalannya,
sedangkan dari jalur Ibn Zaid riwayatnya sangat lemah kedua, mereka yang
berpandangan bahwa yang dinasakh hanya nafkah dan tempat tinggal saja, pada
dasarnya inilah pendapat al-Tabari, ketiga, adalah mereka yang berpandangan ia
mu/zkam tidak dinasakh sama sekali, pendapat ini adalah yang dipeang oleh
Mujahid dalam riwayat ibn Abi Najih dengan dua jalur, namun riwayat ibn Abl
Najih dari jalur mujahid terputus. Lihat: Zaid, al-Naskh Fi al-Qur’an, him...,
778.
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b. Hukum Wasiat

Pembahasan wasiat dalam pembahasan nasikh mansukh
telah dibahas secara sekilas, sebagaimana penjelasan al-Qattan
sebelumnya dalam surah al-Bagarah ayat 180, Allah swt.
berfirman:
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Diwajibkan kepadamu, apabila seseorang di antara kamu
didatangi (tanda-tanda) maut sedang dia meninggalkan
kebaikan (harta yang banyak), berwasiat kepada kedua
orang tua dan Kkarib kerabat dengan cara yang patut

(sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. (Qs.
al-Bagarah: 180)

Sisi lainnya, al-Qur’an juga telah menetapkan pembagian
warisan masing-masing, sebagaimana terdapat dalam surah al-Nisa
ayat 11, Allah swt. berfirman:
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Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan.146) Jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu
seorang saja, dia memperoleh setengah (harta yang
ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-

masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia
(yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang

ti\\
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meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh
kedua orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika
dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya
mendapat seperenam. (Warisan tersebut dibagi) setelah
(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi)
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (Qs. al-Nisa: 11)

Secara sekilas dua ayat tersebut saling bertentangan
sehingga jumhur ulama yang memandang adanya nasakh dalam al-
Qur’an berpendapat bahwa ayat yang terdapat dalam surah al-Nisa
ayat 11 telah menasakh ayat 180 surah al-Bagarah. Diantara ulama
yang memandang nasakh semacam ini adalah Ibnu Katsir,* dengan
mengutip pendapat al-Zuhri bahwa ayat wasiat telah dinasakh
dengan ayat waris.

Quraish Shihab dalam menjelaskan Qs. al-Bagarah ayat 180
menyatakan bahwa wasiat yang dimaksudkan dalam ayat tersebut
tetap dilaksanakan dengan cara baik (ma’ruf) yaitu sesuai dengan
ketentuan agama, agama menuntut agar tidak memberikan wasiat
lebih dari sepertiga, dan tidak memberikan kepada pembagian yang
telah mendapatkan jatah waris. Quraish juga menjelaskan bahwa
lafal kutiba menunjukkan perintah wajib melakukan wasiat, namun
sebagian ulama berpendapat bahwa perintah wajib tersebut
ditujukan kepada mereka terhalang dari waris. Seperti orangtua
yang terhalang mendapatkan warisan, yaitu orangtua Non Muslim
atau mereka yang menjadi hamba sahaya, sehingga mereka tidak
mendapatkan warisan melainkan dengan jalan wasiat. Selain itu
ayat 180 tersebut turun sebelum ayat 11 surah al-Nisa yang

% AbT al-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar bin Kathir, Tafsir al-Qur’an Al-
‘Adhim, Cet. 1. (Beirut: Dar Ibn Ibn Hazm, 1420), him. 445.
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menandakan umat Islam saat itu masih lemah karena jumlah
pemeluknya belum begitu banyak dan perbudakan masih banyak.*®

Sebagian peneliti memandang pendapat Quraish tidak
konsisten, pasalnya karena Quraish menolak wasiat ditujukan
kepada ahli waris yang telah mendapatkan jatah warisan, ini sama
halnya menasakh ayat wasiat kepada ahli waris.*™

Namun menurut penulis jika diperhatikan lebih lanjut
pendapat Quraish Shihab masih dapat dikatakan konsisten
sebagaimana definisi yang telah ia berikan dalam pembicaraan
makna nasakh dalam arti Naqgl. Alasannya bisa saja suatu ketika
keadaan sosial yang didominasi oleh golongan Non Islam masih
banyak di suatu daerah atau terjadi peperangan hebat antara kaum
muslim dan non muslim, sehingga banyak terjadi perbudakan,
termasuk orang tua bagi anak yang merdeka, maka ayat tersebut
masih dapat diterapkan, karena nasakh dengan konsep yang ia
bangun bersifat fleksibel sesuai kondisi dan situasi. Namun Quraish
tidak menjelaskan hal tersebut dalam penafsiran ayat ini, sehingga
menjadi kesimpulan berbeda-beda bagi setiap peneliti.

Terhadap dua ayat tentang wasiat ini ulama yang menulis
tentang nasakh merincikan dua pendapat tentang nasakh, dalam hal
ini para ulama tafsir khilaf dalam memandang nasakh ayat tersebut,
penulis akan mengemukakan beberapa pandangan ulama yang
ditulis oleh Mustafa Zaid dalam bukunya Naskh fi al-Qur’an al-
Karim, Ibn  al-‘Arabi  menyatakan, segolongan ulama
memandangang bahwa ayat 180 surah al-Bagarah adalah wajib
hukumnya berwasiat kepada ahli keluarga, berdasarkan hadis dari
Rasulullah saw.
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1% ghihab, al-Misbabh..., him. 398.
101 Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 215.
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“Tidak paut bagi seorang Muslim melewati dua malam
padahal ia memiliki sesuatu yang hendak diwasiatkan
kepadanya kecuali wasiatnya sudah tertulis di sisi
kepalanya (Muttafaq ‘Alaih)”

Sebagian yang lainnya memandang bahwa ayat 180 surah
al-Bagarah telah di nasakh, namun mereka berbeda pandangan
terhadap status nasakhnya, sebagian mereka memandang semua
ayat 180 Qs. Bagarah tersebut telah dinasakh, sebagian lainnya
memandang ayat tersebut hanya di nasakh sebagiannya yaitu
kepada kedua orangtua, dan yang benar nasakh tersebut adalah bagi
semua yang terdapat pada ayat tersebut, maka hukumnya menjadi
sunnah berwasiat, kecuali kepada orang yang dibebankan syari’at
untuk menjelaskannya (seperti wasiat nazar, sedakah dan lainnya)
atau kewajiban berwasiat kepada kerabat yang terhalang dari waris,
maka hadis Ibn ‘Umar diatas memiliki dua hukum, satu sisi wajib
dan sisi lainnya sunnah.'%?

Mustafa Zaid'® memandang bahwa kewajiban wasiat pada
ayat 180 surah al-Bagarah bentuknya umum sedangkan surah al-
Nisa ayat 11 bersifat khusus, berikut penjelasannya:

Pertama, kewajiban wasiat seperti yang disebutkan dalam
ayat secara zahirnya menunjukkan kepada setiap anak baik laki-laki
maupun perempuan dan kepada kerabat meskipun ahli waris,
karena pada ayat tersebut (al-Bagarah 180) tidak ada takhsis bagi
yang diwarisi karana tidak ada mukhassas pada ayat tersebut.

Kedua, Sesungguhnya anak-anak yang ditinggal dan
kerabat dekat akan berselisih terhadap harta warisan setelah
pewaris meninggal demikian pula halnya dengan sebagian dari
kerabat, karena tidak ingin perselisihan itu terjadi maka pewaris
juga mewasiatkan hal tersebut kepada anak-anak dan kerabatnya

102 Muhammad bin ‘Abdullah Ibn ‘Arabi, Ahkam al-Qur’an (Bairut:
Dar al-Kutub al-’Timiyyah, 543), him. 102.
102 Zaid, al-Naskh fz al-Qur’an..., him. 593.
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baik ahli waris atau bukan, kiranya apabila ia wafat jangan sampai
seseorang berselisih terhadap hasil warisannya tersebut.

Oleh karena itu maka ia memfardukan kepada ahli keluarga
dan kerabatnya dengan ketentuan ayat 11 surah al-Nisa dengan
pembagian waris yang telah ditentukan pada ayat tersebut, maka ia
(pewaris) telah meniadakan wasiat setelah pesan bagi yang berhak
waris agar memberikan hak masing-masing harta sesuai dengan
ketentuan surah an-Nisa ayat 11, hal tersebut diperkuat dengan
hadis Rasulullah saw. telah menegaskan dengan perkataannya

C:))\jj .:wj Y 104

Maka dalam hal tersebut ayat 180 surah al-Bagarah dan
ayat 11 surah al-Nisa keduanya tidak dihilangkan salah satunya,
tetapi keduanya dapat diamalkan yaitu ayat tentang waris dan
wasiat sekaligus, dan dari sini pula dapat dikatakan bahwa hadis
<)y 205 Y menunjukkan takhsish al- ‘@m bagi ayat mawarith.

Mengenai kewajiban memberi harta warisan ayat 11 surah
al-Nisa sebagian ulama mutagaddimin memandang ayat tersebut
memansukhkan ayat 215 surah al-Bagarah:
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Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang apa
yang harus mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja
yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua
orang tua, kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan (dan membutuhkan
pertolongan).” Kebaikan apa saja yang kamu kerjakan,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya. (Qs. al-Bagarah
215)

104 Zaid, al-Naskh fz al-Qur’an..., him. 595.
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Sebagian lainnya memandang bahwa ayat 11 surah al-Nisa
telah menasakh ayat 215 surah al-Bagarah yaitu kewajiban
memberikan nafkah untuk orangtua saja, karena orangtua masuk
dalam hak waris ayat tersebut adalah sebagaimana pendapat lbnu
‘Abbas, yang lainnya memandang ayat 11 Qs. al-Nisa menasakh
kewajiban zakat seperti yang dikatakan al-Suddi, karena
menurutnya 215 Qs. al-Bagarah tersebut turun sebelum kewajiban
zakat, sebagian lainnya memandang bahwa ayat tersebut tidak
dinasakh karena ayat tersebut menjelaskan tentang shadagah
sunnah dan ketidak bolehan memberi zakat kepada mereka, seperti
ayah dan anak seperti yang disebutkan oleh Hasan al-Bashri.'%°

Maka ayat 215 al-Bagarah oleh jumhur mengatakan bahwa
ayat tersebut adalah shadagah sunnah bukan wajib, berdasarkan
asbabun Nuzul ayat yaitu ketika sahabat bertanya kemana mereka
infakkan harta mereka ketika mereka memiliki kemampuan
meninfakkannya maka turunlah ayat tersebut.*®

Sedangkan pernyataan yang mengatakan bahwa ayat
tersebut telah di nasakh dengan ayat mawaris maka hal tersebut
telah dijelaskan oleh Fakhruddin al-Razi bahwa sisi alasannya amat
lemah karena maksud ayat tidak ada kaitannya sama sekali dengan
nasakh beberapa alasan:

Pertama, kewajiban bersedekah kepada kedua orangtua
apablia mereka telah uzur dan tidak mampu mendapatkan
penghasilan karena sudah tua dan lemah.

Dimaksudkan dalam ayat al-Agrabin adalah anak dan cucu
maka sudah kewajiban seseorang memberikan nafkah kepada
mereka saat mereka lemah

Apabila dikatakan bahwa ayat tersebut dinasakh dengan
ayat mawaris kurang tepat, karena ayat 215 al-Bagarah tersebut

105 Zaid, al-Naskh f7 al-Qur’an..., him. 655.
106 Zaid, al-Naskh fz al-Qur’an..., him. 655.
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membicarakan masalah infak ketika masih hidup, sedangkan ayat
tentang mawaris adalah tentang harta peninggalan sesudah
meninggal.

Kedua, siapa yang ingin mendekatkan diri kepada Allah
ta’ala dengan cara berinfak adalah dengan memberikan urutan yang
terlebih dahulu sesuai urutdan pada ayat 215 surah al-Bagarah,
maka maksud dari ayat tersebut mengindikasikan kesunnahannya.

Ketiga, Kewajiban sedekah tersebut kepada orangtua yang
telah uzur merupakan wajib kifayah (semampunya), adapun kepada
fakir miskin dan anak yatim, maka bagi mereka adalah terdapat
dalam bentuk zakat pula.

Keempat, Anjuran sedekah kepada kerabat adalah untuk
anjuran untuk memperkuat silaturrahmi adapun kepada anak yatim
dan fakir miskin anjuran untuk ikhlas dalam memberikan
sedekah.'”’

Mustafa Zaid menjelaskan bahwa ayat tersebut 215 Qs. al-
Bagarah tidak ada kaitannya dengan nasakh ayat kewajiban zakat
selain kepada orangtua atau kerabat meskipun mereka tanggungan
nafkah mereka juga mendapatkan hak zakat, sedangkan yang
nasakh dengan ayat warispun tidak dapat diterima karena masing-
masing ayat berbicara tentang tema yang berbeda*®

Pembahasan fighiyyah tentang wasiat, sedekah, waris masih
menjadi pembahasan panjang lebar, namun penulis hanya dapat
meringkas sebisa mungkin tentang keduduakan nasakh dalam
pembahasan ini, agar pembahasan dua tokoh dalam tulisan ini
mendapat gambaran umum tentang ayat nasikh dan mansukh.

c. Minuman Khamar

Mustafa Zaid memandang Hukum Minuman Khamar.

197 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 657.
108 Zaid, al-Naskh fz al-Qur’an..., him. 657.
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Dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman
yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. (Qs. al-Nahl:
67)

Dalam pembahasan minuman khamar sendiri Qattan tidak
menyebutkan contoh secara spesifik dalam bukunya Mabahith f7
‘Uliim al-Qur’an. Dalam bukunya yang lain,'®® setelah Qattan
menjelaskan bantahan kepada golongan pengikut Abu Hanifah
yang menghalalkan khamar dari perahan jenis tanaman tersebut
jika sedikit tidak mengapa dengan syarat tidak memabukkan.
Qattan menjelaskan bahwa ada dua alasan mengapa pendapat
tersebut dapat ditolak.

pertama; bahwa pendapat tersebut banyak terbantahkan
dengan dalil-dalil yang sahih yang menyatakan bahwa sesuatu yang
memabukkan haram dikomsumsi baik sedikit maupun banyak.
Kemudian secara historys ayat tersebut turun merupakan ayat
makkiah sebelum turun ayat secara nyata mengaharmkan khamar.

kedua; lafazh yang terdapat pada ayat tersebut pada
dasarnya telah mengandung dua penggabungan makna, yaitu celaan
menjadikannya sesuatu yang memabukkan darinya dan juga rezeki
tersebut merupakan karunia dari Allah ta’ala, maka maknanya
dapat dipahami “Czs 5 ) 9 \J.{.w i bjja':ﬁ” (apakah kalian
mengambil darinya sesuatu yang memabukkan dan juga rezeki
yang baik?) Dari pengertian tersebut mengandung makna iftiham
inkart.**

199 al-Qattan, Tafsir Ayat al-Ahkam..., him. 161.
10 al-Qattan, Tafsir Ayat al-Ahkam..., him. 161.
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Penjelasan Qattan sebelumnya memberikan gambaran
bahwa meskipun dalam ayat tersebut belum diharamkan
sepenuhnya. Namun telah ada indikasi celaan terhadap
mengkonsumsi minuman yang memabukkan pada ayat tersebut,
dengan demikian dapat dipahami bahwa ayat tersebut sebagai
penguat bagi ayat tentang keharaman mengkonsumsi khamar
sepenuhnya. Namun Qattan tidak menjelaskan secara spesifik
apakah terjadi nasakh di sana atau penguat untuk keharaman
khamar kepada ayat-ayat yang menjelaskan tentang larangan
meminum Kkhamar, sehingga ayat itu tidak masuk ke dalam
pembahasan nasikh mansukh, hanya saja ia menjelaskan bahwa
jumhur ulama mengatakan bahwa khamar telah jelas hukumnya
yaitu diharamkan.

Adapun Quraish Shihab dalam menjelaskan status hukum
minuman keras ia menjelaskan secara pasti bahwa pada surah an-
Nahl: 67 tidak mengandung makna mafhum mukhalafah, artinya
tidak ada pengharaman pada ayat tersebut tetapi bukan berarti ia
halal, ayat tersebut hanya menjelaskan anjuran untuk meninggalkan
minuman khamar tersebut karena merusak akal tanpa menjelaskan
status hukum.

Dari ketiga contoh nasakh yang dikemukakan oleh al-
Qattan dan Quraish Shihab, dapat dikatakan tidak berlaku nasikh
mansukh pada ayat-ayat tersebut. Hanya saja Quraish Shihab dalam
memahami ayat tentang khamr memberikan pengertian nasakh
terhadap ayat tersebut dengan naqgl, dalam pemahamannya ayat 67
surah al-Nahl tidak perlu ditentukan hukum Islam secara pasti,
hanya sebatas anjuran untuk meninggalkan di awal tahapan
penerapan ayat, sebelum menetapkan keharaman secara mutlak di
ayat lainnya.

Ada satu ayat yang dibahas oleh Qattan tentang nasakh
namun tidak disinggung samasekali tentang statusnya oleh Quraish
Shihab, baik di buku Membumikan al-Qur’an, Kaidah Tafsir
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maupun Tafsir al-Misbah, yaitu tentang kobolehan bercampur
dengan istri di bulan Ramadhan. Qattan hanya membahas nasakh
al-Bagarah 183 yang dinasakh hukumnya dengan al-Bagarah 187
tanpa menjelaskan riwayat penguat dari hadis. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Qattan menentukan kebolehan (mubah)
secara mutlak bercampur dengan istri di malam hari Ramadhan,
sebab ayat 183 menerangkan puasa umat terdahulu semenjak
tertidur di waktu isya sampai waktu magrib hari berikutnya,
sedangkan ayat 187 membolehkan berbuka di malam hari hingga
terbit fajar bagi umat Islam.

Menurut Mustafa Zaid, ayat 187 tersebut tidak menasakh
ayat 183, melainkan ia menasakh sunnah, yaitu kebiasaan puasa
orang-orang dahulu (ahlul kitab) yang diteruskan sampai zaman
Nabi saw."™ Demikian pula lafal ayyamamma’didat dalam
keterangan beberapa riwayat waktu tersebut adalah di bulan
Ramadhan, hanya saja perbedaannya dengan puasa yang dijalani
sekarang adalah apabila telah tertidur diwaktu isya, maka telah
dianggap puasa sampai waktu berbuka matahari terbenam malam
berikutnya. Kebiasaan (sunnah) tersebut terus berlanjut sampai
masa Rasulullah saw., hingga turun ayat 187 menasakh sunnah
tersebut. Mustafa Zaid menjelaskan bahwa pendapat tersebut
diperkuat dengan penjelasan kalimat yang berbunyi “’alimallahu
annakum kuntum takhtani anfusakhum, fataballahu ‘alaikum
wa’afa ankum.. Qs. al-Bagarah 187”. Dalam keterangannya
Mustafa Zaid menjelaskan bahwa penerimaan taubat dan
pengampun hanya terjadi apabila seseorang telah bergama Islam,
jadi ayat 187 tidak menasakh ayat 183 tetapi menasakh sunnah
yang telah berjalan.

11 7aid, al-Naskh fi al-Qur’an..., him. 638.
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4.4.4. Analisis Komparatif Nasikh Mansukh al-Qattan dan
Quraish Shihab

Pembahasan tentang perbedaan kedua tokoh tersebut dalam
memahami makna nasakh tidak luput dari situasi, kondisi dan latar
belakang kehidupan yang berbeda, ditinjau dari konteks sosio
historis. Qattan menulis buku dan berkarya dalam situasi
masyarakat yang dikenal dengan sistem kerajaan yang bersifat
statis, namun dia tidak menutup diri untuk menolak sebagian
pendapat ulama, dimana oleh sebagian mereka menganggap ayat-
ayat tersebut nasakh, seperti pendapat Imam al-Suyuti. Qattan juga
menyesuaikan diri dengan keadaan masyarakat yang latar belakang
pendidikan agamanya didukung penuh oleh pemerintah. Terlebih
Qattan berada di pusat kiblat umat Islam dan slogan agama Islam
menjadi dasar negara, meskipun dalam praktiknya tidak semua
menjalankan syariat dengan baik.

Dalam perjalanan hidupnya juga dapat dilihat ia memiliki
ideologi, pandangan politik dan tempat menuntut ilmu berbeda oleh
sebab itu sepertinya walaupun ia menyatakan makna nasakh
sebagai makna Izalah tidak terlalu' membebaninya dalam
menerapkan ayat-ayat hukum yang mengandung halal haram.

Berbeda dengan Quraish Shihab yang memiliki pemikiran
keindonesiaan yang sangat kompleks,**> mulai dari masyarakat
Indonesia yang plural, perkembangan dan penyebaran Islam yang
damai, pemerintahan yang bisa dikatakan toleran serta peran
Quraish Shihab sendiri yang tidak hanya dikenal sebagai seorang
akademisi tetapi juga pernah bergelut dalam pemerintahan,
misalnya beliau sempat menjadi anggota MPR RI, Duta besar dan
juga menteri agama. Oleh sebab itu sepertinya ia mencoba
mengambil langkah yang lebih hati-hati dalam menerapkan hukum
Islam. Karena selain dakwah dan ilmu belum cukup tersebar luas

12 haswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 222.
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dalam masyarakat, faktor perbedaan/ragam agama di Indonesia
juga turut mempengaruhi setiap tahapan dan langkah Quraish
Shihab dalam menerapkan hukum Islam, kemungkinan itulah
penyebab ia menyatakan makna nasakh dipahami sebagai naq|.

Dilihat dari segi pendidikan, Quraish Shihab dan Qattan
merupakan alumni al-Azhar yang selalu mengedepankan sikap
wasathiyah dalam melihat paham keagamaan.

Polemik yang terjadi antara dua tokoh tersebut Pertama;
makna semantik dari kata nasakh al-/zalah tidak dapat diingkari
bahwa ia merupakan suatu hakikat yang ada dalam al-Qur’an,
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Namun
konsekuensinya adalah kemungkinan adanya penghapusan ayat
secara permanen terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara
masalah hukum, serta keharusan diberlakukan ayat terakhir turun
selamanya kedua; jika makna nagl diterapkan makna
konsekuensinya adalah makna nasakh harus ditiadakan karena
hakikat nasakh adalah /zalah, maka jika makna nagl diberlakukan
akan timbul ketidakpastian hukum, hanya dapat diterapkan sesuai
dengan keadaan sosial semata dan hakikat yang menasakh oleh
ulama pun sangat relatif, mengingat ragam kapasitas keilmuan
yang dimiliki.

Dalam perjalanan sejarah, jumlah ayat-ayat nasakh bisa
dikatakan banyak dan bentuknya pula sangat beragam, tidak semua
dapat diterapkan dengan situasi dan kondisi, seperti nasakh tentang
kewajiban shalat tahajud di awal perkembangan Islam, maka
meskipun para ulama telah menyempitkan pengertian nasakh
seperti yang dilakukan oleh ulama ushul figh. Namun tetap saja
membuktikan bahwa nasakh dalam pengertian lzalah dan
Nagl/Tabdil selalu ada dalam al-Qur’an. Quraish Shihab secara
tidak langsung mengakui adanya nasakh dalam pengertian izalah
terhadap ayat yang berbicara tentang wasiat kepada ahl waris,
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karena ia tidak menjelaskan secara rinci ada kemungkinan ayat
tersebut bisa dipraktikkan di kemudian hari sesuai kondisi.

Persoalan selanjutnya adalah dalam perjalanan sejarah
menunjukkan bahwa tidak ada kesepakatan jumlah ayat yang
dinasakh, sebut saja pada abad ke-8 sampai dengan abad ke 11
jumlah ayat yang dinasakh tidak begitu jelas. Misalnya al-Zuhri
menyebutkan ada 42 ayat, al-Nahas menyatakan 138, Ibn Salama
menyebutkan 238 ayat yang di nasakh, kemudian jumlah nasakh
terus mengalami penurunan, Imam al-Suyuthi menjelaskan 20 ayat
yang dinasakh, al-Zargani menentukan tujuh ayat yang dinasakh,
terakhir ulama kontemporer dalam bidang nasakh menyebutkan ada
5 ayat saja yang di nasakh. Demikian pula al-Dahlawi menyatakan
hanya 5 ayat yang dinasakh. Dari sekian jumlah ayat yang
dinasakh, yang disepakati oleh ulama pro-nasakh hanya dua ayat
yang disepakati adanya nasakh yaitu surah al-Mujadilah ayat 12
yang mansukh dengan ayat 13 surah yang sama, Muzammil ayat 1-
4 yang mansukh dengan al-Muzammil ayat 20.***

Perbedaan jumlah tersebut -sebagaimana yang disebutkan
olen Fawaid dalam penelitian jurnalnya- bukan hanya pada
pengertian dan argumentasi konseptual nasakh, namun lebih
kepada posisi dan teks al-Qur’an yang diyakini sebagai sesuatu teks
yang abadi dan kekal. Dari pengertian inilah terjadi perbedaan
pendapat yang kuat hingga pihak yang pro dan kontra terhadap teks
al-Qur’an.

Pembahasan nasakh yang tidak dapat dipisahkan dari
makna [Izalah sebagaimana telah dijelaskan pada bab tiga
sebelumnya dan demikian pula makna majazi dari nasakh yaitu
Nagl, agaknya kedua pendapat tersebut dapat dikumpulkan atau
dijembatani dengan penerapan penundaan, maksudnya dengan
tetap menetapkan makna al-lzalah sebagai makna nasakh namun

113 Pawaid, “Polemik...”, him. 257-264.
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dalam penerapan hukumnya (ayat-ayat sosial secara khusus) dapat
diterapkan sampai keadaan benar-benar siap diterima oleh
masyarakat, hal tersebut menurut hemat penulis bukan berarti harus
menjadikan otoritas nasakh hanya boleh dilakukan oleh manusia,
tapi ayat mansukh diberlakukan pada konteks yang berbeda, dalam
hal ini Mahmud Muhammad Taha memberikan jalan keluar dengan
tetap memberikan definisi makna nasakh dengan penghapusan (al-
Izalah), *** namun penghapusan tersebut tidak secara permanen.

Taha memiliki perbedaan pandangan dengan banyak
ulama, ia memberi usulan pembalikan proses nasakh: ayat
makkiyah dengan madaniyah, sebab pada saat itu, pesan makkah
belum siap diterapkan pada abad VII sehingga ditentukan dengan
yang lebih praktis sebagaimana periode madinah. Yang perlu
dipahami adalah bukan berarti ayat-ayat makkiah tidak digunakan
sama sekali, melainkan disesuaikan dengan waktu yang akan
datang, dengan demikian semua ayat baik nasikh dan mansukh
dapat difungsikan. Sederhananya ayat yang manakah yang cocok
untuk diterapkan dalam kondisi masyarakat.'"

Pendapat yang dikemukakan Mahmud Muhammad Taha
agaknya dapat diterapkan tanpa harus membuang makna nasakh
sebagai pengertian izalah dalam konteks ayat-ayat Intra al-Qur’an
(terutama ayat-ayat hukum)  namun ayat mansukh dapat
difungsikan sebagai sebuah janji (targhib) ataupun ancaman
(tarhib). Hanya saja menurut peneliti, jika sebuah ayat memiliki
indikasi yang kuat seperti dua ayat yang telah dijelaskan
sebelumnya tetang kewajiban shalat tahajud dan kewajiban
bersedekah sebelum berbicara dengan Rasulullah saw. dua ayat
tersebut bersifat nasakh dengan pengertian penghapusan permanen,
artinya dua ayat tersebut dihapus hukumnya namun lafaznya tetap
ada, karena dua ayat tersebut memiliki dalil yang kuat berupa
riwayat yang menunjukkan bahwa ayat tersebut bersifat nasakh

114 Daswandi, Implikasi Nasikh Mansukh..., him. 222.
15 Fawaid, “Polemik Nasakh...”, him. 267.
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yaitu kewajiban shalat tahajud bagi kaum muslimin di awal
perkembangan Islam kemudian dinasakh dengan kewajiban shalat
lima waktu. Demikian pula ayat tentang kewajiban bersedekah
kepada Rasulullah saw. sebelum berbicara dengannya.

Sedangkan untuk implikasi terhadap ayat-ayat dipandang
nasakh yang diperselisihkan oleh ulama jumlahnya, maka jalan
keluarnya adalah pertama mencari penyelesaian dengan al-Jam 'u
wa al-Taufiq, jika tidak ditemukan jalan keluar, maka ada baiknya
pengertian /lzalah (penghapusan hukum) tetap di terapkan, hanya
saja butuh kebijaksanaan dalam menyampaikan ayat-ayat hukum,
karena jika akidah belum tertanam dengan baik maka sulit
menerapkan  ayat-ayat hukum dalam masyarakat, maka
memperhatikan kondisi tertentu perlu dilihat dan diperhatikan
dalam keadaan mayarakat, terutama dalam menerapkan ayat hukum
yang menyangkut permasalahan sosial, seperti orang yang
ketergantungan alkohol, narkoba dan kecanduan maksiat lainnya,
maka terhadap ayat yang memiliki status hukum, jika ada indikasi
nasikh mansukh pada ayat tersebut, ada baiknya status hukum ayat
yang menasakh dalam makna al-Izalah tidak dijelaskan secara
langsung, namun yang harus diperhatikan masalah tauhid dan
akidah orang tersebut sebelum status hukum dijelaskan, kemudian
baru dijelaskan bahaya suatu yang diharamkan bagi jiwa, namun
tetap memperhatikan ayat yang dipandang mansukh sebagai sebuah
motivasi untuk meninggalkan perintah atau larangan.

Menurut penulis, cara ini sejalan dengan dakwah yang
bersifat gradual atau tadarruj, selain itu tahapan dakwah ini, bisa
mewakili makna nagl/ bagi mereka yang mendefenisakan nasakh
sebagai penyusuaian hukum dengan kondisi sosial.
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4.4.5. Table Konsep Nasakh dan Konsekuensi Hukum Manna
al-Qattan dan Quraish Shihab.

Manna’ al-Qattan Quraish Shihab
Pengertian Nasakh Pengertian Nasakh
(penghapusan) (Pergantian)

Persamaan dan Perbedaan M. Qattan dan Q. Shihab dalam
Konsep Nasakh.

1. Sama-sama mengakui adanya nasakh dalam al-Qur’an meskipun
aplikasinya berbeda.

2. Keduanya sepakat dalil yang di nasakh adalah dalil syara’ berkaitan
dengan hukum taklifi.
3. Keduanya sepakat adanya nasakh sunnah dengan al-Qur’an.
3. Keduanya menjelaskan nasakh al-Qur’an dengan sunnah dalam
aplikasinya hanya sekedar penjelas bagi suatu ayat untuk menasakh
ayat yang lain bukan sunnah menasakh al-Qur’an.

4. Qattan memandang adanya nasakh tilawah dan hukum secara
bersamaan, Quraish Shihab memandang tidak ada nasakh demikian
karena riwayat dari penjelas tersebut hadis ahad.

Konsekuensi Hukum Konsekuensi Hukum

Otoritas nasakh mutlak hanya Allah | Otoritas nasakh juga ikut andil
swt., dan masa turunnya wahyu oleh Manusia (ulama)
disesuaikan dengan kondisi.

Ayat yang mansukh tidak berlaku Ayat yang tidak mansukh tetap
lagi, yang diberlakukan ayat turun berlaku sesuai dengan tuntutan
terakhir sosial

Contoh implikasi nasakh Qattan adalah kewajiban bersedekah kepada
Nabi Muhammad saw. sebelum mengadakan pembicaraan rahasia
dengannya seperti yang terdapat pada ayat 12 surah al-Mujadilah,
kemudian ketentuan tersebut dinasakh oleh ayat 13 dalam surah yang
sama, hal tersebut diperkuat dengan riwayat hadis sahih.

Sedangkan Quraish Shihab memandang implikasi nasakh yang dapat
diterapkan adalah proses dakwah tadarruj seperti dalam ayat tentang
minuman khamar yang turun secara bertahap yaitu mulai dari surah al-
Nahl 67, al-Bagarah: 219, al-Nisa: 43, al-Maidah: 90, tanpa harus
menjelaskan status hukum bagi ayat yang dipandang nasakh.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Konsep nasakh dari segi makna dalam pandangan Qattan
dipahami sebagai al-Izalah (penghapusan) sedangkan Quraish
Shihab memahaminya dengan al-Nagl (pemindahan). Pengertian
al-lzalah  yang dimaksud  Qattan adalah  Mengangkat
(menghapuskan) hukum syara’ dengan dalil hukum syara’ yang
lain. Sedangkan maksud nasakh dengan makna Nagl yang
dimaksudkan Quraish Shihab adalah  “pergantian”  vyaitu
menyesuaikan waktu yang tepat untuk menjelaskan status hukum
suatu ayat yang dinasakh, dalam hal ini ayat yang mansukh tetap
diberlakukan.

Dalam pengertiannya jika makna nasakh dipahami sebagai
al-Izalah maka konsekuensinya hukum yang timbul adalah ada ayat
yang tidak berlaku lagi baik lafazh maupun hukumnya dan ayat
yang menasakh ayat lainnya yang berlaku untuk selamanya,
terutama terkait dengan status hukum suatu perbuatan mukallaf.
Adapun jika makna nasakh dipahami sebagai nagl sebagaimana
penjelasan Quraish Shihab maka tidak adanya penetapan hukum
pada larangan atau perintah yang ditujukan oleh khitab syar’i, yang
ada adalah anjuran untuk mengerjakan atau anjuran untuk
meninggalkan sesuai dengan situasi jika ia dianggap mansukh, baru
kemudian jika kelompok sosial dan individu siap menerima hukum
sebuah ayat yang berfungsi menasakh maka baru diterangkan status
hukumnya.

Dalam praktiknya kedua pandangan tokoh tersebut
memiliki titik temu jika nasakh dipahami sebagai makna hakikat
yaitu Izalah (penghapusan) dan dalam penerapannya dalam arti
Nagl (pemindahan). Artinya terhadap ayat-ayat yang mengandung
kesiapan dari kondisi sosial masyarakat maka perlu penerapan
tadarruj sebagaimana penjelasan Quraish  Shihab, untuk
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pembahasan terhadap ayat yang dipandang mansukh sementara
dapat diterapkan makna nasakh dalam arti penundaan hukum, ayat
mansukh tersebut dijadikan kajian sebagai motivasi bagi masyaratk
untuk meniggalkan atau mengerjakan sebuah perintah maupun
larangan, jika keadaan dirasa cukup untuk menyampaikan status
hukum vyaitu berupa ayat yang dipandang sebagai pe-nasakh ayat
sebelumnya maka dapat dijelaskan kepada masyarakat dengan
memperhatikan kondisi sosial.
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5.2. Saran

Tesis ini masih banyak kekurangan, baik dari segi
penelitian dan penulisan, saran penulis kepada pembaca agar
mengambil yang baik dari penulisan tesis ini dan teliti kembali.

Penulis menyarankan penilitian Mustafa Zaid dalam
kitabnya al-Nasikh fi al-Qur’an al-Karim terutama dalam meneliti
makna nasakh dari segi makna hakiki dan majazi serta implikasi
hukum terhadap nasakh sebagian ayat al-Qur’an, terutama 5 ayat
yang dipandang nasakh mustafa Zaid, sebagian ayatnya menurut
pandangannya tidak dinasakh secara keseluruhan tetapi hanya
sebagiannya saja.
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